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Hidup itu tidak selalu sempurna. Hidup itu pasti ada pasang 
surutnya. Hidup itu bagai bumi yang berputar pada 
porosnya. Terkadang berada dalam posisi yang nyaman, 
cerah, membuat orang -orang yang tinggal di dalamnya 
bahagia. Tapi, di lain waktu berada diposisi gelap, dimana 
ada orang yang tidak suka, benci, bahkan takut. 


Park Chanyeol, murid tampan di SMA ternama di Seoul. Dia 
pintar dalam segala hal. Dari mulai sepak bola 
(kesukaannya), basket, tennis, sampai renang. Dia selalu 
mendapat juara pertama di kelasnya dan juara dua paralel 
di sekolah. Banyak orang yang kagum padanya tapi tidak 
sedikit yang benci padanya. 


Park Chanyeol memang terlihat sempurna. Tapi, ada hal 
yang menjadi kekurangannya yaitu hatinya keras dan 
bandel. la menjadi seperti itu saat menginjak usia tiga belas 
tahun. Di saat ia menyadari bahwa -saudara tiri-nya 
memiliki keterbelakangan. Kim Taehyung. 


Seo Joohyun. Gadis cerdas, cantik, baik hati. Dia selalu 
perduli pada Taehyung. Sayangnya pada Taehyung seperti 


sayang pada seorang adik. Dia tahu Chanyeol tidak 
menyukai sikapnya itu. Karena Chanyeol tidak memiliki 
perasaan apapun pada Seohyun. 


Chanyeol terlalu membenci Seohyun yang ia sendiri tidak 
tahu apa sebabnya. 
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"Pukul! Ayo pukul!" Teriakan demi teriakan para murid 
membuat Kai makin bersemangat untuk memukul rivalnya 
dalam bidang sepak bola itu. Mereka berdua satu tim tapi 
bukan berarti mereka tidak saling bersaing untuk 
memperoleh posisi terbaik dan paling terbaik di mata 
pelatih maupun orang - orang. Keduanya sama - sama 
memiliki ambisi yang besar untuk menjadi nomor satu di tim 
kesebelasan sekolah mereka. 


"Ya! Hentikan!" Seru salah seorang gadis yang keluar dari 
kerumunan para murid. 


Gadis itu berlari menghampiri orang yang dipukul habis - 
habisan oleh Kai hingga babak belur dan mengalir darah 
segar dari hidung laki - laki yang dipukulnya. 


"Kau masih membelanya? Kau sadar 'kan kalau selama ini 
dia selalu menginjak - nginjakmu bahkan menolakmu. 
Kenapa kau ini?" Tanya Kai dengan nada sinis dan 
menyimpan benci yang teramat dalam. 


"Bagaimanapun juga dia teman se-tim-mu. Kena--" Belum 
gadis itu menyelesaikan kalimatnya, ia sudah di dorong 
kasar oleh rival Kai itu. Laki - laki itu berdiri dengan tatapan 
sangar pada Seohyun. Gadis yang membelanya. 


"Kau siapa menolongku? Bela saja dia!" Kata laki - laki itu 
sambil mengulurkan telunjuknya ke arah Kai. 


Seohyun hanya diam dengan menggigit bibir bawahnya. la 
berdiri dan berjalan mundur perlahan. Menjauhi lelaki yang 
sudah lima tahun ini ia menyimpan perasaan. Kai mendekati 
Seohyun: merangkul bahu sahabatnya itu lalu membawanya 
pergi dari lapangan sepak bola. 


Sepeninggal Kai dan Seohyun, para murid melihat rival Kai 
dengan tatapan sulit diartikan. Mereka bingung harus 
bersikap seperti apa. 


Dalam sudut pandang sekarang, Chanyeol - rival Kai- 
terlihat kejam pada seorang gadis. Tapi, di sisi lain Chanyeol 
adalah lelaki badung yang baik terhadap siapapun dan 
menolong siapapun dalam kondisi apapun. 


Sehun. Adik sepupu Chanyeol, datang menghampiri 
saudaranya yang penuh dengan lebam berwarna biru 
keunguan di wajah. Sehun menepuk pundak saudara yang 
lebih tua setahun darinya. 


"Untuk apa kau masih berkelahi dengan bocah itu? Lebih 
baik kau diam dan tunjukkan kemampuanmu melebihinya." 


"Dia yang memulai. Bukan aku..." 


Sehun mengangguk. la merangkul bahu Chanyeol dan 
mereka mulai berjalan bersama ke luar dari lapangan. Tak 
ada yang bicara satu sama lain setelah percakapan singkat 
tadi. Keduanya saling sibuk dengan pikiran masing - 
masing. 


"Jangan bilang pada ibu soal ini. Atau kau kubunuh." 


Chanyeol mengeluarkan suara kecil tapi terdengar sadis. 
Sampai - sampai Sehun bergidik ngeri mendengarnya. 


"Apa Tae baik - baik saja?" Tanya Sehun mengalihkan. 


Chanyeol diam. la tak berniat menjawab pertanyaan yang 
baginya itu sangat bodoh, tidak penting, menyebalkan, 
menambah kusut wajahnya. 


"Selama ini hanya ibu yang perduli padanya. Kau tau 'kan 
ayahnya baru saja meninggal? Seharusnya kau juga 
memberinya kasih sayang, bukan malah seperti ini." 


"Kau pulang saja ke rumahmu di Busan sana. Aku tak 
membutuhkanmu." Sahut Chanyeol sangat ketus. la 
menyingkirkan tangan Sehun dari bahunya. Lalu, berjalan 
mendahului saudaranya itu. 


Sehun menelengkan kepala dengan kedua tangan 
bertengger di pinggangnya. Merasa kasihan, melihat orang 
yang sudah ia anggap seperti kakak kandung sendiri itu 
memiliki hati yang keras. 


Ya, walaupun terkadang lembut. Tapi, anehnya Chanyeol 
bersikap lembut hanya pada teman - temannya. Tidak 
pernah Chanyeol bersikap lembut pada Seohyun ataupun 
saudara tirinya sendiri. Taehyung. 


"Aku mencintaimu. Jadi, tidak mungkin aku akan 
meninggalkanmu." Kata Sehun manis terdengar mengejek 
di telinga Chanyeol. 


"Menjijikkan. Pergi kau." Balas Chanyeol dengan tampang 
risih sambil menggoyangkan bahunya agar tangan Sehun 
menyingkir dari sana. 


Langit sudah gelap. Rintik - rintik hujan mulai terlihat 
membasahi rumput lapangan hijau. Kai memberikan jaket 
merahnya dan mengajak gadis yang tengah duduk di 
bangku penonton untuk pulang. 


"Tidak. Aku masih ingin di sini." 


Kai mendesah sambil memutar bola matanya. Ia pun duduk 
di samping kiri gadis yang sangat ia sayangi itu. Tapi, 
perasaannya harus ia simpan sendiri. 


la tahu, Seohyun tidak mungkin akan membalasnya. Kai 
menoleh ke kanan lalu sedikit memiringkan kepalanya ke 
kiri untuk menatap Seohyun. 


"Kenapa?" 


Kedua tangan Seohyun menempel pada lututnya dan 
kepalanya ia sandarkan di kedua tangannya. Membuat jarak 
antara wajahnya dan wajah Kai hanya tinggal beberapa 
senti. 


Jantung Kai mendadak berdebar kencang. Pipinya mulai 
memerah (walaupun tidak tampak jelas karena penerangan 
yang sedikit) begitu juga telinganya mulai terasa panas. 


"Aku tidak ingin pulang." 


Alis Kai bertautan. "Karena sendirian lagi? Atau--" Kai 
sengaja menggantung kalimatnya. la tak sanggup bila 
diteruskan, takut membuat Seohyun menangis. 


"Bukan. Bukan karena aku merindukan bunda atau karena 
ayah selalu pulang malam. Bukan karena itu." 


Hening. Posisi mereka masih seperti sebelumnya. Kai 
menatap 'malaikat' di depannya dengan serius. Menunggu 
kelanjutan dari kalimat yang baru saja diucapkan 
sahabatnya itu. 


"Aku memikirkan yang terjadi tadi sore." 


Kai dalam hati merasa 'sedikit' senang. Usahanya membuat 
Seohyun melupakan Chanyeol kini mulai bekerja. Seohyun 


tampak merenung, mencoba memikirkan lagi apa yang 
tengah ia pikirkan sekarang. Melihat Chanyeol, 
membuatnya mendadak bingung. Seolah - olah tatapan Kai 
menekannya. 


"Apa aku salah?" 


Kai menghirup oksigen sambil menjauhkan wajahnya dari 
wajah Seohyun. la kini duduk dengan pandangan 
menerawang ke arah lapangan yang sudah sangat basah. 
Hujan semakin deras. 


"Tidak ada yang salah. Hanya butuh usaha yang keras. 
Lupakan dia Seo. Dia bahkan tidak menganggapmu sama 
sekali. Untuk apa terus melihatnya. Banyak pria lain yang 
melihatmu dengan sejuta kelebihanmu. Kau bisa memilih 
diantara mereka. Apa itu sulit?" 


Kai menghela napas panjang. Memejamkan mata, menyesali 
kata - katanya barusan. Sadar, kalau itu sedikit memberi 
sayatan dihati gadis yang dicintainya. Kai tak berani 
menatap gadis itu. la memilih menunduk mendengar 
jawaban yang mungkin akan terdengar sinis. 


"Kau benar." 


Kai salah. Tidak terdengar nada sinis sedikitpun dari suara 
Seohyun. la lega untuk sementara. 


"Terkadang aku ingin hatiku memilihmu Kai. Tapi ternyata 
itu sangat sulit. Logikaku mau menerimanya tapi hatiku 
tidak. Aku harus bagaimana?" 


Dada Kai yang sebelumnya terasa tegang, kini mengendur. 
Perkataan Seohyun benar - benar menembus rusuk di 
dadanya. Membuat seluruh persendiannya terasa sakit 
bahkan perutnya ikut merasa kesakitan. 


"Maafkan aku. Aku benar - benar minta maaf yang sebesar - 
besar nya." Seohyun berkata dengan penuh penyesalan. 
Kepalanya tertunduk lesu. 


"Hai Chanyeol!" 


Suara ceria khas Taehyung menyambut Chanyeol yang 
berdiri melepas sepatu di dekat pintu. Chanyeol 
membalasnya dengan senyuman palsu singkat lalu 
meletakkan sepatu olah raganya itu ke dalam rak. 


Taehyung menghampiri Chanyeol dengan sejuta senyum 
yang membuat siapapun meleleh jika melihatnya. Tapi tidak 
untuk Chanyeol. Dia hanya diam menunjukkan ekspresi 
cueknya sambil melangkah ke kamar. Saat masuk ke dalam 
Kamar, Chanyeol segera menutup pintunya tepat di depan 
wajah tampan Taehyung. 


"S-selamat ti-tidur Chanyeol." Ucap Taehyung disertai 
senyum tulus. Ia tak marah sama sekali pada sikap Chanyeol 
yang keterlaluan padanya. 


Di otaknya yang ber-IQ setara anak SD itu, Chanyeol adalah 
sahabatnya yang sekarang sangat lelah dan butuh istirahat. 
Taehyung berjalan ke ruang tengah, duduk di atas karpet 
hangat berwarna merah tua, dan menonton acara 
kesukaannya. Music Bank. 


Di dalam kamar, Chanyeol menggigit pensilnya geram. Baru 
saja ia bisa berkonsentrasi mengerjakan pr yang 
dikumpulkan dua minggu lagi, tapi konsentrasinya langsung 
buyar ketika Taehyung menyalakan televisi dengan volume 
yang keras. 


Chanyeol yang sudah tidak sabar pun keluar dari kamar dan 
mematikan televisi. Ekspresi ceria Taehyung seketika hilang. 
Dia mendongak menatap polos 'saudara' nya itu. 


"Aku sedang belajar. Jangan menyalakan tv dulu." Kata 
Taehyung emosi. 


Chanyeol mengalihkan pandangannya kesekeliling ruang 
tengah sampai ia menemukan buku kotak - kotak milik 
Taehyung di atas lemari buku di dekat meja kerja ibunya. 
Chanyeol memberikan buku itu pada Taehyung. 


"Kau belajarlah juga. Tulis namamu dengan benar. Kim. Tae. 
Hyung." Suara Chanyeol lebih lembut dari sebelumnya. 


Taehyung mengangguk dengan senyuman lebar menghiasi 
wajahnya. Chanyeol tersenyum kecil lalu kembali masuk ke 
dalam kamarnya. 


Seohyun terduduk di kursi taman dekat danau di belakang 
sekolah. Dia merenung sendirian. Merenungkan tentang 
perasaannya pada Chanyeol dan perasaannya pada Kai. 


la sudah berusaha sekeras apapun untuk melupakan 
Chanyeol dan mengalihkannya pada Kai. Tapi tetap saja 
tidak bisa. Seohyun memang suka pada Kai, suka sebagai 
sahabat, teman yang selalu menemaninya dalam situasi 
apapun. 


Sedangkan perasaannya pada Chanyeol selama lima tahun 
ini adalah perasaan yang tulus murni dari lubuk hatinya 
yang paling dalam. 


Seohyun sedikit terlonjak dari tempatnya saat ada 
seseorang duduk di sampingnya. Terkejut. Sangat terkejut 
menyadari siapa yang duduk di sampingnya sekarang. 


"Aku sedang ingin sendiri, dan kursi di taman ini hanya satu 
ini. Jangan berpikiran yang aneh - aneh." Chanyeol berucap 
sangat ketus. 


Seohyun mengangguk mengerti. Dalam hati, ada senyum 
lebar menghiasi perasaan senangnya. 


"Apa lukanya masih sakit?" Tanyanya hati - hati melihat luka 
lebam di dekat telinga Chanyeol. 


"Tidak." 
"Oh." 


Cukup lama keheningan menyelimuti mereka. Chanyeol 
menatap danau dengan pandangan kosong. Sedang 
Seohyun menunduk menyembunyikan rasa canggungnya. 


Terdengar bel istrahat telah berakhir. Seohyun segera berlari 
kembali ke kelas tanpa memperdulikan Chanyeol yang 
masih diam tak berkutik. 


"Bahkan saat di dekatnya aku tak merasakan apapun." 


Tidak. Belum. Kalimatnya barusan hanyalah sebuah 
pengalihan karena ia belum menyadari apa yang ia rasakan 
saat berada di dekat Seohyun. 


Chanyeol meletakkan tas olah raganya di bangku penonton 
yang berada di samping kirinya. Lalu, dia duduk di samping 
kanan bangku itu. 


Dia menatap kosong lapangan hijau di depannya. Dalam 
waktu dekat pertandingan antar sekolah dimulai. Banyak 
hal yang harus ia persiapkan; mulai dari stamina, otak, dan 
hal - hal lain yang bersangkutan. 


Pikirannya tiba - tiba bertambah suram mengingat 
perkelahiannya dengan teman se-tim-nya sendiri. Kai. 


Sampai kapan mereka akan bertengkar terus? Tidak hanya 
satu kali mereka masuk ke dalam ruang kepala sekolah 
hanya karena masalah sepele. 


Perselisihan pendapat - bertengkar. Chanyeol menghela 
napas panjang mengingat semua itu. Sebenarnya, dia lelah 
akan semua ini. 


Ingin rasanya berteman akrab dengan Kai, tapi sepertinya 
sulit. Dia tahu Kai sangat membencinya untuk suatu alasan. 


"Hei, kenapa kau di sini? Ada masalah?" Suara nyaring 
sedikit cempreng masuk ke telinga kiri Chanyeol. 


la menoleh dan mendapati Sehun duduk di bangku sebelah 
tasnya. 


"Tidak. Hanya sedang menyusun strategi." Jawab Chanyeol 
seperlunya. Dia kembali larut dalam dunianya sendiri. 


Hening. 


Sehun memutuskan memindah tas olah raga Chanyeol ke 
bangku tempat ia duduk. Dan dia pindah tempat duduk 
tepat di samping Chanyeol tempat tas Chanyeol tadi di 
letakkan. 


Sehun menepuk - nepuk pundak saudara sepupunya itu. 
Pandangannya mengikuti pandangan Chanyeol. Yaitu ke 
arah lapangan hijau yang sangat luas. 


"Cobalah berbicara duluan padanya." Sehun bersuara pelan 
yang langsung mendapat tatapan tajam dari saudara 
sepupunya. 


"Apa maksudmu?" Tanya Kyuhyun seolah - olah tak mengerti 
apa yang sedang dimaksud. 


"Jangan menutupi fakta yang ada. Kau ingin akur dengan 
Kai 'kan?" Sehun menatap lembut saudaranya dan 
tersenyum singkat. 


"Mungkin harus kau dulu yang mulai berbicara baik - baik. 
Dia orang yang menyenangkan." 


Chanyeol menyingkirkan tangan Sehun dari bahunya. Emosi 
mulai membara di dadanya. Ia merasa jengkel kalau ada 
orang yang menasehatinya seperti itu. la merasa di dunia ini 
tidak ada orang yang benar - benar "benar". 


Maksudnya, Sehun lebih muda darinya dan dia merasa 
Sehun tidak pantas melakukan itu. Walaupun level Sehun di 
sekolah sama dengannya - sama - sama kelas tiga - tapi 
bukan berarti Sehun dapat menasehatinya seperti ini. 
Chanyeol sedikit bergeser sambil menolehkan kepalanya ke 
kanan. Mencari hal lain yang bisa dilihat. 


Sehun terkekeh pelan. Dia menjauh dari Chanyeol, duduk di 
belakang Chanyeol. 


"Terserah kau. Mau mendengarkanku atau tidak itu terserah 
padamu. Itu hakmu." Ucapnya kesal tapi masih terdengar 
santai. 


Itulah kehebatan Sehun. Dia bisa menyembunyikan 
perasaannya. Meskipun kesal, ekspresi dan suaranya tidak 
berubah. Tetap santai, nyaring, sedikit cempreng. 


"Seohyun, ini milik Chanyeol. Tolong kau kembalikan ya?" 
Seorang teman perempuan yang sekelas dengan Seohyun 
memberikan sebuah buku catatan kepadanya. 


Seohyun mengernyit, "Kenapa harus aku?" Ibu jari Seohyun 
menelusup ke balik tali tas ranselnya. Menghindari 
permintaan temannya. 


"Kumohon. Aku tidak bisa mengembalikannya." Ucap gadis 
berkacamata itu dengan tampang memohon. Kedua mata 
gadis itu benar - benar terlihat sedih. 


Seohyun menghela napas kesal sambil memutar bola mata. 
la menggembungkan pipinya sejenak sampai akhirnya ia 
menerima buku catatan berwarna merah tua itu dengan 
tangan kanan yang malas. 


Gadis berkacamata itu tersenyum cerah, sedih di wajahnya 
hilang seketika. Tak lupa gadis itu berterima kasih pada 
Seohyun dan melesat pergi. 


Seohyun menunduk lesu menatap buku yang saat ini 
dibawanya. Buku catatan berwarna merah yang sedikit 
lusuh, bertuliskan nama 'PARK CHAN YEOL cukup besar (di 
sebelah kanan atas) di cover buku itu. 


Dia menggeleng berkali - kali. Bukan karena tidak percaya 
tapi karena logika dan hatinya berperang. Kalau ia 
memberikan langsung pada lelaki itu, ia pasti dikira mencari 
alasan dengan buku itu agar bisa bertemu lelaki itu. 


Tapi kalau ia minta tolong pada orang lain (misalnya saja 
Sehun), ia takut Sehun berpikir kalau dirinya tidak bisa 
menyampaikan amanat orang lain. Seohyun mendadak 
frustasi. 


"Tidak. Berikan. Tidak. Berikan. Tidak. Berikan." Seohyun 
berhenti melangkah. Tanpa ia sadari kedua kakinya sudah 
mengantarnya ke jalan arah rumah Chanyeol. Dia diam 
sejenak, duduk di halte bus yang kebetulan berada di 
dekatnya. Berpikir. Berpikir. Berpikir. 


Bus kelima belas sudah lewat. Tapi Seohyun masih tetap di 
sana. Duduk di halte bus dengan pandangan kosong. Buku 
catatan Chanyeol masih berada di kedua tangannya. 


Dia masih memegang buku itu dengan erat, agar tidak jatuh 
ataupun rusak. Dia sangat menjaga penampilan buku itu. 
Bahkan sedikitpun ia tidak membaca isi buku itu, 
membukanya saja tidak. 


Sekarang sudah pukul delapan malam. Belum ada 
keputusan yang dapat diambil oleh Seohyun. Rasa 
bimbangnya benar - benar berada pada level tertinggi dari 
level tertinggi yang pernah ada. 


Dia menggerakkan kedua kakinya ke depan - ke belakang 
secara bergantian. Jika kaki kanan ke depan maka kaki kiri 
ke belakang. 


"Huft." Lenguhan pertama yang keluar dari mulut Seohyun 
setelah beberapa jam berada di halte bus yang sepi. Dia 
menatap langit, dan baru sadar kalau hari sudah malam. 


Karena takut pulang malam, akhirnya dia mengambil 
keputusan. Dia berdiri dan berjalan ke timur. Arah ke rumah 
Chanyeol. 


Chanyeol menggigit pensilnya. Dia melakukan hal itu jika 
mengalami masalah saat belajar. Dan masalahnya saat ini 
adalah Taehyung terlalu keras menonton televisi. 


Dia mengacak rambutnya, gusar sendiri di meja belajarnya. 


"Tae, kecilkan tv-nya, aku tidak bisa belajar!" Teriak 
Chanyeol. 


Beberapa menit kemudian, keadaan masih sama. Percuma 
saja Chanyeol mau teriak sekeras apapun Taehyung tidak 
akan mengerti. Keadaan mentalnya kan dibawah rata - rata. 
IO-nya setara dengan anak kelas dua SD. 


Tapi, keadaan Taehyung lebih parah dari keadaan anak kelas 
dua SD. Keterbelakangan yang dialami Taehyung bisa 
dibilang cukup parah. Ia tidak bisa menulis, membaca, dan 
berbicara dengan benar. la hanya bisa tersenyum lebar 
seperti orang idiot. Apapun yang ia lakukan pasti selalu 
disertai dengan senyuman. 


Chanyeol keluar dari kamar. Wajahnya merah padam dan 
jari - jarinya mengepal menahan emosi. Tanpa basa - basi, 
Chanyeol langsung mengecilkan suara televisi. 


Setidaknya dia tidak jahat seperti beberapa hari 
sebelumnya (yang langsung mematikan televisi). Chanyeol 
duduk di depan 'saudara tiri' nya. 


"Kenapa kau tidak mendengarkanku? Jangan menonton tv 
terlalu keras, itu sangat mengganggu Tae" Kata Chanyeol 
sedikit lembut. 


"Ma-ma-maafkan a-aku Chanyeol" Taehyung tampak 
menyesal. Bibirnya bergetar dan matanya berkedut seperti 
anak autis pada umumnya. 


Chanyeol mengangguk lalu mengalihkan perhatiannya. la 
mencari buku kotak - kotak yang biasa digunakan Taehyung 
untuk berlatih menulis. 


"Dimana bukumu? Kenapa aku tidak melihatnya?" 


Taehyung tersenyum. Dia berdiri berjalan ke kamarnya 
untuk mengambil buku kotak - kotaknya. Lalu, kembali 
duduk di depan Chanyeol dan memberikan buku itu 
padanya. 


"Ta-Taehyung me-mengerjakan -tug-as yang Chanyeol bbee- 
rii." Kata Taehyung bahagia. Ia selalu bahagia kalau berhasil 
mengucapkan nama saudaranya itu dengan sempurna. 


"Emm.." Chanyeol mengangguk sambil membaca tulisan - 
tulisan Taehyung. 


"Bagus. Tapi, kau masih salah menulis namamu. Tulislah 
dengan benar. Sudah bagus kau menulis namaku dengan 
benar. Kim. Tae. Hyung. Jangan terbalik namamu pakai 'tae' 
bukan 'ta'." 


"Belajarlah lagi, aku juga akan belajar." Chanyeol 
memberikan buku itu pada saudara tiri yang usianya beda 
sembilan bulan dengannya. 


Taehyung mengangguk dengan senyum merekah lebar. Dia 
mulai tengkurap dan belajar menulis lagi. Bibirnya sedikit 
manyun saat ia sedang fokus. Terlihat lucu jika dilihat tapi 
tidak untuk Chanyeol. 


Taehyung akan masuk ke dalam kamar. Tapi, ia harus 
berhenti di ambang pintu karena mendengar seseorang 
mengetuk pintu rumahnya. Kesal. Tentu saja. Keadaan sudah 
mulai tenang tapi tiba - tiba ada orang datang. 


Padahal, rumahnya hampir tidak pernah di datangi oleh 
orang yang tidak memberi tahunya terlebih dulu. Taehyung 
segera bangun, ia menatap pintu rumah dan Chanyeol 
secara bergantian. Chanyeol menoleh ke belakang; melihat 
Taehyung. 


"Kau disitu saja. Belajar yang serius. Aku akan membukakan 
pintu sebentar." 


Taehyung sedikitnya mengerti perkataan Chanyeol. Dia 
langsung menurut apa yang dikatakan Chanyeol. Dia 
kembali tengkurap, menggunakan pensilnya dengan benar 
untuk menulis namanya di buku. Bibirnya manyun: 
tandanya ia sudah mulai fokus. 


Chanyeol membuka pintu dengan malas. "Kau..." Raut wajah 
malasnya langsung berubah melihat siapa yang sekarang 
berdiri di hadapannya. 


"Maaf datang malam - malam seperti ini. Aku hanya ingin 
mengembalikan bukumu yang dipinjam Hyerin." Jelas 
Seohyun pelan terdengar sedikit takut. 


Chanyeol melihat keluar rumah. Sepi. Dalam benaknya ia 
memaki Seohyun karena bodoh telah mau dikerjai oleh 
Hyerin. Ini sudah malam, kenapa harus sekarang 
datangnya? 


Kenapa tidak besok saja mengembalikannya saat bertemu di 
sekolah. Chanyeol mendesah kecil. Merasa tidak tega 
membiarkan Seohyun pulang sendirian setelah 
mengantarkan buku catatannya. 


"Gomawo." Singkat. Padat. Dan jelas. Itulah ciri khas 
Chanyeol bila sedang berbicara. Tidak mau basa - basi. Apa 
adanya. 


"Aku pulang dulu." Seohyun bersiap pamit. 


Chanyeol tidak mengiyakan juga tidak menolak. Dia hanya 
diam. Bingung harus bersikap bagaimana. Pikirannya 
mendadak kacau kalau sudah begini. 


"Chanyeol" Panggil Taehyung cukup keras. 


Dia sudah berdiri di belakang Chanyeol. Celananya basah. 
Bukan. Bukan celana Taehyung yang basah. Lebih tepatnya 
celana hitam pendek milik Chanyeol yang dipakai Taehyung 
basah. 


Seohyun menoleh ke belakang saat mendengar itu. 
Chanyeol semakin bingung. Dia takut kalau Seohyun akan 


tahu kalau dia memiliki saudara yang idiot, terbelakang. 


"Chan.. Apa itu saudaramu?" Tanya Seohyun melihat 
Taehyung berdiri tidak jauh dari pintu rumah. Jaraknya 
sekitar sepuluh kaki bila dengan Chanyeol dan lima belas 
kaki bila dengan Seohyun. 


Chanyeol menoleh ke belakang. Ia marah. Kesal. Taehyung 
lagi - lagi membuatnya repot. Sekarang harus bagaimana? 
Chanyeol berpikir keras sampai telinganya panas. Seohyun 
melihat tampang gusar Chanyeol. 


Entah ada tali apa yang menarik Seohyun untuk masuk ke 
dalam rumah itu. Tanpa Seohyun sadari, ia berjalan 
melewati Chanyeol masuk ke dalam rumah sederhana itu 
dan berdiri di dekat Taehyung. 


Chanyeol mendesah. Panik. Sebentar lagi identitas saudara 
bodohnya itu akan terungkap. Sekarang, harus bagaimana? 
Seohyun akan tahu (karena dia sudah berdiri di depan 
Taehyung). 


Bagaimana ini? Chanyeol mendecakkan lidahnya membuat 
saudara tirinya yang bodoh itu menatapnya polos. Baiklah. 
Sekarang giliran Seohyun yang menatapnya bingung. 


Taehyung mengukir senyum lebar yang terlihat sangat 
manis pada Seohyun. Dia melambaikan tangan kanannya 
seolah menyapa seseorang yang sudah dikenalnya cukup 
lama. Yang sebenarnya, baru pertama kali ini dilihatnya. 


Entah apa, bukankah Taehyung begitu bodoh? Dia tidak 
mungkin 'kan bisa merasakan hal yang berbeda pada 
seorang gadis. Mengerti akan hal itu saja tidak. Tapi, ini 


berbeda. Taehyung merasa sangat bahagia bagai melihat 
'malaikat' cantik berdiri di depannya. 


"Kau mengompol ya?" Suara lembut Seohyun benar - benar 
membuat hati Taehyung tenang. 


Awalnya, Taehyung takut karena ia melakukan kesalahan 
yang pasti membuat Chanyeol naik darah. Dan karena 
kelembutan Seohyun, ketakutannya menghilang seiring 
angin berhembus masuk ke dalam rumah sederhananya 
hingga mengayunkan rambutnya yang cukup panjang. 


"Ya! Kenapa kau-" Chanyeol tak melanjutkan. 


Dia malu jika harus membentak 'saudara tirinya itu di 
depan orang lain. Bukan karena takut Seohyun akan 
terkejut melihat sikapnya yang keras itu. Hanya saja, dia 
tidak ingin menghancurkan reputasinya sebagai orang yang 
sedikit lembut walau sebenarnya dia memang lembut jika 
Taehyung tak membuatnya marah. 


"Chan, lebih baik kau segera bersihkan dia. Aku akan 
membantumu membersihkan rumah." Maksud dari 
perkataan ' membersihkan rumah adalah membersihkan air 
seni Taehyung yang bercecer kemana - mana (tempat 
utamanya di karpet merah di ruang tengah). 


Tanpa mengeluarkan sepatah kata apapun, Chanyeol 
melakukan apa yang dikatakan Seohyun. Tak lupa ia 
menutup pintu rumah dahulu karena cuaca sangat dingin. 
Rumah mungilnya ini tak ada fasilitas penghangat ruangan. 


Yaah, ibunya tidak mungkin sanggup membayar listrik 
terlalu banyak. Keadaan ekonomi keluarganya saat ini kan 
sedang terguncang. Labil. Membuat ibunya harus banting 
tulang dari pagi buta hingga larut malam hari untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka bertiga. 


Seohyun tersenyum samar melihat Chanyeol membawa 
Kyuhyun ke dalam kamar mandi yang berada di dapur. Dia 
segera meletakkan tas ransel warna krem-nya di atas sofa 
abu - abu yang sudah tidak nyaman dilihat. Keadaan sofa itu 
cukup mengenaskan; busanya beberapa mencuat keluar, 
dan kulitnya tidak sedikit yang robek. 


Seohyun melangkah ke dapur mencari kain yang bisa 
digunakannya untuk mengepel lantai ruang tengah yang 
basah. Selesai dengan mengepel, dia mengambil buku 
Catatan Taehyung yang tergeletak di karpet beserta 
pensilnya. Dia meletakkan buku dan pensil itu ke atas meja 
persegi panjang di depan sofa. 


Lalu, menarik karpet tersebut dan membawanya ke tempat 
pencucian yang berada di dekat kamar mandi. Dia 
membasahi karpet yang tidak besar itu, mengisi bak 
berbentuk lingkaran yang berukuran sedang dengan air, 
memberi sabun cuci secukupnya, lalu merendam karpet 
merah (sebenarnya karpet anak - anak yang dibeli ibu 
mereka untuk Taehyung ke dalam bak tersebut. 


Saat pekerjaan yang dilakukannya selesai, Taehyung dan 
Chanyeol sudah keluar dari kamar mandi. Taehyung terlihat 
segar setelah mandi singkat barusan. Dia mengulas senyum 
lebar dengan mata cerah pada Seohyun. Dia terlihat sangat 
senang melihat Seohyun. Tak lupa, Seohyun membalas 
senyuman tulus Taehyung. 


Chanyeol menatap sejenak bak merah yang berisi air dan 
karpet itu. Kemudian, dalam waktu dua detik dia menatap 
Seohyun. Dan akhirnya membawa Taehyung ke ruang 
tengah. 


Seohyun tersenyum tipis melihat sikap Chanyeol padanya. 
Tidak apa. Sudah biasa diperlakukan Chanyeol seperti itu. 


Semenjak SMP, Chanyeol memang tidak pernah menaruh 
perhatian padanya. 


"Tae, kau kerjakan tugasmu di sini dulu ya. Aku ingin pergi 
sebentar dengan perempuan itu." Kata Chanyeol lembut 
sembari memberikan buku catatan dan pensil pada 
Taehyung yang duduk di sofa lusuh. 


Taehyung mengangguk dan tersenyum, tidak membantah. 
Tidak mungkin. Karena, kapasitas otaknya terlalu rendah 
untuk membantah apa yang dikatakan oleh Chanyeol. 


Seohyun sudah berdiri di belakang Chanyeol. Menatap 
Taehyung penuh perhatian. Tanpa diberi tahu oleh 
Chanyeol, dia sudah mengerti keadaan Taehyung. Seorang 
lelaki dewasa yang membutuhkan perhatian khusus. 


Tapi, dia tidak melihat Taehyung sebagai lelaki dewasa yang 
setara dengan Chanyeol. Dia melihat Taehyung seperti 
seorang adik baginya. Chanyeol menoleh ke belakang, 
melihatnya yang menatap Taehyung dengan lembut. 


"Ayo, kuantar pulang. Rumahmu beberapa blok dari sini 
'kan?" 


Seohyun terkejut mendengar pernyataan sekaligus 
pertanyaan yang dilontarkan Chanyeol. Benarkah ini? 
Seorang kapten tim kesebelasan di sekolah yang sangat 
terkenal dan sangat acuh padanya, sekarang ingin 
mengantarnya pulang? Yang benar saja. 


Dia mengedipkan mata bulatnya dengan kepala tertunduk. 
Bukan malu. Tapi bingung, canggung, dan entahlah. 
Pikirannya tiba - tiba kosong untuk memikirkan kata - kata 
pantas untuk mendeskripsikan apa yang dia rasakan. 


"Hei, Seohyun?" Chanyeol melambaikan lima jarinya di 
depan wajah linglung Seohyun. Alisnya saling bertautan, 
matanya sedikit berkerut, kepalanya juga sedikit miring 
untuk melihat apa yang terjadi dengan gadis di depannya 
ini. 


"Eoh?" Tampak jelas kalau Seohyun memang sedang tidak 
fokus. Pikirannya kosong. 


"Ini sudah malam, aku hanya tidak tega membiarkanmu 
pulang sendirian. Jangan berpikiran yang aneh - aneh 
karena aku mau mengantarmu pulang." Untuk pertama 
kalinya, Chanyeol mengucapkan kalimat yang cukup 
panjang saat berbicara dengan Seohyun. 


Sedikit perubahan. Mungkin, karena Seohyun sudah 
membantunya jadi hatinya sedikit - hanya sedikit - luluh. 


"Eng.. Iyaa.." Seohyun mengangguk lamban dan terkesan 
ragu. Chanyeol menggigit bibir bawahnya sambil 
mengangguk - angguk. Dia berjalan terlebih dahulu, 
Seohyun berada di belakangnya. 


Taehyung sedang fokus. Bibirnya manyun dan pensilnya 
dipegang erat - erat. Dia duduk di lantai yang dingin dan 
sedikit membungkuk karena meja persegi panjang di depan 
sofa cukup pendek walaupun dia duduk di bawah dan 
karena tubuhnya memang sangat tinggi. 


Jalanan sepi. Toko - toko kecil di pinggir jalan sudah tutup. 
Angin berhembus membawa debu malam. Dinginnya udara 
benar - benar menusuk kulit. Pukul setengah sepuluh 
malam.. Keduanya dalam diam. 


Tidak ada yang melihat satu sama lain. Mereka terlalu fokus 
berjalan ke depan. Chanyeol menautkan kedua tangannya 


di belakang punggung seperti saat istirahat upacara. 
Seohyun menelusupkan ibu jarinya dibalik tali ranselnya. 


Hening. 


Sudah blok ke-enam. Tinggal empat blok lagi untuk sampai 
di rumah besar Seohyun. Rumah besar yang sepi layaknya 
tak berpenghuni. Hanya dia dan ayahnya seorang (itu pun 
kalau ayahnya sudah pulang kerja). 


Merasa ada yang mengganjal dihatinya, Chanyeol mulai 
mengeluarkan suara. Singkat. Padat. Jelas. "Terima kasih." 


Gadis yang berjalan berdampingan dengannya menoleh, 
beberapa detik dibutuhkannya untuk mencerna kalimat 
singkat itu sampai dia mengangguk canggung. Chanyeol 
kembali dalam diam. Tidak ada niat berbicara dengan gadis 
itu. 


"Apa dia saudaramu?" Takut - takut Seohyun menanyakan 
hal (yang mungkin) sensitif bagi Chanyeol. 


"Saudara tiri." Chanyrol mengoreksi. 


Seohyun mengangguk mengerti, "Siapa namanya?... Kalau 
aku boleh tahu." 


"Kim Taehyung" 


"Pasti kau sudah tahu dia itu khusus, dan pasti besok akan 
ada gosip menyebar." Chanyeol melanjutkan dengan nada 
terdengar sinis. 


"Aku tidak akan bilang pada siapapun. Aku bisa menjaga 
rahasia." Seolah Seohyun mengerti apa yang dimaksud 
Chanyeol 


Ya setidaknya, menyukai Chanyeol selama lima tahun ini 
membuat dia mengerti akan sifat - sifat Chanyeol yang tidak 
dimengerti orang lain. Dia tahu sekali kalau Chanyeol 
merasa malu memiliki saudara yang terbelakang. Dia 
memilih kembali diam. 


Hingga sampai di rumah besarnya, dia mengucapkan 
"Terima kasih." Dan Chanyeol berlalu dari pandangannya, 
seolah - olah menghilang ditelan kegelapan malam. 
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2 HARI BURUK 


Aku ingin kau pergi dari hidupku seperti sebuah butiran 
debu yang menghilang ketika ditiup angin. 


"Ibuu!" Teriak Chanyeol dari dalam kamar mendapati baju - 
bajunya dalam lemari hanya tinggal beberapa lembar. Pasti 
ibu memakaikan pakaiannya pada Taehyung, Ya, untuk 
beberapa alasan. 


Salah satunya adalah "baju - baju Taehyung hanya sedikit", 
"Ibu belum sempat membelikan yang baru", "Pinjami dia 
sebentar, Ibu belum membawa pakaiannya ke Laundry." 


Dan sekarang apa? Alasan itu lagi kah yang akan 
dilontarkan ibunya? Chanyeol mendengus kesal. Bahkan 
kaos favoritnya yang diberikan Sehun padanya beberapa 
minggu yang lalu sudah tidak ada. Bagus. 


Pasti juga dipakai Taehyung. Padahal, Chanyeol sangat 
berhati - hati mau memakai kaos berwarna coklat itu. 
Chanyeol keluar dari kamar dengan muka merah padam. 
Panggilannya tadi belum (atau mungkin memang tidak 
akan) mendapat balasan. 


Tapi, sesuatu menghalangi kakinya ketika langkahnya 
kurang sedikit lagi untuk sampai di pintu kamar. Chanyeol 
hampir terhuyung jatuh. Untung saja, dia masih bisa 
mengendalikan keseimbangannya. 


Dia menunduk ke bawah melihat apa yang menghalangi 
jalannya. Setelah tahu, kedua tangannya pun berkacak 
pinggang sambil memutar bola matanya. Taehyung tidur di 
kamarnya lagi dan pasti di bawah menghalangi jalan. 


"Kenapa kau ini tidur di sini." Gumam Chanyeol tampak 
benci melihat saudara tirinya yang masih tidur pulas itu. 


Paginya kini sudah benar - benar hancur, suram, tak 
berbentuk lagi jika diibaratkan suatu bentuk barang. 
Taehyung benar - benar sulit diberitahu. Ya karena dia 
terlalu bodoh. Dan anak bodoh itu selalu menyusup masuk 
ke kamarnya saat tengah malam. Alasannya cukup mudah 
dan singkat. Sindrom. Mimpi buruk. 


Chanyeol melompati saudara bodohnya itu dan segera 
mencari ibunya di dapur. Ibunya sedang ketiduran saat 
menunggui menanak nasi. Memang, menanak nasi saja 
harus ditunggui ya? 


Dia bertanya demikian bodohnya melihat ibu terkantuk - 
kantuk di bangku pendek itu, sampai - sampai hampir 
terjelungup ke depan kalau dia tidak cepat - cepat 
memegangi ibunya. Dia menghela napas panjang sambil 
berpikir untuk sesaat. 


Tapi, dia saja bingung memikirkan apa. Otaknya sekarang 
terlalu gelap, banyak awan mendung di sana. Penyebabnya 
sudah jelas. Taehyung. Kim Taehyung. 


Chanyeol mengurungkan niatnya untuk memarahi ibunya 
soal kaos tadi. Dia kasihan jika harus membentak ibunya 
lagi padahal ibunya sudah banting tulang agar hidup 
mereka tetap nyaman -setidaknya- untuk sementara. 


Dia tidak khawatir soal ibunya tidak akan bisa membayar 
sekolahnya atau tidak. Karena, dia mendapat beasiswa 
sebagai murid pandai di sekolah. Ditambah lagi dia adalah 
'kekuatan dari tim kesebelasan sekolah. 


Chanyeol berjalan ke ruang tengah dan duduk di sofa lusuh. 
Hari ini adalah hari minggu. Latihan sepak bolanya masih 
beberapa jam lagi. Berarti, untuk pagi ini dia tidak ada 
kerjaan. Membosankan. 


Taehyung keluar dari kamar Chanyeol. Berjalan sedikit 
gontai dengan tangan kanan mengucek mata. Rambut 
panjangnya terlihat persis seperti sarang burung yang tak 
berbentuk. Chanyeol melihat anak itu hanya sekilas lalu 
larut lagi dalam acara televisi yang sedang ia tonton. 


“"Sss-sse-laamat pagi Chanyeol." Sapa Taehyung ceria, tapi 
suaranya masih serak. Dia mendekati Chanyeol: duduk di 
samping saudara yang sangat ia sayangi. 


"Hem." Gumaman singkat yang cukup keras. 


Chanyeol kembali mengalami krisis mood. Melihat Taehyung 
benar - benar mengubah hidupnya. Seandainya saja dulu 
Taehyung tidak datang dalam kehidupannya, pasti sekarang 
ia masih bisa menikmati kehidupan sebagai anak tunggal. 
Tapi, setelah kepergian ayahnya yang entah pergi kemana, 
Taehyung datang dalam hidupnya. 


Chanyeol memijat pelipisnya. Dia menjadi begitu malas 
melihat televisi. Taehyung benar - benar menganggu 
baginya. Walaupun bocah bodoh itu diam, tetap saja aura 
menganggu sangat terasa bagi Chanyeol. 


"Ch-Chanyeol ti-tidak pergi sekolah?" Cukup pintar 
pertanyaan Taehyung kali ini. Membuat Chanyeol terkekeh 
kesal. 


"Ini hari minggu. Sekolah libur." Jawabnya ketus. Dia 
menoleh, dan mendapati senyum khas dengan mata yang 


sedikit berbinar (karena baru bangun tidur). 


"Taehyungie, ayo mandi sayang." Suara ibu seketika 
membuat Chanyeol menoleh ke belakang. 


Ibu melambaikan tangannya pada Taehyung sebagai isyarat 
mengajak. Ibu selalu saja tersenyum pada Taehyung 
sekalipun Taehyung itu salah. Dan korban kemarahan ibu 
dari kesalahan Taehyung adalah Chanyeol. 


Apapun yang Taehyung lakukan, pasti ibu bilang "Biarkan 
saja. Dia suka hal itu." Membuat darah Chanyeol memanas 
di ubun - ubun dan telinga. 


"Ibu, kenapa kaos coklat-ku tidak ada?" Tanya Chanyeol 
terdengar seperti sebuah protes. 


Ibu tersenyum. "Kaosmu sedang dipakai Taehyung." Jawab 
Ibu tenang. Tapi, seakan memberi sengatan listrik pada 
Taehyung. Dia langsung membuka sedikit jaket yang dipakai 
Taehyung. 


"Aaaa! Ibu kenapa memakaikannya kaos yang ini? Ini 'kan 
pemberian Sehun, bu! Ini hadiah ulang tahunku! Memang 
tidak cukup apa baju Taehyung di sini? Kenapa harus 
barangku bu! Kenapa! Aku sudah rela melihat ibu begitu 
pilih kasih padanya. Tapi, jangan buat aku semakin marah! 
Ini kaos kesayanganku bu! Memakainya saja aku belum 
pernah! Aah! Dasar bodoh! Kau bodoh Taehyung!" Suara 
Chanyeol lantang. 


Amarah meliputi dirinya. Dia menatap tajam Taejyung, 
ibunya, lalu pergi keluar rumah. Dia membanting pintu 
rumah sangat keras hingga ibunya sedikit terlonjak dan 
Taehyung kaget setengah mati sampai - sampai dia berlari 
Ke ibu. 


Ibunya menangis dalam hati, beliau mengusap punggung 
Taehyung. "Sudah, tidak usah takut. Chanyeol hanya butuh 
waktu untuk sendiri." 


Chanyeol. Duduk di papan kayu di pinggir danau. Kakinya 
mengayun - ayun di dalam dinginnya air jernih danau 
tersebut. Dia menggigit bibir bawahnya penuh penyesalan. 


Lagi - lagi harus membentak seorang ibu. Dia tahu itu hal 
yang tidak baik, Tuhan membenci hal itu. Tapi, dia juga tidak 
bisa membendung amarahnya. Otaknya sudah terlalu 
sempit untuk mengendalikan setiap syaraf yang ada. Detik 
demi detik, rintik - rintik air mata membasahi pipi tirus 
Chanyeol. 


Chanyeol menutup pintu loker olah raganya. Dia duduk di 
bangku sebentar, sekedar membenahi kaos kaki 
panjangnya. Lalu, berlari - lari kecil ke lapangan. Beberapa 
sesi pemanasan pun dilakukan. Dari lari di tempat, lari 
mengitari lapangan sebanyak sepuluh kali, lari zigzag, 
latihan menendang bola ke gawang, dan beberapa lainnya. 


Chanyeol meminum air mineral botolannya sambil berjalan 
saat pelatih memberikan istirahat sepuluh menit. Sehun 
yang penuh keringat itu merangkul saudara sepupunya. Dia 
sama sekali tidak merasa risih atau lengket padahal keringat 
sangat deras di tubuh mereka, sampai seperti orang habis 
mandi. 


"Tadi kau kemana?" Tanya Sehun. Satu alisnya terangkat, 
dia menatap sahabat sekaligus saudaranya itu dengan 
penuh perhatian. 


"Ibu meneleponmu pasti." Celetuk Chanyeol cetus. Dia 
menyingkirkan tangan Sehun dari bahunya dan duduk di 
hamparan rumput kering. Meluruskan kedua kakinya, 
tangannya berada di belakang untuk menopang tubuhnya. 


Kepalanya mendongak ke atas melihat awan yang ber - 
fatamorgana (refleksi dari gelombang cahaya sehingga 
awan terlihat biru yang sebenarnya putih). 


"Ibu mengkhawatirkanmu. Ibu bilang kau benar - benar 
marah tadi." Chanyeol menundukkan kepalanya bermain 
satu kelereng yang sengaja ia simpan di dalam saku celana 
olah raga. Untuk berjaga - jaga kalau Chanyeol tidak 
menghiraukannya. 


"Entahlah..." Chanyeol bersikap apa adanya. Dia tidak tahu 
harus menjelaskan bagaimana pada Sehun. Dia rasa tidak 
ada orang di dunia ini yang mengerti akan perasaannya. 


"Lalu?" Sehun mendengarkan. Mencoba membuat Chanyeol 
berbicara, agar saudara sepupunya itu bisa merasa lega. Hal 
sesungguhnya yang dibutuhkan saudaranya itu adalah 
bercerita. Hatinya sudah terlalu kelam untuk selalu 
menyimpan segala unek - uneknya. 


"Entahlah..." Chanyeol menghela napas panjang. Dia 
mendecakkan lidah sambil memutar bola matanya. Sulit. 
Sangat sulit untuk menceritakan segala unek - uneknya 
pada orang lain. Dia bukanlah tipe orang yang suka gembar 
- gembor, blak - blakan, atau banyak bicara. 


"Kai cerita padaku. Dia ingin kalian berbaikan. Yaah.. Kau 
tau 'kan, kalian ini satu tim, sama - sama penyerang utama 
di tim. Akan jadi rancu kalau kalian tidak saling bekerja 
sama mengoper bola. Apalagi lawan kita nanti cukup sulit 
dikalahkan." Sehun melempar kelerengnya ke atas dan 
telapak tangan kanannya menerimanya. 


"Hem." Chanyeol mengangguk pelan. Kedua matanya 
terpejam. Jadi, dia tidak melihat ekspresi kesal Chanyeol 
karena jawaban singkatnya itu. Dia sudah tahu tanpa 
melihat sekalipun. 


"Hei, ayo kumpul. Latihan dimulai!" Seru sang pelatih dari 
tengah lapangan. Anak - anak pun bersiap berkumpul. 
Mereka berlari kecil (untuk membangunkan kembali otot - 
otot mereka yang baru saja beristirahat sebentar) 
menghampiri pelatih. 


Chanyeol berlari kecil sambil menundukkan kepala. Sehun 
merangkul bahu saudara sepupunya itu. "Jangan lemas 
seperti ini." Kata Sehun tanpa terdengar adanya marah 
ataupun kesal dari suara nyaring, cempreng, tapi enak di 
dengar itu. Chanyeol menoleh dan melempar senyum pada 
Sehun. 


Seohyun mengacak rambutnya sambil menguap. Baru 
beberapa langkah keluar dari kamar, pemandangan nista 
sukses membuat matanya sakit. Dia berjalan cepat 
menuruni setiap anak tangga. 


Sengaja ia hentak - hentakkan kakinya agar dua orang yang 
duduk di ruang tengah mendengar bahwa ada seorang lagi 
di rumah besar ini. Sampai di ruang tengah, dia berdiri di 
depan kedua orang dewasa itu menghalangi mereka yang 
tengah menonton televisi. 


"Kenapa kau di sini? Benar - benar tidak tahu malu!" 
Tukasnya sadis. Tatapannya tajam menusuk hingga 
menembak mata perempuan yang tengah menatapnya. 


"Seohyun! Masuk ke kamar! Sekarang!" Ayahnya berdiri 
sambil mengacungkan tangan kanan beliau ke belakang. 
Beliau menghardik putri semata wayangnya yang berani 
membentak orang yang lebih tua darinya. 


"Apa ayah? Kenapa kau terus - terusan membawa 
perempuan busuk ini ke dalam rumah? Rumah ini milik kita! 
Milik bunda, ayah, dan aku! Tidak boleh seorang perempuan 
lain masuk ke dalam rumah ini seakan - akan ini rumahnya! 


Aku tidak suka dengannya! Bunda masih ada di dunia ayah! 
Bunda belum menghilang!" 


"Seohyun! Jangan melawan! Hormati dia! Dia akan jadi 
ibumu sebentar lagi!" Dagu ayah Seohyun bergerak ke Kiri 
bermaksud menunjuk wanita yang kini berdiri di 
sampingnya (sebelumnya masih duduk). 


Seohyun menatap penuh jijik ke arah wanita itu. dia benar - 
benar risih. Emosinya kini sudah sampai di ubun - ubun. 
Sekali dia marah, apapun bisa dia hancurkan. Bahkan 
wanita itu mungkin bisa dilemparnya sampai ke lapangan 
sepak bola di stadion Utama. 


"Ayah! Ayah tahu 'kan aku ini tidak pernah marah dengan 
apapun. Apapun! Yang ayah lakukan! Tapi untuk sekarang, 
aku sangat marah ayah! Wanita ini busuk! Dia merebut ayah 
dari bunda! Dan rasa benciku terhadap ayah, bisa - bisa 
semakin dalam kalau ayah berani menikahi wanita yang 
umurnya hanya selisih sepuluh tahun denganku!" 


Seohyun mengedipkan matanya berkali - kali, menahan air 
danau di pelupuk matanya agar tidak meluap. Dia tidak 
ingin terlihat lemah di mata orang lain. Apalagi, di mata 
wanita murahan yang berdiri di samping ayahnya dengan 
tampang 'sok sedih. Bisa - bisa kalau dia terlihat lemah, 
wanita itu akan semakin menginjaknya. 


"Seohyun!" Bentak sang ayah. Lebih kasar dan keras dari 
yang pernah beliau lakukan. Beliau menatap putrinya makin 
tajam. 


Wanita itu menyentuh pundak Ayah Seohyun. Menenangkan 
lelaki yang akan menjadi calon suaminya kelak. Dia bersikap 
lembut pada Seohyun - untuk sementara ini - saat ada si 
ayah di depan mereka. 


"Seohyun, sungguh, aku tidak mengerti kenapa kau 
bersikap begitu keras padaku. Apa aku pernah membuat 
kesalahan padamu?" 


Seohyun semakin jengkel. Kesabarannya sudah di luar 
batas. Urat nadinya sudah terlihat cukup jelas di leher 
putihnya yang jenjang. 


Tanpa ada ampun, dia menampar wanita busuk ini di depan 
ayahnya sendiri. Dia tidak takut jikalau ayahnya akan 
melakukan hal yang sama terhadapnya atau mungkin akan 
mengusirnya dari rumah. 


Dia yakin, kalaupun ayahnya akan mengusirnya pasti 
beberapa saat kemudian akan memintanya kembali lagi. 
Memangnya, kalau dia diusir, dengan siapa ayahnya akan 
hidup di rumah yang sangat besar ini? 


Dengan wanita busuk itu? Ya, mungkin. Tapi, hanya 
sementara sampai ayahnya menyadari hal yang 
sesungguhnya. Sampai ayahnya merasa sudah kehilangan 
segala harta bendanya. 


"Seohyun!" Bentak sang ayah. 


Beliau hanya menatap tajam pada putrinya sambil 
mengepalkan tangan. Tak ingin menampar putri yang 
sangat ia kasihi itu. 


Bagaimanapun juga, rasa percayanya terhadap anaknya 
sendiri lebih besar melebih apapun ketimbang dengan 
wanita muda yang baru dua tahun ini ia kenal karena suatu 
insiden. 


Wanita itu kaget. Dia menyentuh pipi kirinya yang merah 
setelah ditampar keras oleh Seohyun. Matanya memanas 


ingin menangis. Dan di saat seperti inilah kesempatannya 
mencari muka di depan Ayah Seohyun. 


Dia menunduk, tangan Kkirinya menyentuh pipinya itu 
sambil menangis tersedu - sedan. Berharap, lelaki tua yang 
berdiri di sampingnya akan membelanya dan mengusir 
Seohyun dari rumah. 


"Kenapa.. Kenapa kau menamparku sayang.." Ucapnya 
terisak tak menatap Seohyun. 


Ayah Seohyun merangkul pundak wanita itu. "Sudah. 
Kuantar kau pulang saja. Seohyun butuh waktu." Ucap sang 
ayah pelan. Beliau melirik putrinya selama dua detik 
sebelum akhirnya membawa wanita busuk itu keluar dari 
rumah. Mengantarkannya pulang. 


Seohyun terduduk lemas di bawah sofa. Danau dipelupuk 
matanya yang selama beberapa menit terakhir ia tahan 
kinipun meluap sederas - derasnya. Dia memukul dadanya 
sendiri megingat betapa sakit hatinya ini. 


Hidupnya tak berwarna, dan harus menerima sebuah 
cobaan yang besar kalau ia tidak pernah mendapat sebuah 
perhatian lebih dari ibunya selama hampir dua belas tahun. 


Tangisnya makin kencang ketika sebuah lagu sedih berlirik 
tentang ibu diputar di acara musik televisi yang sejak tadi 
masih menyala. 


Ketika kau harus merasakan hidupmu sangat sunyi tanpa 
adanya kasih tulus seorang ibu. 


"Sial!" Seohyun segera mendorong selimutnya, lalu 
mengayunkan kedua kakinya ke kiri turun dari kasur. 


Dia segera masuk ke dalam kamar mandi, menarik handuk 
ditiang besi di pintu Kamar mandi tersebut. Seohyun mandi 
secepat kilat: membasahi tubuh seadanya, sikat gigi, 
terakhir cuci muka. Selesai mandi kilatnya itu, dia mencari 
seragamnya dengan terburu - buru. Napasnya bertalu - talu 
membuat rasa nyeri di dadanya. 


Dia melengkapi seragam putih panjangnya dengan blazer 
berwarna coklat muda sesuai dengan ketentuan seragam 
sekolah. Menyisir rambut sebisanya (hanya rambut depan 
yang panjangnya sampai di alis yang terlihat rapi). 


"Ah!" Dia mendecak kesal menuruni setiap anak tangga. 


Berkali - kali ia lihat jam tangan digitalnya. Dua puluh menit 
lagi pelajaran pertama dimulai. Waktunya untuk sampai ke 
sekolah paling tidak lima menit sebelum guru masuk. Tapi, 
perjalanannya ke sekolah tidaklah mudah. 


Bus baru saja lewat sekitar dua menit sebelum 
kedatangannya di halte. "Baik. Ini buruk sekali!" 


Bermacam - macam umpatan meninggalkan bibir manis 
gadis itu. Hari ini mood - nya sangat buruk, mengingat 
kejadian kemarin yang membuat hatinya sakit hingga tidur 
saja sulit. 


Seohyun berlari sekencang - kencangnya seperti dikejar - 
kejar anjing helder. Meskipun lari secepat mungkin, tetap 
saja kedatangannya ke sekolah akan terlambat. 


Naik bus dari halte dekat rumah sampai ke sekolah saja 
membutuhkan waktu sekitar lima belas menit. Bagaimana 
kalau seperti ini? Berangkat ke sekolah dengan 
mengandalkan dua kaki jenjang yang berlari secepat - 
cepatnya. 


Mungkin, sampai di sekolah saat pelajaran pertama sudah 
dimulai dimana pintu gerbang depan sudah ditutup dan 
dijaga oleh satpam yang galaknya melebihi gonggongan 
seekor anjing. Membayangkannya saja hampir membuat 
Seohyun muntah. 


Chanyeol mengeluarkan apel dari kulkas lalu 
meletakkannya dimeja makan. Dia pikir, makanan satu ini 
setidaknya bisa membuat perut Taehyung tidak berisik. 


Lagi pula, kalau dia mau membuatkan sarapan untuk bocah 
itu tidak akan sempat. Dia 'kan terlambat bangun dan 
ibunya sudah berangkat kerja subuh tadi. 


"Tae, kau makan ini saja ya? Aku harus ke sekolah 
sekarang." Kata Chanyeol sambil menunjukkan sebuah apel 
merah segar di atas meja makan. 


Taehyung tersenyum dengan mata berbinar, mengangguk 
menurut. Tidak mungkin kalau dia menolak, dia 'kan tidak 
tahu apa itu menolak, apa itu membantah. 


Yang dia sangat tahu dalam hidupnya adalah dia sangat 
sayang pada Chanyeol dan sangat patuh dengan apa yang 
saudaranya itu katakan. 


Chanyeol mengulas senyum singkat sebelum berlari hingga 
tersandung - sandung ke depan pintu rumah. Dia memakai 
sepatunya lalu mengunci pintu dan lari sekencang mungkin 
agar sampai di sekolah. 


Chanyeol duduk penuh rasa putus asa di pinggir jalan raya 
tak jauh dari sekolahnya. Dia melempar batu ke sawah yang 
berada di bawah. Hatinya gusar mendapati dirinya sudah 
tidak boleh masuk ke dalam halaman sekolah oleh satpam 
kejam berkumis. 


"Hei, kenapa kau di sini?" Tanya seorang gadis dengan 
santainya tanpa ada kata "Halo" atau semacamnya untuk 
sekedar berbasa - basi. 


Ya tapi itu lebih baik, karena Chanyeol tidak begitu 
menyukai orang yang berbasa - basi. Lebih baik jujur 
langsung ke topik pembicaraan. 


"Terlambat." Jawabnya ketus, singkat, terkesan bodoh. 
Perempuan yang sepantaran dengannya di sekolah itu pun 
tertawa. Lalu, duduk di dekatnya tanpa ada rasa takut atau 
canggung. 


"Hei, kenapa tidak masuk lewat gerbang belakang? Kita 'kan 
bisa loncat." Bisik Seohyun santai. 


Dia benar - benar terlihat 'plong saat ini. Sangat berbeda 
jauh dengan watak aslinya yang cenderung pendiam, tabah, 
dan lembut. Harinya kali ini diisi dengan sikap yang sedikit 
berbeda, mungkin efek sakit hatinya kemarin belum hilang. 
Sehingga, sikapnya sedikit berubah. 


Chanyeol tertegun. Dia tidak menyangka gadis yang 
menjadi 'fans nya ini bisa bersikap akrab dengannya 
padahal sebelumnya.... Cukup. Tidak perlu diteruskan. 
Nikmati saja keadaan sekarang. Toh, tidak banyak teman 
yang melihat keakraban mereka yang tiba - tiba ini. 


Chanyeol mencoba berpikir positif sebagaimana mestinya. 
"Memang kau bisa?" 


Seohyun berdiri sambil membersihkan rok belakangnya. 
"Kau ini mengejek sekali. Hari ini aku sedang berbeda. Mood 
- ku sedang buruk." 


Chanyeol berdiri menatap Seohyun sebentar. Pandangannya 
datar tak menyiratkan apapun. 


"Aku tidak bertanya." Ucapnya ketus sebelum berjalan 
mendahului Seohyun. Dia memasukkan kedua tangannya ke 
dalam saku celana. 


Seohyun mendesah, memutar bola matanya lalu menatap 
sadis punggung Chanyeol yang menjauh. Dia berlari 
menyamai langkahnya dengan lelaki itu. 


"Bodoh. Aku bercerita!" Tukasnya kesal, ia melangkah lebih 
lebar dari Chanyeol dimaksudkan untuk mendahului 
langkah bocah laki - laki dingin itu. 


Pandangan tak percaya terpancar jelas dimata besar 
Chanyeol. Dia melihat dari bawah lalu mendongak ke atas. 
Otak cerdasnya mulai berpikir, bagaimana caranya melewati 
gerbang yang tingginya hampir selangit itu tanpa adanya 
tangga? 


Padahal gerbang itu polos, tidak ada rongga sedikit pun 
untuk dilewati atau semacamnya yang bisa membuatnya 
masuk ke dalam lingkungan sekolah. Dia menoleh ke 
belakang dan mendapati cengiran polos dari Seohyun. 


"Kau yakin?" Tanyanya meyakinkan diri sendiri walau 
sebenarnya sangat tidak yakin. 


Tanpa diduga - duga, Seohyun mengangguk pasti. Cengiran 
bodoh tapi polosnya itu menambah kesan "gadis ini gila" 
dibenak Chanyeol. 


Yang benar saja, seorang gadis memakai rok di atas lutut 
memanjat gerbang setinggi langit itu. Memang bisa? 
Chanyeol saja yang memakai celana saja sudah tidak bisa 
membayangkannya. 


"Hei, tenang bro. Aku punya sesuatu." Kata Seohyun tenang 
sebelum melangkah ke pohon yang tidak jauh dari gerbang 


tersebut. 


Tepatnya, pohon ini berada di seberang jalan. Dia kembali 
ke depan Chanyeol dengan membawa sebuah tangga (yang 
biasanya digunakan saat mengecat atau membenahi 
genting atau lainnya). 


Cukup terlihat payah saat dia membawa benda yang lebih 
tinggi itu. Badan kurusnya hampir saja jatuh kalau Chanyeol 
tidak segera membantu memegangi tangga tersebut. 


"Kau bercanda." Celetuk Chanyeol ketus. 


Tanpa banyak bicara, hanya dengan sebuah isyarat. 
Seohyun meminta Chanyeol untuk menyandarkan benda 
besar itu ke depan gerbang. 


Seohyun tersenyum lebar setelah Chanyeol melakukan 
perintahnya. Dia berjalan mau menaiki tangga tapi 
Chanyeol mencegahnya 


"Biar aku dulu yang naik. Kau perempuan. Aku yakin 
belakang gerbang ini juga sama seperti depannya." 


Seohyun mengangguk. Saat Chanyeol sedang menaiki 
tangga, ia mengedipkan mata berkali - kali. Hampir 
membuatnya pusing saking tidak percayanya Chanyeol 
berkata demikian. 


Dia memijat - mijat matanya sejenak dan mendengar 
sebuah decakkan lidah yang diyakininya itu adalah 
Chanyeol. Dia mendongak ke atas dan melihat Chanyeol 
sudah sampai diujung gerbang. Dia mengacungkan 
jempolnya lalu menaiki tangga tersebut. Sesampainya di 
atas, Chanyeol memegangi tangannya (tanpa sadar). 


"Kau di sini dulu, biar aku yang turun duluan." Ucapnya 
tanpa melihat Seohyun, dia terlalu fokus melihat pasir 
Kosong di bawah. Untung saja bukan lantai atau semacam 
trotoar, jadi kemungkinan merasakan sakit tulang tidak 
begitu besar. 


Chanyeol melompat dan mendarat dengan selamat sentosa. 
Dia mendongak ke atas memberi isyarat pada Seohyun 
untuk turun dengan menggerakkan kepalanya. 


Seohyun pun melompat. Dan jatuh tepat di atas tubuh 
Chanyeol. Sayangnya, tidak ada adegan drama diantara 
mereka (yang biasanya di drama televisi saling menatap 
terlebih dahulu baru sadar kemudian). 


"Ah, mian!" Seohyun segera bangkit mengulurkan tangan 
kanannya membantu Chanyeol bangun. Dia juga membantu 
membersihkan punggung Chanyeol yang kotor terkena 
pasir. 


"Ayo!" Ajak Chanyeol tidak terdengar adanya nada ketus. 
Seohyun mengangguk dan mengulas senyum tipis. Mereka 
pun berlari ke kelas masing - masing. 


Chanyeol masuk ke dalam kelas melalui pintu belakang. 
"Maaf pak, saya terlambat. Bangun kesiangan." Ucapnya 
datar. 


Gurunya mengangguk (tanpa mengintrogasi) lalu kembali 
menulis di papan tulis. Chanyeol pun duduk di bangku di 
pojok, tempat favoritnya. Karena di sana, dia bisa tidur atau 
bersandar sesuka hati. 


dari dalam kantin sekolah saat melihat Kai berjalan di 
hamparan rumput hijau dekat kantin. 


Kai menoleh dan membalas lambaian tangan Seohyun. Dia 
segera berlari menghampiri Seohyun yang berdiri di dekat 
pilar. 


"Hei. Kau berantakan sekali. Pasti terlambat ya?" Ejek Kai 
sambil menyentuh rambut panjang Seohyun. 


Seohyun memukul pelan rusuk Kai. "Ck. Eh, kau ada permen 
tidak?" 


Kai mengangguk, dia tersenyum sambil merogoh saku 
celananya mengambil benda mungil yang dapat dimakan. 


Permen berwarna coklat rasa kopi kesukaan Seohyun. Dia 
merangkul sahabat perempuannya itu sambil berjalan 
keluar dari kantin. 


"Sedang ada masalah apa?" Tanyanya seolah tahu betul 
dengan gerak - gerik Seohyun jika sedang ada masalah atau 
semacamnya. 


Seohyun mengedikkan bahu. Cuek. Tidak menghiraukan 
orang yang tengah merangkul pundaknya itu. Entahlah, dia 
sangat malas membicarakan masalahnya untuk sekarang 
ini. Mood - nya benar - benar buruk sampai berbicara saja 
malas. 


Kai mengangguk mengerti. Dahinya berkerut - kerut dengan 
kepala menunduk. Tersirat dari ekspresinya kalau ia tengah 
memikirkan hal yang cukup berat (mungkin ada sangkut - 
pautnya dengan Seohyun). 


Seohyun duduk dihamparan rumput kering lapangan hijau. 
Dia meluruskan kedua kakinya lalu melepas blazer - nya 
untuk menutupi bagian pinggang sampai lutut. Agar terlihat 
lebih sopan. Dan menjaga pandangan Kai tentunya. 


"Kau yakin mau di sini?" Kai meyakinkan Seohyun yang 
sebenarnya lebih tepat meyakinkan dirinya sendiri. 


Sangat tidak wajar bukan, kalau ada orang duduk di 
lapangan padahal akan ada latihan sepak bola. Bisa - bisa 
kepala Seohyun pecah karena terkena satu hantaman bola 
yang kecepatannya hampir sebanding dengan kecepatan 
pembalap. 


Seohyun hanya mengangguk - angguk tidak jelas. Dia 
terlalu fokus bermain game di ponsel Kai. 


"Sudah. Kau latihan saja sana. Tidak mungkin bola kecil itu 
berani mengenaiku. Tenang saja. Kalau aku ingin, nanti pasti 
aku juga pindah." Katanya sambil mengacungkan kelima 
jarinya layaknya orang mengusir. 


Kai menelan ludahnya pahit. Dia mengangguk canggung 
lalu berlari menyusul teman - temannya yang sudah 
berkumpul di tengah lapangan. Dari sisi yang berbeda, 
Chanyeol melihat Seohyun dari kejauhan dengan tatapan 
aneh. "Gadis itu cari mati." 


T 
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3 FAKTA 


Chanyeol melepas sepatu olah raganya di belakang pintu 
rumah dan meletakkannya di rak sepatu. Dia masuk lebih 
dalam ke rumah, suasana sangat sunyi, tidak ada sambutan 
semangat dari si Happy Virus, Taehyung. Chanyeol 
melongokkan kepalanya disela - sela pintu kamar saudara 
tirinya yang sedikit terbuka. Kosong. 


Panik langsung menghantui Chanyeol dari ujung kepala 
sampai ujung kaki. Detak jantungnya bekerja dua kali lipat 
dari sebelumnya. Dia berjalan ke dapur. Tidak ada. Lalu ke 
kamarnya, sama saja. Dia semakin panik. 


Kemana saudara tirinya pergi? Chanyeol mulai berpikir 
Keras. Oh ya, Taehyung 'kan tidak pintar, kalaupun ia pergi 
dari rumah pasti tidak akan jauh dari sekitar sini. Chanyeol 
segera melepas tas selempangnya dan berlari keluar 
mencari Taehyung. 


Chanyeol berhenti saat melihat seorang tidur di kursi 
seberang jalan. Kakinya panjang, rambutnya lurus berwarna 
coklat. Napas Chanyeol menggebu, dia menopang tubuhnya 
dengan bantuan tangan yang memegang kuat pintu box 
telepon umum. 


Tangan yang satunya lagi memegangi dadanya yang terasa 
sesak. Berusaha mengatur napasnya agar tidak 
mengeluarkan suara yang bisa membuat Taehyung 
menyebrang jalan tanpa menunggu lampu hijau nyala. 


Perlahan, napas Chanyeol kembali normal. Dia menekan 
tombol di tiang lampu lalu lintas. Beberapa detik kemudian, 
lampu hijau menyala dan ia pun menyebrang. 


Dia menjaga betul langkahnya agar tak menimbulkan suara 
yang memancing saudara tirinya. Sampai akhirnya dia 
berhasil berdiri di dekat Taehyung dan membangunkan 
orang yang tengah tertidur dengan sebuah ponsel 
melingkar dilehernya. 


"Hei, Tae bangun." Chanyeol menyenggol kaki saudara 
tirinya. Taehyung langsung berdiri, kepalanya menoleh ke 
kanan Kkiri layaknya orang linglung. Dan baru menyadari 
keberadaan Chanyeol di dekatnya. 


"Chanyeol-" Serunya senang dengan mata berbinar - binar. 


Tapi, Chanyeol langsung menamparnya. Rasa kasihan yang 
tadi meliputinya saat melihat bocah ini di depannya kini 
pun hilang. 


Taehyung bahkan tidak menyadari kesalahannya dan selalu 
tersenyum lebar tanpa dosa. Membuat hati Chanyeol 
berkecamuk. 


"Chan..yeoll..." Suara Taehyung bergetar, kedua mata 
besarnya berkaca - kaca. 


"Kau ini bodoh atau apa? Kenapa kau tidak meneleponku 
kalau kau butuh sesuatu. Sudah kubilang jangan keluar 
sendiri tanpaku. Kau tahu kan ini sudah hampir malam? 
Bagaimana kalau kau hilang (dan ibu akan memarahiku)?" 
Bentak Chanyeol tanpa ampun. Dia benar - benar marah 
pada saudara tirinya. 


"Ma-maafkan aku.." Kepala Taehyung menunduk lesu. Salah 
satu tangannya terangkat untuk menghapus air matanya 
yang mengalir. 


"Bodoh! Ayo pulang!" Kata Chanyeol berlalu menekan 
tombol ditiang lampu lalu lintas. Dan menyebrang bersama 


Taehyung yang berjalan di belakangnya. 


Dia masih menangis. Sedikit membuat Chanyeol merasa 
bersalah tapi juga malu karena pandangan aneh orang - 
orang pada Chanyeol. 


Taehyung masuk ke dalam kamarnya. Dia tidak menangis 
lagi tapi menyisakan sembab dikedua matanya. Chanyeol 
yang melihat terduduk di lantai dan bersandar pada tembok 
batu bata. Dia mengacak rambutnya frustasi. 


Apa lagi yang harus ia lakukan agar Taehyung menyadari 
kalau dirinya itu sangat khawatir. Membentak, memarahi, 
ataupun menampar saudara tirinya bukanlah jalan terbaik. 


Hal itu malah membuat kesalahpahaman bukannya 
kesadaran akan kekhawatiran Chanyeol padanya. 


Chanyeol mengeluarkan ponselnya dari saku celana olah 
raga yang dikenakannya. Tiga puluh dua panggilan tidak 
terjawab, dua puluh delapan panggilan yang ia ketahui 
berasal dari Taehyung. 


"Bodoh." 


Chanyeol membuka pelan pintu kamar Taehyung yang tipis. 
Dia melongokkan kepalanya dan melihat tengah tidur 
dengan posisi menghadap dinding. 


"Taehyung?" Panggilannya tak mendapat jawaban. 


Dia pun menutup kembali pintu kamar Taehyung dan masuk 
ke kamarnya sendiri. Saat terdengar kamar pintu Chanyeol 
tertutup, Taehyung membuka mata. 


Chanyeol berbaring di atas kasurnya yang sederhana. Dia 
berbalik menghadap tembok: satu tangannya dibawah 


bantal dan satunya lagi didekat dagu. Dia menendang pelan 
dinding tipis pemisah kamarnya dan Taehyung. 


Tidak ada jawaban. Dia pikir, mungkin saudara tirinya itu 
sudah tertidur pulas hingga gencatan suara sekeras apapun 
tak akan membangunkannya. 


"Hei, Tae. Maafkan aku. Bukan keinginanku untuk 
menamparmu. Aku hanya..." Chanyeol diam sejenak, 
menyiapkan dirinya untuk mengucapkan satu hal, 


"Khawatir padamu." Dia menghela napas. "Kau tahu 'kan? 
Ibu akan sangat marah kalau kau ada diluar rumah tanpaku. 
Hei, Tae, jangan diulangi lagi ya yang tadi? Aku tidak ingin 
berlari mencarimu setelah aku lelah berlari karena latihan 
sepak bola tadi." Dia diam lagi. 


Menyadari bahwa dirinya kini berubah menjadi konyol 
karena berbicara dengan tembok. Dia berbalik ke samping. 
Kedua matanya menatap langit - langit kamarnya yang 
hampa. Pikirannya melayang mengingat peristiwa yang 
dialaminya hari ini sebelum akhirnya ia tenggelam di alam 
bawah sadarnya. 


Taehyung memejamkan mata. Walaupun dia tidak mengerti 
dengan apa yang dibicarakan saudara tirinya. Setidaknya 
dia bisa merasakan sebuah ketulusan dari suara Chanyeol. 


Kai membuka pintu rumah dengan malas. Kedua matanya 
terasa berat karena rasa kantuk sudah meliputi dirinya. 
Sembari membuka pintu, tangannya mengucek matanya. 


Agar dia bisa melihat siapa yang datang tengah malam 
seperti ini. Akan sangat tidak sopan jikalau yang berkunjung 
adalah teman atau tetangga. "Noonaa..." 


Kantuk Kai seketika hilang. Buat apa kakak perempuannya 
ini kembali? Untuk apa? Meminta makan? Bukankah dia 
sudah mendapatkan kehidupan 'layak' diluar sana. 


"Kai, apa ayah dan ibu kemari?" Tanya kakaknya itu dengan 
suara sedikit tidak jelas. Bau alkohol menyengat masuk ke 
indera penciumannya. 


"Untuk apa kau kesini? Kau lupa? Mereka kembali ke desa 
Karena perbuatanmu." Jawabnya ketus, tak ada nada sopan 
atau beretika layaknya seorang adik ke kakaknya. 


Padahal, jarak usia mereka ada sepuluh tahun. Siyeon. 
Kakak perempuan Kai tersenyum tak jelas. "Hei, jaga sopan 
santunmu!" Katanya seperti bergumam. 


Kai menatap penuh jijik pada kakaknya. Dia tak menyangka 
bahwa kakaknya yang 'jalang' ini masih berani 
menginjakkan kaki kesini. Tidak ingatkah kakaknya kalau ia 
dulu pernah diusir oleh warga perumahan tempat adiknya 
tinggal? 


Dan sekarang, tiba - tiba datang lagi dengan penampilan 
'menjijikkan' dan bau mulut yang 'memuakkan'. Kai 
membuang muka. Dia tak sanggup terus - terusan melihat 
wanita itu. Terlalu menyakitkan. 


"Pergi kau! Jangan pernah datang ke rumahku lagi!" 
Bentaknya tanpa melihat sang kakak sedikitpun. 


"Hei, Kai-aah, berilah kakakmu ini kesempatan. Aku butuh 
tempat tinggal. Kau tidak kasihan padaku?" Sekarang suara 
Siyeon terdengar seperti orang mabuk. 


"Rumahku hanya untuk manusia. Bukan binatang!" Kai 
membanting pintu. Dia bersandar ke pintu. Perlahan 


terduduk lemah di lantai. Tampangnya terlihat begitu 
sengsara. Menyedihkan. 


Pagi datang. Kai bersiap untuk berangkat ke sekolah. Dia 
membereskan beberapa barang - barang yang berserakan di 
ruang tamu, mematikan seluruh lampu yang ada, terakhir 
mengunci pintu kamarnya. Dia memakai sepatu lalu 
membuka pintu rumah dan mendapati seorang wanita 
tertidur pulas di teras. 


Kai mendesah, mendecakkan lidah, mengacak rambut, 
menghentakkan kaki karena kesal. Dia menendang 
kakaknya yang tidak tahu malu itu. "Hei, bangun!" 


"adi kakakmu datang ke rumah?" Tanya Seohyun 
mengalihkan pandangannya dari danau buatan di belakang 
sekolah. 


Kai mengangguk lesu dengan tampang ditekuk seribu. Jari - 
jari panjangnya sibuk mencabuti rumput hijau tak bersalah 
di dekatnya. Seohyun mengangguk - angguk mengerti: 
kedua pipinya menggembung. "Lalu, apa kau 
menerimanya?" 


Kai diam. Jari - jarinya tak lagi mencabuti rumput, tapi 
sekarang bergerak mengambil batu kerikil yang ada di 
dekatnya lalu dilemparkan ke danau. 


"Terpaksa." Suaranya terdengar sedikit ketus, mungkin 
karena terbawa emosi. Seohyun lagi - lagi mengangguk 
mengerti. 


"Hei, kau tidak ada tanggapan lain? Selain mengangguk 
seperti ayam?" Kai menatap sahabatnya. Dia agak jengkel 
karena tak ada komentar atau saran atau pendapat (yang 
sedang ia butuhkan) dari gadis itu. 


Seohyun menggeleng dan meringis. Dia menepuk pundak 
Kai. "Aku tidak ingin berkomentar apapun tentang 
kehidupanmu. Aku hanya ingin mendengarkan dan akan 
memberikan pendapat atau saran kalau memang ada. 


Tapi, untuk sekarang aku tidak bisa bilang apapun. 
Masalahnya, kau saja tidak pernah bercerita tentang 
kakakmu dengan detail padaku. Bahkan, aku tidak tahu 
wajah kakakmu itu seperti apa." 

Kai diam. 


"Hei, kawan, kalau kakakmu itu memang nakal seperti yang 
kau ceritakan. Ya sudah, tinggalkan saja dia. Kau carikan 
saja kos - kosan yang tepat untuknya. Kalau perlu kos - 
kosan yang religius." 


"Ck. Yang benar saja. Memang ada?" Kai meremehkan. 
Seohyun memanyunkan bibirnya sambil memutar bola 
matanya. 


"Ya kau mencarilah. Kudengar, ada kos - kosan yang seperti 
itu." 


"Hem, arra, nanti sepulang sekolah akan kubicarakan 
padanya." 


Seohyun mengangguk, dia mulai bermain game (di ponsel 
Kai) lagi. Meneruskan level yang kemarin sempat tertunda 
gara - gara Kai dan Sehun menyeretnya secara paksa untuk 
pindah dari lapangan. 


"Hei, kodok, apa aku boleh tahu nama wanita yang 
mendekati ayahmu itu?" Kai bertanya sangat pelan. 


"Siyeon." Seohyun menjawab dengan ketus. "Ahh! Kau ini 
membuatku kalah!" Rengeknya sambil memukuli lengan 
Kai. 


"Ampun ampun. Sudah, bermain lagi. Ulangi lagi /evel yang 
itu." Kata Kai membimbing tangan Seohyun yang 
memukulinya untuk bermain game lagi. Dia menundukkan 
kepala, menggigit bibir bawahnya. 


Chanyeol menutup pintu loker dan berjalan bersama Sehun 
menuju lapangan. Hari ini latihan dilakukan lebih intensif 
karena pertandingan antar sekolah tinggal dua minggu. 
Sehun menepuk pundak saudara sepupunya. 


"Apa kau sudah berbicara dengan Kai?" 
Chanyeol menggeleng. 


"Kenapa? Apa ada masalah lagi?" Mereka berhenti sebentar, 
Sehun menanti jawaban dari mulut Chanyeol 


"Tidak ada." Jawab saudara sepupunya singkat dan berlalu 
meninggalkannya. Dia bersungut - sungut dalam hati. 


Kai terus memperhatikan Chanyeol yang berjalan ke arah 
lapangan. Untuk hari ini, dia izin tidak mengikuti latihan 
karena ia merasa sedang tidak enak badan. 


Seohyun duduk disampingnya. Seperti biasa, tatapan mata 
gadis itu hanya tertuju pada Chanyeol. "Awas, nanti matamu 
sakit." Kai menyenggol kaki Seohyun. 


Seohyun menoleh, alisnya bertautan. Menunjukkan 
tampang kesal pada Kai. "Berisik!" Suaranya terdengar 
dingin. Akhir - akhir ini, sikapnya sedikit berubah. 


Semenjak pertengkarannya dengan si ayah. Setiap bertemu 
dengan ayahnya saja, dia tidak pernah berucap sedikit pun 
walau hanya sekedar menyapa. 


Kai kesal. Dia merasa tidak dihiraukan oleh sahabatnya 
sendiri. Tapi, dia tidak marah atau membalas dendam. 


Karena dia tahu alasan mengapa sahabatnya sejak kelas 
satu SMA ini berubah. Dia menatap Seohyun dengan 
tatapan sulit diartikan sebelum melihat latihan yang telah 
dimulai. 


"Hei, Kodok, kau tidak lapar?" Kai menyikut lengan 
sahabatnya. Terlihat jelas, kalau sahabatnya itu lagi - lagi 
tidak menggubrisnya. Semua ini karena Chanyeol. 


"Hei-" Kai bersuara tepat ditelinga Seohyun membuat gadis 
itu bergidik. 


"Apa?! Aku tidak lapar. Kau mau makan? Ini, aku membawa 
bento." Katanya sembari mengeluarkan kotak makannya 
dari dalam tas. Dia memberikan bento tersebut pada Kai dan 
kembali fokus memperhatikan Chanyeol. 


"Aish." Kai mendecak kesal. 


Dalam hati ia bersumpah akan melempar Chanyeol ke 
planet lain kalau bocah itu bukan teman se-tim-nya. 


Sayangnya, bocah pintar dan berbakat itu adalah teman 
satu tim - nya. Jadi, harapannya untuk menyingkirkan 
Chanyeol lenyaplah sudah. 


Kai melahap bento milik Seohyun dengan rakus. 
Melampiaskan rasa kesalnya. Seohyun senyum - senyum 
sendiri tak jelas melihat Chanyeol di lapangan hijau. 
Tangannya bertopang di atas lutut dan dagunya bertengger 
dijari - jarinya. 


Sehun menepuk pundak saudara sepupunya. "Lihat 
Seohyun." Bisiknya sambil tersenyum lalu berlari mengejar 


bola. 


Chanyeol menoleh ke arah bangku penonton dan membalas 
senyuman Seohyun (tanpa sadar). Seohyun histeris. Dia 
menarik - narik jaket yang melekat ditubuh Kai. 


"Arraso arraso!" Kai mengangguk - angguk tanpa 
memperdulikan Seohyun yang menggelinjang kegirangan 
karena melihat Chanyeol tersenyum padanya. 


"Halo Chanyeol." Sapa si Happy Virus menyambut 
kedatangan saudara kesayangannya. 


Chanyeol yang tengah melepas sepatu, ia mendongak dan 
membalas senyuman saudara tirinya. Taehyung tampak 
bahagia. 


"Hei, kenapa kau tidak meneleponku? Tumben sekali." Kata 
Chanyeol sambil berjalan ke ruang tengah. Dia duduk 
dikarpet melihat ponsel hitam Taehyung tergeletak begitu 
saja. 


Taehyung duduk di sampingnya. Tampangnya bingung 
ketika melihat ponsel hitam tersebut. "Aku tidak bisa 
menggunakannya... Dia tidak mau menyala." Katanya polos. 


Chanyeol terkekeh pelan. Jelas saja tidak mau menyala, 'kan 
baterai ponsel ini habis. Betapa kasiannya Taehyung tidak 
mengetahui kalau ponsel ini menyala karena listrik bukan 
benda ajaib yang bisa membuatnya berbicara dengan 
Chanyeol meskipun di tempat berbeda seperti yang 
dipikirkannya. 


"Hei, Hyungie, ponsel ini baterainya habis." Dia berdiri 
mengambil charger di atas rak dekat meja ibunya. Dia 
memasang charger tersebut ke ponsel dan ke stop kontak 
untuk mengisi daya ponsel. 


"Hei, ayo beli es krim." Ajak Chanyeol pada saudara tirinya. 
Entah kenapa, hari ini dia merasa berbeda. Merasa senang, 
makanya berbaik hati pada Taehyung. 


Taehyung mengangguk semangat. Laki - laki itu tersenyum 
lebar dan mata besarnya berbinar. Mereka berdua pun 
keluar dari rumah. Taehyung berjalan di belakang Chanyeol. 


"Hei, apa kau suka es krim vanillanya?" Tanya Chanyeol 
sambil menjilati benda manis berwarna coklat ditangannya. 
Taehyung menoleh dan mengangguk. 


Lagi - lagi si Happy Virus ini mengumbar senyum lebar, 
membuat Chanyeol menolehkan kepalanya ke depan. Dia 
tak kuat melihat senyum tulus saudara tirinya itu. 


"Sudah, jangan tersenyum seperti itu." Ucapnya canggung. 


Taehyung malah semakin tersenyum lebar. Tampangnya kini 
jadi terlihat seperti orang idiot asli. Padahal sebelumnya 
terlihat seperti lelaki normal. 


Mereka berjalan beriringan ke rumah dengan sebuah es krim 
ditangan masing - masing. 


"Ibu, Taehyung memakai seragam cadanganku yaa?" Teriak 
Chanyeol sembari memakai sepatunya. Dia mendongak, 
melihat Taehyung tersenyum lebar; kedua ibu jarinya ia 
selipkan ditali tas. 


"Kau... Akan sekolah?" Tanya Chanyeol tak yakin. 


Perasaannya mulai tidak enak. Jangan - jangan saudara 
tirinya ini akan satu sekolah dengannya dan semua teman - 
temannya akan tahu kalau dia memiliki saudara 
terbelakang. Dia membuang napas, kedua matanya 
mendadak sayu. 


"Taehyung mulai hari ini akan sekolah di sekolahmu. Dia 
akan ditempatkan di kelas khusus dan juga ibu meminta 
agar dia satu kelas denganmu untuk kelas biasa." Kata Ibu 
sambil berjalan menghampiri mereka dengan mengapit 
beberapa dokumen ditangannya. 


"Tapi ibu.." Chanyeol menghentakkan kaki. "Dia 'kan--" 
Chanyeol tak melanjutkan kalimatnya saat melihat mata 
besar Taehyung menatapnya polos. Dia membuang napas 
lagi. "Aaaggh." 


Chanyeol berjalan keluar rumah lebih dulu. Kepalanya 
menunduk lesu, kakinya menendang setiap kerikil yang 
terdapat di aspal. Hatinya kini sangat suram. Dia sangat 
malu memiliki saudara tiri seperti Taehyung. 


Apa kata teman - temannya nanti? Dia populer, pintar, tapi 
punya saudara terbelakang. Sudah bisa dipastikan, teman - 
temannya akan mengolok - oloknya. 


Hidupnya akan menjadi sangat terasa berat. Semangat 
untuk bersekolah ataupun latihan sepak bola mendadak 
lenyap. 


Dia menoleh ke samping, melirik Taehyung (yang berjalan di 
belakangnya) dari sudut matanya. Lalu, kembali menunduk 
lesu. 


Apa yang harus kulakukan sekarang? Dia berbicara dalam 
hati. Mencoba mencari jawaban di dalam dirinya. Tapi, 
hanya satu kata yang bisa mendeskripsikan keadaannya 
sekarang. Malu. 


"Chan, kau tidak ikut naik bus?" Tanya Ibu dari belakang. 
Mereka sudah sampai di halte bus, tapi Chanyeol masih 
terus berjalan. Chanyeol menggeleng sebagai jawaban. 


"Hati - hati nak!" Seru sang ibu pada putranya yang sudah 
berjalan agak jauh dari halte bus. 


Sepanjang perjalanan menuju sekolah dengan bus nomor 
sebelas (jalan kaki, yang biasa disebut Chanyeol) dia hanya 
menggerutu. Sesekali menghentakkan kaki karena kesal. 
Bahkan, sampai wajahnya saja merah padam. 


Entah kenapa, dia merasa sangat marah mengetahui 
Taehyung akan satu sekolah dengannya. Sudah bagus 
saudara tirinya itu home schooling jadi tidak ada yang tahu 
tentang keberadaannya dan itu membuat posisi Chanyeol 
aman. 


Tapi apa sekarang? Saudara tirinya yang terbelakang akan 
berangkat ke sekolah bersamanya tiap pagi, pulang 
bersama, mungkin menunggunya latihan sepak bola 
terlebih dahulu. Dia berhenti sejenak, merealisasikan apa 
yang akan terjadi nanti. 


Dalam bayangannya sudah terdapat banyak kata - kata 
mengejek tentang dirinya nanti kalau teman - temannya 
tahu dia memiliki saudara seperti Taehyung. Chanyeol 
mendesah panjang. 


Kaki jenjangnya mencoba berjalan lagi meskipun terasa 
berat. Hidupnya sekarang bukannya semakin baik, tapi 
semakin buruk dalam pemikirannya. 


Seohyun berjalan sepanjang koridor menuju ke ruang guru 
untuk mengambil buku tugas teman - teman di kelasnya. 
Saat melihat sosok yang tak asing, dia berhenti. 


Memicingkan matanya (agar bisa melihat lebih jelas). 
Beberapa detik kemudian mulutnya terbuka dan matanya 
membulat. 


"Taehyungg!" Panggilnya sambil berlari menghampiri 
seorang laki - laki tinggi, berambut lurus berwarna coklat. 
Laki - laki itu tersenyum ceria pada Seohyun. 


"Hai." Sapa Taehyung sambil melambaikan tangannya. 


Kedua mata besarnya semakin berbinar saat Seohyun sudah 
berdiri tepat dihadapannya. Detak jantungnya berdebar dua 
kali lipat lebih cepat. 


"Kau akan sekolah disini? Waah, senangnya. Aku punya 
teman baru!" Kata Seohyun ceria. Dia menepukkan kedua 
tangannya dan meloncat ke atas - ke bawah. 


"Hei, dimana saudaramu yang dingin itu?" 


Taehyung mengernyit. Cara bicara Seohyun terlalu cepat 
membuatnya sulit dan agak lama untuk mencerna semua 
itu. 


Bibirnya bergetar seakan mau bicara, tapi dirasa sangat 
sulit. IQ - nya terlalu rendah untuk menerjemahkan apa 
yang dipikirkannya secara cepat. 


"Em.. Ya-yang kau maksud.. Chanyeol?" Setelah sekian detik 
terlewati, akhirnya dia bisa berbicara. Ada kemajuan dari 
cara ia bicara. Dulu, dia sering sekali tersendat jika 
berbicara tapi sekarang sudah lebih baik. Walaupun tidak 
begitu lancar. 


Seohyun tersenyum. Dia mengerti sekali tentang Taehyung, 
seakan dia sudah kenal bocah itu lama sekali. Padahal, 
Chanyeol tidak pernah mengenalkannya pada Taehyung. 
Chanyeol justru berusaha menyembunyikan keberadaan 
Taehyung bahkan ingin lelaki polos itu menghilang dari 
dunia ini. 


"Dimana ibumu?" Tanya Seohyun sambil menoleh kekanan - 
Kiri. 


Taehyung mengulurkan telunjuknya ke ruangan cukup 
mewah (terlihat dari luar). "Disitu.." Katanya dengan 
senyum lebar yang manis. Menambah kesan tampan 
diwajahnya yang terkadang terlihat seperti aktor Lee Min Ho 
(kata Sehun). 


Seohyun mengangguk dan pipinya selalu menggembung 
jika ia melakukan hal tersebut. "Kau duduk di sini sebentar 
ya.." Ucapnya sambil memegang kedua lengan Taehyung: 
meminta anak itu duduk dikursi yang berada tak jauh dari 
mereka. Taehyung mengangguk, dia selalu menjadi penurut. 


Seohyun mengulas senyum lalu berjalan sepelan mungkin 
mendekati kantor kepala sekolah. Dia menyentuh gagang 
pintu: membuka pintu dengan sangat hati - hati. 


Disampirkannya rambut panjangnya kebelakang agar bisa 
mendengar apa yang dibicarakan dua orang dewasa itu di 
dalam. 


"Kami tidak bisa menerima Taehyung terlalu lama di sini. IQ 
- nya tidak memadai seperti yang distandarkan oleh 
sekolah, Nyonya. Meskipun dia ditempatkan di kelas khusus, 
tetap saja tidak banyak membantunya. Kami mohon maaf." 


"Paling tidak berikannya waktu sebulan Pak. Dia ingin sekali 
bersekolah, semangatnya untuk belajar sangat tinggi. Saya 
mohon, ini semua demi Taehyung. Berikan dia kesempatan, 
hanya sekali saja. Dan setelah sebulan... Kalau tidak ada 
perkembangan dari Taehyung, sekolah bisa 
mengeluarkannya." 


Mendengar itu semua membuat Seohyun semakin merasa 
iba pada Taehyung. Dia melihat Taehyung yang tengah 


duduk sendirian dengan tampang polos. Dia menggigit bibir 
bawahnya dan mencoba mendengarkan percakapan dua 
orang dewasa itu lagi. 


"Mmmm... Baiklah. Kita coba lihat, bagaimana 
perkembangan Taehyung nantinya..." 


"Terimakasih banyak Pak. Terima kasih.." 


Dari nada suara si Ibu, Seohyun menyimpulkan bahwa Ibu 
Taehyung saat ini sangat senang karena putranya yang 
memiliki kelebihan itu dapat bersekolah. 


Seohyun segera menutup pintu sepelan mungkin lalu berlari 
kecil menghampiri Taehyung. Dia duduk disamping 
Taehyung; mengajaknya berbicara supaya tidak 
menimbulkan kecurigaan atau semacamnya. 


"Apa kau suka sekolah disini?" 


Taehyungmengangguk. Senyum lebar, manis, menenangkan 
selalu terpancar diwajahnya. Membuat Seohyun yang duduk 
disampingnya sedikit salah tingkah. Dia baru menyadari, 
kalau Taehyungsangat tampan. Tidak kalah tampan dengan 
Chanyeol. 


Sempat terbesit dibenak Seohyun kalau dia menyesal 
karena Taehyung terbelakang. Seandainya saja, murid lelaki 
yang duduk di sampingnya ini normal, pasti dia lebih 
memilih menyukainya daripada menyukai Chanyeol. 


"Waah, kau ternyata sangat tampan yaa.." Katanya sambil 
menyentuh ujung rambut Taehyung yang menutupi mata. 


"Wajahmu sangat berbeda saat aku melihatmu pertama 
kali.." Taehyung tersipu malu, pipinya merah karena 
Seohyun merapikan rambut depannya. 


Bibirnya bergetar ingin mengatakan sesuatu. Seohyun 
menyadari, dia diam memberikan waktu untuk Taehyung 
berbicara. 


"Nnn-neo yeppo.." Ucapnya susah payah. 


Gelak tawa Seohyun meledak sambil bertepuk tangan 
(kebiasaannya kalau sedang tertawa geli). Dia menutup 
mulutnya agar terlihat lebih sopan saat tertawa. 


"Apa kau bilang?" Tanyanya masih tertawa geli. "Aku cantik? 
Hahaha." Dia memegang perutnya dan berusaha 
menghentikan tawa konyolnya. Dia menoleh, menyentuh 
pundak Taehyung. 


"Terima kasih. Baru pertama kali ada orang yang bilang 
kalau aku ini cantik. Dan itu kau. Ah, betapa senangnya ada 
orang setampan dirmu bilang seperti itu. Biasanya orang - 
orang bilang kalau aku ini tomboy. Karena temanku hanya 
laki - laki. Makanya, teman - teman perempuan di sekolah ini 
banyak yang tidak suka padaku." Jelasnya diakhir kata 
dengan kepala menunduk. Dia menggerak - gerakkan 
kakinya. 


"Taehyung..." Panggil sang Ibu sambil mengusap rambut 
putranya. 


Beliau melihat Seohyun yang berdiri dan membungkuk 
sopan padanya. Beliau tersenyum, kesan pertama yang 
diberikan Seohyun cukup baik. Dalam pikiran si Ibu, kalau 
gadis yang dilihatnya sekarang adalah gadis baik - baik. 


"Namamu Seo.. JooHyun?" Tanya beliau melihat plat nama 
Seohyun. 


Seohyun mengangguk dan tersenyum lebar. Saat 
tersenyum, puppy eyes nya terlihat sangat menggaskan. Dia 
tanpa sengaja melirik plat nama didada Taehyung, tapi tidak 
ada nama Taehyung disana. 


Plat berwarna kuning itu masih kosong. Ibu Taehyung sadar 
kalau Seohyun tengah memperhatikan plat nama diseragam 
Taehyung. 


"Sekolah belum bisa memberikan plat nama yang resmi.." 
Kata beliau sambil mengusap pundak Taehyung. 


Seohyun diam, dia mulai berpikir. Tadi dia mendengar kalau 
Taehyung hanya sebulan di sekolah ini. Apakah itu alasan 
kenapa sekolah belum memberikan Taehyung plat nama 
yang resmi. 


Tapi.. Kenapa? Apa salahnya memberikannya plat nama 
yang legal. Toh, Taehyung hanya sebentar disini. 
Seharusnya sekolah memberikan barang kecil itu, 'kan tidak 
adil kalau seperti ini. Seohyun sedikit kecewa dengan 
sekolahnya yang tidak mau memberi kesempatan pada 
seseorang. 


"Aaa-aah-" Seohyun mengangguk - angguk sambil 
tersenyum manis sedikit canggung. Yaa.. Memberi wajah 
terbaik untuk sekali ini tidak apa - apakan? Pikirnya. 
Lagipula wanita paruh baya didepannya saat ini adalah 
orang tua Chanyeol. Calon mertuanya nanti. Ups. 


Sehun berlari lalu memeluk Chanyeol dari belakang. Dia 
menepuk pundak saudara sepupunya itu dan berdiri 
mensejajari langkah mereka. 


"Kulihat tadi Taehyung ada disini. Dia sekolah disini?" Tanya 
Sehun langsung mendapat lirikan maut dari Chanyeol. 


"Ah. Mian." Dia meringis, menarik lengannya dari bahu 
Chanyeol. 


Berjalan sampai diruang olahraga, Sehun teringat sesuatu. 
Dia berlari kecil menghampiri Chanyeol yang berjalan 
mendahuluinya. Dia menepuk pundak saudara sepupunya. 
Chanyeol menoleh dengan tatapan -apa lagi?- Sehun 
meringis memperlihatkan sederet gigi putihnya yang rapi. 


"Tadi, aku melihat Taehyung bersama...." Dia 
menggantungkan kalimatnya, takut kalau Chanyeol akan 
marah setelah ia mengatakan kata terakhir. 


"Apa?" Sahut Chanyeol ketus. 


Sehun menjilat bibirnya sebelum berkata, "Taehyung 
bersama Seohyun... tadi.." Dia meringis canggung. Dan 
segera berbalik menghadap lokernya. Berpura - pura 
mencari sesuatu disana. 


"Mmm.. Dimana ya? Seingatku, kemarin kuletakkan disini." 
Ucapnya seolah berbicara sendiri. 


Chanyeol terkekeh pelan dibalik punggung saudara 
sepupunya. Dia lalu berbalik membuka loker: meletakkan 
tas selempang olahraganya kedalam. 


"Biarkan saja dia bersama Seohyun. Dengan begitu, orang 
tidak akan tahu siapa Taehyung sebenarnya." Kata Chanyeol 
terdengar angkuh. 


Sehun terdiam. Tampangnya berubah menjadi serius. 
Berbeda dari biasanya yang selalu santai. Dia menoleh 
kebelakang, tatapannya tajam. 


"Kau selalu memandang rendah orang lain." Celetuknya 
sinis. 


Membuat Chanyeol tertegun tak percaya. Sosok Sehun yang 
santai mendadak hilang, nada bicaranya saja sangat 
berbeda. 


Sehun menutup pintu lokernya lalu berdiri bersandar pada 
loker yang lebih tinggi darinya. Dia melipat kedua tangan 
didada. 


"Kau sadar siapa kau sebenarnya? Lama - lama semua orang 
akan menjauhimu kalau sikapmu seperti itu. Ingat Yeol, 
dibandingkan apapun, Seohyun maupun Taehyung 
sebenarnya berada diatasmu. Tapi mereka tidak pernah 
angkuh sepertimu. 


Kalau dulu ayah Taehyung tidak membantu ayahmu 
membangun perusahaan, mungkin hidupmu dari dulu 
seperti ini. Sederhana. Kau tidak bisa merasakan rasanya 
bermain golf, renang, basket, atau olahraga lainnya. Bahkan 
mungkin, kau tidak bisa pergi ke luar negeri saat kau masih 
kecil." 


Hening sejenak. 


"Maaf Chan, aku berbicara seperti ini. Aku harap, kau 
mendengarkanku... Untuk sekali ini saja." Sehun 
memejamkan matanya selama lima detik. 


Dia hampir menangis mengatakan semua itu. Ini bukan 
dirinya: berkata demikian bukanlah sifatnya. Dia menepuk 
pundak Chanyeol, lalu melenggang pergi ke lapangan hijau. 


Sepuluh menit lagi latihan dimulai. Chanyeol masih 
bertatap muka dengan pintu lokernya. Dia merasa menciut 


ketika Sehun mengatakan itu semua. Kedua lututnya terasa 
goyah mau jatuh, tapi ia berusaha berdiri sekuat tenaga. 


Hatinya berkecamuk, amarahnya meletup - letup, wajahnya 
merah padam, telinganya panas menimbulkan semburat 
merah. Sekali, dia memukul pintu lokernya hingga buku 
jarinya merah dan lecet. 


Mimpi buruk Chanyeol datang. Dari kejauhan (tepatnya 
bangku penonton) seseorang melambaikan tangan pada 
Chanyeol. Dia tersenyum cerah dan berlari menghampiri 
Chanyeol. 


Dia memberikan selembar kertas; dipojok kiri kertas 
tersebut ada kotak nama yang diisi 'Kim Tae Hyung' dan 
disebelah kanan ada angka sembilan puluh persen yang 
ditulis dengan tinta merah. 


"Ini. tu-gas yang Chanyeol berikan. Taa-eehyung sudah 
mengerjakannya." Ucapnya senang. 


Teman - teman satu tim Chanyeol mulai berkumpul. Mereka 
melihat Taehyung dan Chanyeol dengan tatapan tak 
percaya. Beberapa dari mereka mulai menggosip sebelum 
Sehun menjitak kepala mereka masing - masing. 


Chanyeol Malu. Dia tersenyum sadis pada saudara tirinya. 
Dia mengambil kertas tersebut lalu meremas - remasnya 
hingga robek tak berbentuk lagi, terakhir dia menginjaknya 
dihamparan rumput hijau tak bersalah. 


Sehun langsung menghampiri Chanyeol dan Taehyung saat 
ia melihat perbuatan saudara sepupunya. 


Senyum ceria diwajah tampan Taehyung seketika 
menghilang. Dia merasa begitu sakit hatinya melihat 
usahanya semalaman tidak dihargai sama sekali oleh 
Chanyeol. 


Chanyeol mendorong dada saudara tirinya. "Kau! Kau itu 
hanya seonggok sampah tak berguna yang mengganggu 
hidupku! Pergi kau! Jangan pernah kembali kehadapanku! 
Aku muak melihatmu!" Ucapnya kasar. 


Sehun memegangi tubuh Taehyung yang hampir ambruk. 
Sehun mengerti perasaan Taehyung; pasti sangat terluka. 
Walaupun dia bodoh tak mengerti tentang apapun di dunia 
ini, tapi setidaknya dia bisa mengerti sebuah ketulusan 
ataupun bukan. 


Sehun menatap tajam Chanyeol. Baru beberapa menit yang 
lalu diingatkan untuk jangan memandang rendah Taehyung. 
Eh, tapi sekarang... 


Malah semakin menginjak - injak Taehyung di depan orang 
banyak. Rekan satu tim mereka saja sampai ' shock dengan 
apa yang mereka lihat sekarang. 


Jari - jari Chanyeol mengepal. Dia mendengar anak - anak 
dibelakangnya mulai menggosip lagi tentang dirinya, 
kehidupannya, dan keberadaan Taehyung. 


"Oh.. ternyata mereka itu bersaudara.." Salah satu berbisik 
demikian. 


Chanyeol sudah tidak kuat lagi. Amarah, malu, kesal, 
dendam bercampur aduk menjadi satu dalam benaknya. 


"Pergi kau!" Teriaknya. 


Sehun sedikit tersentak. Bukan dia yang diusir saja 
tersentak, apalagi Taehyung? Pasti sangat sedih. Padahal, 
Taehyung sangat menyayangi Chanyeol melebihi apapun. 


Dia menganggap hidupnya ini hanya untuk menemani 
Chanyeol agar tidak sendirian. Dia hanya ingin membuat 
Chanyeol bahagia. 


Sayangnya, keinginannya itu belum tercapai atau mungkin 
tidak akan pernah tercapai. Dia berbalik dan berlari ke luar 
dari lapangan. Tangan kanannya terangkat ke wajahnya. 


Sehun menoleh kebelakang melihat kepergian Taehyung 
dengan perasaan kasihan. Dia kembali menatap Chanyeol, 
tatapannya sulit diartikan. Selama satu menit mereka 
berhadapan menatap satu sama lain. 


"Sudahlah, ayo latihan." Kata Sehun sambil menepuk 
pundak Chanyeol dan berlari ketengah lapangan. Nadanya 
datar, tak menyiratkan apapun. 


"Bunda.. Apa kabar?" Tanya Seohyun sembari meletakkan 
tas ranselnya disofa dekat pintu kamar. 


Dia duduk dipinggir kasur yang sangat keras itu. Dia 
menyentuh lembut tangan ibundanya; memberi pijatan 
kecil. Bundanya hanya diam, beliau tidak mengerti apa - 
apa. Dunianya bagai awan tebal yang sewaktu - waktu bisa 
cerah atau gelap. 


Seohyun terdiam sesaat, mencoba lebih bersabar lagi. Dua 
belas tahun ia harus menerima keadaan ibunya tinggal di 
rumah sakit jiwa. Dia tak tahu kenapa ibunya bisa tinggal di 
rumah sakit. 


Setiap dia bertanya pada ayahnya apa alasan bundanya 
bisa sakit, ayahnya pasti selalu mengalihkan pembicaraan. 


"Bunda.. Tidak merindukanku?" Suaranya bergetar. 


Dia mau menangis. Sungguh, dia tidak tahan lagi. Dia ingin 
ibundanya sembuh. 


"Bundaaa..." Tangisnya pecah. Dia memeluk ibundanya 
sangat erat. Sedangkan, sang bunda hanya diam sesekali 
tersenyum sendiri. 


Chanyeol memeluk bantalnya; mengapitnya diantara dua 
tangan dan dua kaki. Dia berguling kekanan - kekiri. 
Merasakan betapa sunyinya rumah saat ini. 


Tidak ada suara berat yang khas yang biasanya selalu 
memenuhi rumah. Tidak ada suara gelas pecah atau suara 
acara musik televisi yang keras. 


Dia berbaring menghadap tembok pembatas kamarnya 
dengan Taehyung. Menatap tembok itu sangat lama sampai 
ia mendengar panggilan ibunya dari sela - sela pintu. 


"Chanyeolie?" Ibu memanggil sekaligus masuk ke dalam 
kamarnya. Beliau duduk dikursi meja belajar Chanyeol yang 
kebetulan dekat dengan kasur. 


"Kemana Taehyung?" Tanya beliau lembut tapi juga tegas. 


"Tidak tahu." Jawab Chanyeol ketus. Dia mengeratkan 
pelukannya pada bantal dan memejamkan mata berpura - 
pura mau tidur. 


"Aku ngantuk bu." 
"Chanyeol!" Panggilan ibu terdengar lebih tegas. 


Chanyeol pun bangun, dia duduk dikasurnya. Dahinya 
berkerut - kerut. "Ibu bertanya padamu. Dimana Taehyung?" 


Chanyeol mendesah. "Aku tidak tahu bu. Tadi dia pergi saat 
aku latihan sepak bola." Jawabnya penuh kesal. "Dia sangat 
mengganggu bu..." 


Ibu Chanyeol menatap putranya. Beliau menarik kedua 
tangan Chanyeol dan menggenggamnya. 


"Taehyung itu..." Beliau menunduk cukup lama sampai 
Chanyeol merasakan ada air menetes dipunggung 
tangannya. Ibunya menitikkan air mata. 


"Taehyung... Sangat berharga bagi ibu. Kau juga nak. Ibu 
menyayangimu melebihi apapun, tapi... Ibu juga 
menyayangi Taehyung. Ibu sudah menganggapnya seperti 
anak kandung ibu sendiri." 


Ibu Chanyeol menghapus air matanya. Beliau mengambil 
sebuah album berwarna hijau tua dilaci bawah dimeja 
belajar Chanyeol. 


"Dulu.." Beliau membuka tengah - tengah album, terdapat 
foto Chanyeol dan Taehyung sedang bersama. "Ada seorang 
ayah datang kepadaku saat ayahmu pergi. Dia menolong 
hidup kita yang sudah sangat miskin karena ayahmu 
bangkrut dan pergi entah kemana. Seorang ayah yang 
menolong ibu itu, membawa seorang anak laki - laki yang 
usianya tidak beda jauh denganmu. Anaknya sangat 
tampan, namanya Kim Taehyung." 


"Saat detik - detik kepergian Ayah Taehyung, beliau 
berpesan untuk yang terkahir kalinya. Meminta kita tetap 
menjaga Taehyung..." 


Chanyeol masih keras hati hingga ibunya bilang, 
"Taehyung... Dia ingin menjadi dokter, dan kau menjadi 
pemain sepak bola.." 


Taehyung tertegun. "Jadi... Taehyung... tidak bodoh bu?" 


Ibundanya menggeleng, ada senyum miris diwajah cantik 
sang ibu. Beliau ingat betul apa yang terjadi dua belas 
tahun yang lalu. Peristiwa menyakitkan. Sangat pahit 
rasanya untuk diingat kembali. 


"Dia anak yang cerdas. Ceria. Selalu perhatian padamu. 
Dulu, dia pernah bilang kalau dia akan menjadi dokter 
pribadimu. Ketika kau cidera saat bermain sepak bola, dia 
ingin langsung menolongmu..." Ibunda Chanyeol menghela 
napas sejenak. 


"Dua belas tahun yang lalu, saat kalian masih kecil, dia 
menyelamatkanmu dari maut.." 


"Apa?" Mata Chanyeol mulai panas. Jantungnya mencelos 
seketika itu juga. Aliran darahnya terasa mengalir sangat 
cepat. 


"Kau.. bermain bola ditengah jalan.. Taehyung melihat ada 
mobil melaju dari arah barat, dia langsung berlari 
mendorongmu agar kau tidak tertabrak mobil. Tapi, 
Taehyung..." 


Ibu Chanyeol tak sanggup melanjutkan kalimatnya. Air 
matanya terlalu deras mengalir menimbulkan suara isak 
tangis yang orang lain pun bisa rasakan betapa pedih 
hatinya sekarang. 


"Ibu sedang berbohong 'kan? Ini hanya guyonan semu 'kan 
bu? Tidak serius 'kan?" Chanyeol tertawa konyol, canggung, 
bingung, tapi ketakutan. 


Ibunya menggenggam tangannya makin erat dan 
menggeleng lemah. "Kalian masih berusia lima tahun saat 
itu. Trauma yang kau alami cukup parah nak." 


Jantung Chanyeol serasa keluar dari tempatnya. 
Persendiannya sangat nyeri. Tubuhnya bagai pohon 
kehidupan yang mulai rapuh akibat kehancuran dunia. Dia 
mau menangis, menyesali semua yang telah terjadi. 


Tapi, tak ada gunanya menyesali kesalahan lama. Yang 
sekarang harus dilakukannya adalah berdiri lalu mencari 
Taehyung dan meminta maaf pada bocah polos itu. "Aku 
pergi dulu bu..." 


Chanyeol terduduk lemah di depan pintu rumahnya. Dia 
bersandar pada tembok batu - bata. Danau dipelupuk 
matanya memaksa meluap. Dia merasa sangat menyesal, 
tapi dia juga kesal. 


Kenapa ibunya tak berbohong saja kalau saat itu Taehyung 
tertabrak mobil karena dia berlari ke tengah - tengah jalan. 


Kenapa harus jujur seperti ini? Dia menjambak rambutnya 
sendiri. Mungkin, memang sekarang sudah waktunya dia 
tahu yang sebenarnya. 


Tapi... Kenapa harus dirinya yang mengalami ini? Kenapa 
harus dirinya yang menjadi penyebab keterbelakangan 
Taehyung. 


Dia tidak sanggup harus menerima kenyataan yang ada. 
Otaknya sekarang terasa sangat lemah hingga sekujur 
tubuhnya pun ikut lemah, tak memiliki kekuatan sedikit 
pun. 


"Dimana kau sekarang?" Gumamnya terdengar putus asa. 


Dia saja tidak tahu Taehyung menghilang kemana. Masih di 
sekolah atau mungkin sudah berjalan sampai ketempat lain. 
Dia tak sanggup, benar - benar tak sanggup memikirkan itu 
semua. 


Chanyeol menghirup oksigen lalu menghelanya dan mulai 
memejamkan mata. Mencoba mengingat peristiwa dua belas 
tahun yang lalu. Tapi, dia tidak mengingat apapun. 


Trauma sudah menghapus memorinya yang lama. Bahkan, 
dia tidak ingat bagaimana awal pertemuannya dengan 
Taehyung. Semua kenangan itu... hilang. 


Ponsel Chanyeol menjerit dari dalam saku celananya. Pada 
getaran pertama, dia tidak berniat mengangkat teleponnya. 
Dia masih tenggelam dalam kesedihan yang mendalam. 


Sampai getaran kelima, dia baru mau mengangkat telepon 
yang masuk. Nomornya asing, tidak ada didaftar kontaknya. 


Awalnya ragu untuk mengangkatnya, tapi dia berpikir 
mungkin saja yang meneleponnya ini adalah orang yang 
menemukan Taehyung. Karena Taehyung hanya hafal nomor 
pribadinya. Dia mendekatkan ponselnya ketelinga. 


"Yoboseyo? Chanyeol? Taehyung sekarang sedang 
bersamaku." 


"Seohyun?" 
"Kita ada di kedai es krim dekat sekolah. Kau tau 'kan?" 
"Arraso!" 


Chanyeol memijat - mijat kakinya selama sekian detik; 
menyiapkan batinnya dan sekujur tubuhnya untuk bertemu 
dengan Taehyung. Setelah itu, dia berdiri lalu melangkah 
keluar rumah menuju kedai es krim yang berjarak sepuluh 
meter dari sekolahnya. 


T 


4 RASA BERSALAH 


Ponsel Seohyun bergetar dari dalam tas ranselnya. Dia 
melepas pelukannya pada sang bunda lalu merogoh isi 
tasnya; mengambil ponsel layar sentuh berukuran lima 
inchi. 


Satu pesan masuk dari guru musiknya. Dia mengernyit 
sebelum membuka isi pesan tersebut: tidak biasanya guru 
musiknya ini mengirim pesan singkat padanya. 


Seohyun, tolong cek ruang musik sekarang ya. Ibu ada 
rapat mendadak. Dan, lirik lagu untuk pentas solo mu bulan 
depan ada di atas piano. Terima kasih sayang ^^ 


Seohyun menggerutu sendiri. Dia menghentak - hentakkan 
kakinya. Kesal. Bagaimana tidak? Jarak rumah sakit dan 
sekolah 'kan cukup jauh. 


Uangnya hanya tinggal beberapa won, dan itu hanya cukup 
untuk kembali ke sekolah. Jadi, nanti dia pulangnya berjalan 
kaki. Oh, menyedihkan. Berjalan kaki ke rumah sendirian. 


Berpikir untuk menghubungi Kai? Ah tidak. Dia tidak ingin 
menyusahkan sahabatnya. Dia harus jadi perempuan 
mandiri. 


Tapi... Cukup menyeramkan pulang sendirian ke rumah. Dan 
tunggu... Ini sudah sore, sekolah pasti sudah sangat sepi. 


"Putt-putri-kk-kku.." Ibundanya bersuara. Tersendat. 


Karena beliau sudah lupa dengan segalanya. Cara berbicara 
saja beliau sudah tidak ingat sama sekali. Yang hanya 
mampu beliau ucapkan hanya ' putriku". 


Beliau tidak ingat siapa nama suaminya, siapa nama 
anaknya, atau siapa namanya sendiri. Otak beliau sudah 
tidak berfungsi; ada kerusakan syaraf. 


Seohyun menoleh. Dia menyunggingkan senyum khasnya. 
Senang, karena ibunya mau bersuara seperti ini. 


Walaupun hanya bisa mengucapkan 'putriku' itu sudah 
lebih dari cukup untuknya. Paling tidak, ibunya berkata 
seperti itu hanya padanya. 


"Bunda... Aku ke sekolah dulu ya. Ada hal penting yang 
harus kuselesaikan." Ibunya tersenyum tapi tatapan 
matanya terlihat kosong. 


"Bunda, jaga diri baik - baik. Jangan histeris terus, kasihan 
suster dan dokternya. Kasihan suara bunda juga.." 


Bunda nya mengangguk - angguk meskipun tidak mengerti 
apa yang dikatakan putrinya. Seohyun tersenyum simpul. 
Dia memakai tas ranselnya lalu berdiri. Dia mengusap 
lembut rambut bunda nya yang mulai beruban. 


"Aku pergi dulu, Bunda.." Dia bergegas keluar dari kamar 
isolasi bunda nya. 


Sepanjang perjalanan menuju sekolah. Seohyun 
menggerutu, mendecakkan lidah, menggigit bibir bawahnya 
penuh kesal. Dia emosi; baginya sekarang, ini sebuah 
kekerasan dalam hubungan antara murid dan guru. 


Dia merasa, ini semua tidak benar kalau seorang siswi harus 
kembali ke sekolah sendirian (hanya untuk melihat kondisi 
ruang musik) tanpa diberi pesangon sepeser pun. Guru 
tidak bertanggung jawab. 


Langit mulai gelap. Suasana sekolah sangat sepi hanya ada 
suara tokek yang diyakini Seohyun ada di halaman 
belakang atau taman di sekitar sekolah. 


Dia bergidik ngeri menyadari betapa seramnya sekolahnya 
itu. Walaupun lampu nyala dimana - mana, tetap saja naluri 
takutnya ada. 


Dia berjalan di sepanjang koridor sekolah dengan kepala 
menoleh kekanan - kiri. Mengantisipasi kalau mungkin 
sewaktu - waktu terjadi sesuatu. Jantungnya berdebar tiba - 
tiba ketika melewati ruang guru. 


Dia jadi ingat kalau anak - anak di kelasnya sering 
menggosip kalau ruang guru sering mengeluarkan suara 
aneh saat tengah malam. Dia mengusap kedua lengannya 
bersamaan. Udara dingin menembus blazer seragamnya. 


"Kenapa harus sekarang..." Gumamnya pelan. 


Wajahnya sudah tampak ketakutan. Ingin rasanya 
menghubungi Kai untuk menemaninya, tapi niat itu ia 
urungkan. Bagaimana pun Kai adalah lelaki. 


Dia tidak mau ada hal yang tidak diinginkan terjadi. 
Walaupun mungkin tidak akan terjadi. Hanya antisipasi saja. 
Mencegah hal yang tidak diinginkan. 


Akhirnya, dia sampai di ruang musik yang sangat luas. 
Ruang musik ini sekaligus ruang pementasan. Tapi, hanya 
pentas musik. Dia segera mengambil lirik lagunya di atas 
piano hitam yang ada di panggung. 


Lalu, dia menyapu pandangannya ke sekeliling ruangan 
sampai menemukan sosok tak asing yang tertidur dikursi 
penonton. Karena penerangan yang tidak maksimal, dia 
memicingkan matanya. 


Bagian kursi penonton lebih gelap daripada panggung. Dia 
turun dari panggung. Berjalan pelan - pelan mendekati kursi 
penonton barisan paling depan. 


"Taehyung." 


Dia duduk di samping kursi Taehyung, lalu mengusap 
rambut depan Taehyung. 


"Hei, kenapa disini?" Tanya nya saat Taehyung mengerjap - 
ngerjapkan mata sambil bangun (untuk duduk). 


Taehyung menoleh dan senyum lebar merekah menghiasi 
wajahnya yang tampak lelah. Matanya tetap terlihat 
bersinar terang walaupun cahaya diruangan tersebut sangat 
minim. 

"S-Seohyun..." 

Seohyun tersenyum manis. Dia merapikan rambut depan 
Taehyung yang sedikit berantakan. Dia melepas tas 


ranselnya mengambil tisu basah untuk membersihkan wajah 
Taehyung agar terlihat lebih bersih. 


"Kenapa kau disini? Dimana Chanyeol?" 


Taehyung menunduk, membuat Seohyun berhenti 
membersihkan wajahnya. Seohyun menatap Taehyung 
lembut, dalam, dan penuh kasih sayang. 


Pasti Chanyeol membuat anak ini sakit hati lagi, pikir 
Seohyun. 


"Ch-Chanyeol tidak menginginkanku.." Suara Taehyung 
terdengar sedih. Sangat sedih. 


Seohyun menyentuh pipi kanan Taehyung; mengusapnya 
lembut. 


"Chanyeol bukan tidak menginginkanmu. Dia hanya lelah 
karena sebentar lagi akan ada pertandingan sepak bola. 
Dan dua bulan lagi ada ujian masuk universitas. 


Mungkin, dia hanya emosi. Kau jangan sedih. Chanyeol 
hanya butuh waktu untuk sendiri. Kalau dia sudah merasa 
cukup, dia pasti akan kembali lagi padamu. Menyayangimu 
lagi.." 


Nada bicara Seohyun sangat lembut. Jiwa keibuannya 
membuat hati Taehyung nyaman tentram. 


"Ayo pulang. Kau tidak mungkin akan menginap disini 
'kan?" Kata Seohyun sambil beranjak dari tempat duduknya. 


Dia mengulurkan tangannya pada Taehyung. Taehyung 
mengangguk dan tersenyum . Dia membalas uluran tangan 
Seohyun. Mereka berdua keluar dari ruang musik sambil 
bergandengan tangan. 


Seohyun menolehkan kepalanya kekanan - kekiri. Dia 
mendengus kesal, karena tidak ada satu bus pun yang 
berhenti atau sekedar lewat di depan mereka. 


Padahal, hari sudah malam, halte bus sangat sepi: hanya 
ada dirinya dan Taehyung. Dia mengambil ponselnya dari 
dalam tas. Pukul 07.40. 


Waktu berjalan begitu cepat. Dia mendesah berkali - kali 
membuat Taehyung menatapnya polos tapi bingung. 
Seohyun menunduk sejenak. Beberapa detik kemudian dia 
menepuk jidatnya. 


"Uangku 'kan habis!" Celetuknya. Dia menoleh ke Taehyung 
lalu meringis aneh, 


"Tae. Kita pulang jalan kaki saja ya?" Taehyung menatap 
Seohyun polos. 


"Boleh.." Jawabnya sambil mengangguk. 


Seohyun menghela napas lega. Mereka berdua pun beranjak 
dari halte bus. Baru dua meter berjalan, Taehyung berhenti 
tiba - tiba. 


Dia menoleh kekanan (seberang jalan); melihat kedai es 
Krim yang terang benderang disertai patung es krim yang 
cukup besar di sebelah kanan pintu masuk. 


Kedai es krim tersebut luasnya sekitar sepuluh meter. 
Seohyun menatap Taehyung dan kedai es krim itu secara 
bergantian. Taehyung tampak ingin masuk kesana; dia 'kan 
penggemar berat es krim. 


Seohyun menyenggol perut Taehyung. "Kau ingin kesana?" 
Tanyanya. 


Taehyung menoleh dan mengangguk lalu kembali melihat 
kedai es krim tersebut. Seohyun berpikir berpikir berpikir 
sampai akhirnya dia ingat dia masih memiliki kartu kredit 
yang diberikan ayahnya beberapa minggu lalu. Tapi, apa 
bisa pembayaran di kedai itu menggunakan kartu? 


Seohyun lagi - lagi bimbang. Tunggu... Kedai es krim itu 
sangat terkenal di Korea, tidak mungkin 'kan kalau kedai itu 
transaksinya tidak bisa menggunakan kartu kredit? 


"Hei, Tae. Kau sangat ingin kesitu ya? Baiklah. Ayo!" 


Kata Seohyun ceria sambil melingkarkan lengannya 
dilengan Taehyung. Senyum sumringah langsung menghiasi 
wajah tampan Taehyung. 


Seohyun dan Taehyung duduk di meja makan dekat jendela. 
Taehyunh memilih es krim vanilla sedangkan Seohyun 
memilih es krim strawberry. 


Seohyun melihat jalanan luar dari balik jendela transparan 
besar tepat disamping kanannya. Pikirannya kalut; dia harus 
menghubungi Chanyeol kalau Taehyung bersama 
dengannya saat ini. 


"Huh.." Lenguhnya ditengah - tengah lamunannya. Dia 
mengalihkan pandangannya dari jendela lalu melihat 
Taehyung yang sedang asyik menikmati es krimnya. 


"Kau sangat suka es krim ya?" Tanya Seohyun yang 
langsung mendapat anggukan dan senyum lebar khas 
Taehyung. 


Seohyun menempelkan sikunya dimeja lalu meletakkan 
dagunya ditelapak tangan. "Kau ingin Chanyeol kesini?" 
Tanyanya hati-hati. 


Takut kalau (mungkin) Taehyung masih marah atau tidak 
ingin bertemu Chanyeol. Tapi siapa sangka, Taehyung malah 
mengangguk dengan semangat: tampak senang sekali 
mendengar nama Chanyeol disebut. 


"Benarkah? Baiklah. Aku akan memintanya kesini." 


Seohyun menyunggingkan senyum tipis. Dia membuka tas 
ranselnya lalu mengambil ponsel berlayar lima inchi 
tersebut. Menekan angka dua dilayar ponsel. 


Sudah sejak dulu, dia menyimpan nomor Chanyeol di speed 
dial. Nada tunggu ketiga, orang diseberang belum 
mengangkat. Sampai nada tunggu keenam, barulah suara 
Chanyeol terdengar. 


"Yoboseyo? Chanyeol? Taehyung sekarang sedang 
bersamaku." 


"Seohyun?" 
"Kita ada di kedai es Krim dekat sekolah. Kau tau 'kan?" 
"Arraso!" 


Sambungan telepon putus. Seohyun meletakkan ponselnya 
diatas meja. Dia mengernyit; bagaimana bisa Chanyeol tahu 
kalau yang meneleponnya barusan adalah dirinya. 


"Apa suaraku sangat kentara?" Gumamnya sambil 
memanyunkan bibir. 


Padahal dia sudah menutupi mulutnya dengan tangan agar 
Chanyeol tidak tahu, tapi kenapa... barusan... Ah. Lupakan! 
Itu tidak penting. Mungkin, tadi Chanyeol sedang peka. 


Seohyun menyimpulkan kalau barusan hanyalah sebuah 
kebetulan. Ya, kebetulan. Seohyun menghela napas panjang 
lalu memakan es krimnya. 


Otaknya masih pusing memikirkan hal itu. Memang hal 
tersebut sangat kelewat sepele. Tapi, tetap saja jantungnya 
berdebar tak karuan. 


"Aaahh-" Dia mendesah panjang sampai - sampai Taehyung 
berhenti menikmati es krimnya. 


"Kenapa?" Tanyanya menyadari Taehyung tengah 
memperhatikannya. Taehyung menggeleng, dia memakan 
es krimnya lagi. Sedangkan Seohyun. Dia menyandarkan 
kepalanya dikaca besar itu sambil memakan es krim dengan 
tampang kusut. 


Taehyung menghentikan langkahnya. Hanya tinggal 
beberapa langkah lagi untuk sampai di depan kedai es krim 
itu. Dia diam seribu bahasa. Pikirannya kalut: rasa 
bersalahnya pada Taehyung sangatlah besar. 


Ditambah lagi, sekarang yang menemukan Taehyung adalah 
Seohyun. Harus bagaimana sikapnya nanti? Tetap dingin? 
Atau ramah? Jantungnya berdetak lebih cepat dari 
sebelumnya. 


Perlahan, dia melanjutkan langkahnya lagi menuju kedai es 
krim tersebut. Sesampainya di dalam, tak perlu waktu lama 
untuk menemukan dua sosok tak asing duduk dimeja dekat 
kaca jendela besar kedai es krim tersebut. 


Chanyeol menarik kursi dari meja yang berada di belakang 
kursi Seohyun. Lalu, dia meletakkan kursi tersebut ditengah 
- tengah antara Seohyun dan Taehyung. 


Dia menempelkan sikunya dimeja dan menutup mulutnya 
dengan jari telunjuk tangan kanannya. Dia memasang 
tampang dingin: khas seperti biasa. Dia masih belum bisa 
kalau langsung bersikap manis pada dua orang di dekatnya 
itu. 


Seohyun hanya bengong untuk sesaat. Dia memperhatikan 
Chanyeol dengan tatapan polos, bingung, terkejut, senang. 
Pokoknya campur aduk. 


Sedangkan, Taehyung tersenyum bahagia melihat saudara 
kesayangannya sudah datang. Dia menggeser es krimnya 


(yang tinggal setengah) ke Chanyeol. 
"I-ni Chanyeol." Ucapnya tulus. 


Chanyeol melirik es krim vanilla yang berada di bawah 
tangan kanannya. Dia menyentuh gelas es krim tersebut 
lalu menggesernya kembali ke Taehyung. 


"Habiskan saja milikmu." Suaranya dingin tapi sedikit lebih 
lembut. Dia mengambil ponselnya disaku celana. 


"Mau pulang jam berapa?" 


"Kalau bisa sekarang." Sahut Seohyun terdengar cuek. Dia 
tidak melihat Taehyung sama sekali. Dia kesal, karena 
Chanyeol masih saja bersikap dingin. 


"Tae, cepat habiskan es krimmu." Kata Chanyeol sembari 
memasukkan ponselnya ke dalam saku celana. Dia melirik 
Seohyun sekilas sebelum memperhatikan Taehyung yang 
terburu - buru memakan es krimnya. 


Kesunyian malam menyelimuti Kai yang duduk diam di 
dalam kamarnya. Dia sangat frustasi dan seolah rasanya 
ingin mati karena mengetahui apa yang telah kakaknya 
perbuat. Ini semua sangat hina baginya. 


Kakaknya benar - benar tidak tahu malu.Siyeon, kakak 
kandung Kai. Menggedor pintu kamar Kai dengan kasar 
layaknya preman. 


"Hei bocah! Buka pintunya! Palli! Aku butuh uang. Sekarang 
juga!" Teriaknya memekakkan telinga. 


Geraham Kai mengeras. Sudah bagus dia tadi diam di kamar 
menyadari kesalahannya dan menyusun rencana. Eh, tapi 
malah kakaknya yang terkutuk itu pulang secara tiba - tiba. 


Padahal sudah dua hari wanita 'jalang' itu tidak pulang ke 
rumah Kai. Membuat malu saja. Kai bangkit dari duduknya 
di bawah kasur. Dia berjalan ke pintu sambil mengepalkan 
kelima jarinya. 


Wajahnya merah padam menahan amarah. Dia membuka 
pintu dengan rasa jengkel sudah di luar batas normal. 
Matanya melotot menatap si kakak. 


"Apa? Aku tidak punya uang! Beasiswa yang seharusnya 
kugunakan untuk membayar sekolah 'kan sudah kau curi 
beberapa hari yang lalu! Pergi kau! Jangan pernah kembali 
ke rumahku!" 


"Ya! Ini juga rumahku! Jaga mulutmu bocah! Dimana sopan 
santunmu?!" Sahut Siyeon tak mau kalah. 


"Bodoh! Hei, harusnya kau sadar kalau namamu sudah tidak 
ada di kartu keluarga. Kau sudah bukan anggota keluarga 
'Kim' lagi! Kau tidak punya hak untuk tetap di rumah ini. 
Pergi kau!" 


"Mwo? Apa kau bilang? Bodoh. Kau pasti bercanda 'kan? 
Tidak mungkin Ayah dan Ibu berani menghapus namaku 
dari kartu keluarga!" 


"Aku tidak bohong. Tanya saja pada Pengacara Lee. Oh ya, 
kau ini 'kan perempuan '/iar yang suka menggoda bapak - 
bapak di luar sana. Jelas saja, kalau Ayah dan Ibu 
menghapusmu dari keluarga ini. Bahkan kau menggoda 
Ayahnya..." 


Kai berhenti berbicara. Dia tak sanggup melanjutkan: 
mengatakan fakta yang ada. Itu sangat menyakitkan. 


Siyeon terdiam. Dia menatap lekat adiknya; mencoba 
membaca pikiran Kai. 


Tahu apa yang dimaksud oleh adik kandungnya itu, Siyeon 
tersenyum licik. Dia melipat kedua tangannya didada. 
Dagunya sedikit naik ke atas; memperlihatkan 
keangkuhannya. Kali ini, kartu As ada ditangannya. 


"Hmm.. Jadi kau sudah tahu kalau aku akan menikah 
dengan ayah sahabatmu itu? Wow, Kai sayang.. Kenapa kau 
sangat cerdas sekali? Padahal selama ini aku tidak pernah 
memberitahumu. Oh! Apa gadis itu yang memberitahumu? 
Tapi.. Setahuku, gadis itu tidak tahu kalau kau ini adik 
kandungku. Hahaha." Kata Siyeon sambil mencolek dagu 
Kai. 


Kai meringis jijik melihat sikap kakaknya. Dia muak, benar - 
benar muak hingga ingin muntah diwajah nista perempuan 
itu. Kakaknya sekarang sudah tidak punya otak. 


Kalau saja dulu, dia tidak memperlihatkan fotonya bersama 
Seohyun dan Ayah Seohyun pasti keadaannya tidak akan 
seperti ini. Tapi, dunia ini 'kan tidak bisa ditebak. 


Bisa saja walaupun Kai tidak menunjukkan foto itu, semua 
hal menyeramkan ini terjadi. Ingin rasanya, dia 
menenggelamkan kakak perempuannya itu ke dalam sumur 
yang dalam. 


"Bagaimana kau bisa mengenalnya?" Tanya Kai tegas. 


Siyeon tersenyum licik. Salah satu alisnya naik ke atas. "Kau 
tahu profesiku yang sebenarnya kan?" Balasnya terdengar 
mengejek. 


"Kau mencari tahu tentang keluarga Seohyun? Kau gila? Ya! 
Noona, kenapa kau tega? Sudah kubilang jangan otak - atik 
tentang keluarga sahabatku!" 


"Waee? Memangnya tidak boleh? Seharusnya kau senang 
kakakmu ini akan menikah dengan ayah sahabatmu. Jadi, 
kau dan Seohyun bisa bersaudara. Hahaha." 


Kai mengepalkan kelima jarinya. Telinganya panas 
danwajahnya semakin merah. Tubuhnya serasa seperti 
udang rebus saat ini. 


Terkutuk kau Siyeon! Umpatan demi umpatan ia ucapkan 
dalam hati. Dia menarik lengan kakaknya lalu 
mendorongnya keluar dari rumah. 


"Kau binatang! Tidak bermoral! Aku malu mempunyai kakak 
sepertimu!" 


Siyeon semakin berani melawan adiknya sendiri. Dia 
menyeringai sambil membenarkan blazer yang hanya ia 
gantungkan dikedua bahunya. 


"Coba saja kau berani padaku. Semakin kau seperti itu 
padaku, persahabatanmu dengan Seohyun akan hancur, 
remuk redam, tidak bersisa. Dan akan kupastikan, dia 
sangat membencimu." Siyeon melangkah menuruni tangga 
teras rumah. Tapi setelah sampai dibawah, dimenoleh ke 
samping. 


"Kecuali kau berpihak padaku. Kehidupanmu akan baik - 
baik saja." Dia melanjutkan langkahnya lagi. Keluar dari 
halaman rumah Kai. 


"Kenapa kau tidak jadi naik bus?" Seohyun memberanikan 
diri untuk bertanya pada Chanyeol setelah delapan meter 
mereka berjalan (dari kedai es krim). 


Taehyung yang berada di samping kanan Seohyun tampak 
lelah, berkali - kali dia mengucek matanya. Sedangkan 
Chanyeol berada di samping kiri Seohyun. 


Selama sepuluh detik, Chanyeol diam seribu bahasa setelah 
mendengar pertanyaan dari mulut Seohyun. 


"Uangku tidak cukup untuk membayar tiga orang." Katanya 
ketus tanpa melirik Seohyun. 


"Ck." Seohyun terkekeh pelan. 


"Kau pikir aku tidak bisa pulang ke rumah sendiri? Aku bisa 
berjalan sendirian ke rumah." Ucapnya sedikit angkuh. Dia 
tidak ingin terlihat manja atapun lemah dimata Chanyeol. 


"Benar. Kau memang sedang tidak punya uang." Celetuk 
Chanyeol (tanpa diduga) sambil menyeringai pada Seohyun. 
Dia memasukkan telapak tangannya ke dalam saku celana 
dan kembali melihat ke depan. 


Kedua alis Seohyun bertautan. Dia memanyunkan bibirnya. 


"Ya! Kau mengejekku?! Aarrrrggh! Kau ini benar - benar 
menyebalkan!" Seohyun menghentakkan kaki kanannya. 


Beruntung, Taehyung tidak kaget. Kalau semisal Taehyung 
terkejut, pasti dia akan sangat heboh dan akan sangat susah 
untuk dihentikan. 


Keheningan malam menyelimuti mereka. Seohyun sibuk 
dengan pemikirannya, Chanyeol frustasi mengingat 
kesalahannya, dan Taehyung hanya diam karena dia sangat 
mengantuk. 


Chanyeol menatap rumah besar Seohyun dengan tatapan 
aneh. Rumah itu sangat sepi dan gelap. Penerangannya 


hanya ada di gerbang depan. 


"Aku di rumah sendirian. Ayahku sepertinya belum pulang." 
Kata Seohyun sambil melihat keadaan rumahnya dari balik 
jeruji gerbang. 


"Oh.." Chanyeol mengangguk - angguk. 


Dia melirik Taehyung yang berdiri di sampingnya. Kedua 
mata bocah itu sudah merah, terlihat sekali kalau dia sangat 
lelah dan mengantuk. Berkali - kali bocah polos itu 
mengucek matanya. 


"Taehyungie, kau sudah ngantuk yaa?" Tanya Seohyun 
terdengar lembut penuh kasih sayang. 


Taehyung mengangguk sebagai jawaban. Dia mendekati 
Seohyun, lalu sedikit membungkuk dan menyandarkan 
kepalanya ke bahu Seohyun. 


"Cepat pulang Chan. Naik bus saja, rumahmu kan masih 
sepuluh blok lagi. Kasihan Taehyung.." 


Chanyeol terdiam sejenak. Dadanya mendadak terasa sesak. 
Merasa aneh saat melihat Taehyung begitu dekat dengan 
Seohyun. Seperti... Perasaan tidak suka... Atau cemburu. 
"Arraso." Jawabnya singkat, padat, jelas. 


Seohyun menggigit lidahnya. Dia bersumpah kalau lelaki itu 
bukan Chanyeol pasti sudah ia cincang. 


"Taehyung, bangun sayang.." Katanya pelan sambil 
mengusap rambut Taehyung. 


Getaran aneh dihati Chanyeol ada lagi. Perasaan tidak suka 
itu, tapi dia mencoba menyembunyikannya. Mengontrolnya 
sebisa mungkin. "Gomawo." Ucap Chanyeol. 


Kali ini terdengar sedikit lembut agak canggung. Dia 
mengatakannya melibatkan perasaan. Dia membantu 
Taehyung berdiri tegap. 


Seohyun tampak khawatir melihat Chanyeol yang 
kesusahan membawa Taehyung. Walaupun membawanya 
hanya dengan merangkulkan tangan Taehyung dibahunya 
tapi tetap saja berat. Apalagi dia harus dalam posisi seperti 
itu sampai di depan halte bus. "Gwaencahana?" 


Chanyeol mengangguk. "Aku pulang dulu. Jaga dirimu." Dia 
pun berjalan bersama Taehyung menuju halte bus. 
Taehyung berjalan sangat lamban dan susah (karena 
tertidur). 


Siyeon melingkarkan lengannya dilengan sang calon suami. 
Dia bergelayut manja sambil menyandarkan kepalanya 
dibahu Ayah Seohyun. "Kapan kita menikah?" 


"Entahlah. Seohyun tidak menyetujuinya. Bahkan sekarang 
anakku tidak pernah berbicara lagi padaku..." 


Suara Tuan Seo terdengar lemah. Beliau sangat setres 
belakangan ini. Memiliki masalah dengan putri semata 
wayangnya rasanya dunia ini seperti akan runtuh. 


Siyeon memanyunkan bibirnya, berakting bak anak kecil 
yang direbut permen lolipopnya. 


"Waee? Kalau kita sudah menikah nanti, pasti lama 
kelamaan Seohyun akan menerimaku. Lagipula, aku 
memegang rahasia besar keluargamu." 


Tuan Seo cukup tertegun mendengar calon istrinya 
berbicara seperti itu. Di dalam hati, beliau bersumpah kalau 
bukan karena rahasia bodoh itu pasti dia tidak akan 
menikahi Siyeon. 


Karena pada dasarnya, Tuan Seo tahu bagaimana latar 
belakang kehidupan Siyeon. Selama dua tahun (sejak beliau 
mengenal Siyeon) beliau selalu mengawasi perempuan 
tersebut. 


Memang, mengerikan bertemu dengan seorang wartawan 
yang latar belakangnya... "Kalau harus itu yang kita 
lakukan. Baiklah." Ucap Tuan Seo, ada nada putus asa 
disuaranya. 


"Mmm... Apa kita akan tinggal di appartement ini?" Tanya 
Siyeon sambil melihat langit - langit ruangan. 


"Terserah. Kalau kau mau, ya kita tinggal disini." Jawab Tuan 
Seo pasrah. 


Chanyeol berhenti melangkah. Rumahnya tidak begitu jauh, 
jadi untuk apa naik bus. Dia menatap Taehyung yang sudah 
terlelap di sampingnya. 


" Dasar bodoh. Berdiri saja kau bisa terlelap." Gumamnya. 


Dia pun berpikir untuk menggendong (belakang) Taehyung. 
Setidaknya hal itu bisa sedikit mengurangi rasa 
bersalahnya. Walaupun sepertinya mustahil. 


Ya tapi paling tidak, secara diam - diam dia bisa memberikan 
Kasih sayangnya pada Taehyung dengan melakukan hal 
tersebut. 


"Tae, kau berat tidak?" Tanyanya. 


Taehyung tidak menjawab. Dia sudah sangat lelap. Chanyeol 
mengangguk - angguk sambil mendecakkan lidah, 
"Chanyeol pabo." 


Chanyeol menggigit bibir bawahnya. Mengumpulkan 
seluruh tenaga sebelum siap menggendong bayi besar di 
sampingnya. 


"Oke. Tetap tidur." Katanya sambil mulai menggendong 
Taehyung. Wajah Chanyeol langsung merah. Tubuh 
Taehyung sangat berat ternyata. 


Perlahan, Chanyeol melanjutkan langkahnya dengan bayi 
besar di punggungnya. Awalnya sedikit sempoyongan tapi 
lama kelamaan dia bisa menyeimbangi langkahnya. 
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5 FAKTA MENYAKITKAN 


Langkah jenjang gadis itu mengantarkannya ke sebuah 
ruangan yang sudah sekitar setahun ini jarang ia kunjungi. 
Gallery. Tempat dimana ia mengekspresikan segala ide, 
Kreatifitas, dan bakat yang ia punya. 


Meskipun cukup lama tidak dimasuki olehnya, ruangan itu 
tetap bersih dan wangi. Seohyun duduk disalah satu 
bangku; di depannya terdapat lukisan seorang wanita 
cantik. Ia sendiri yang melukisnya, dulu. 


Bunda gumamnya seraya menyentuh lukisan tersebut. 


Seohyun tersenyum kecil, lalu mengalihkan perhatiannya ke 
benda yang lain. Melihat sebuah bola kaca yang dulu 
pernah ia buat, muncullah suatu ide brilian. 


Mutiara hitam! Ya, dia ingin membuat bola kaca tetapi 
berwarna hitam mengkilat seperti mutiara hitam. 


Dia pun segera mencari alat dan bahan yang dibutuhkan di 
dalam almari besar disudut ruangan. Dia membersihkan 
meja kerjanya, lalu meletakkan bahan dan alat dimeja 
tersebut. Kini, dia siap membuat manipulasi dari mutiara 
hitam. 


Tiga jam kemudian. 


Manipulasi mutiara hitam pun jadi. Belum jadi sepenuhnya, 
tapi. Masih perlu di diamkan agar warna dan bentuknya 
padat dan menyatu. 


Seohyun meletakkan benda itu di dalam lemari kaca khusus 
yang sengaja ia siapkan untuk sesuatu (benda) yang habis 
dia buat. 


Gadis itu tersenyum manis, manipulasi mutiara hitam itu 
tampak cantik. Hampir seperti yang asli. Tiba tiba terpikir 
olehnya, seharusnya aku masuk sekolah seni saja . 


Tapi, kalau dia masuk sekolah seni, dia tidak akan bisa 
mengikuti Kyuhyun lagi. Karena Chanyeol tidak begitu 
menyukai seni, lelaki itu cenderung menyukai olah raga. 
Terutama, sepak bola. 


Seohyun mengedikkan bahu. Lagi pula dia tidak memiliki 
cita cita menjadi seniman. Untuk apa sekolah seni? 


Toh tanpa sekolah seni pun dia sudah mengusai banyak 
ketrampilan seni rupa maupun seni musik. Jadi, sekolah 
negeri biasa sudah cukup. 


Sadar kalau dia sudah lama berada di dalam ruangan 
tersebut, Seohyun pun bergegas keluar. Dia baru ingat, ada 
banyak tugas dari sekolah yang harus ia kerjakan sebelum 
liburan tiba. 


Hari ini benar benar hari yang sangat melelahkan bagi Ibu 
dua anak itu. Ibu Chanyeol, beliau, harus kembali ke rumah 
demi mencari dokumen yang ketinggalan. 


Padahal, kemarin Presdir bilang kalau dokumen itu tidak 
diperlukan hari ini, tapi tiba tiba Presdir datang ke Ibu 
dengan marah marah meminta dokumen tersebut. 


Mungkin, Presdir sedang pms. Wajar saja, Presdir di kantor 
Ibu kan perempuan, lebih tua dari Ibu pula, jadi sering 
marah marah itu adalah hal biasa. 


Ibu membuka laci meja kerjanya di rumah. Dokumen dalam 
balutan map berwarna kuning itu tak kunjung ketemu. Ibu 
sampai frustasi mencarinya. 


Ibu pun membongkar rak buku yang berada tepat di 
samping meja kerjanya. Sekian menit mencari, akhirnya 
ketemu. 


Saat akan memasukkan dokumen itu ke dalam tas, (tanpa 
sengaja) ibu melihatsebuah kalender dimeja. Ibu membeku 
sejenak. Dokumen tersebut beliau letakkan di atas meja. 


Sekolah Taehyung, batin Ibu Chanyeol. 


Ibu mengambil kalendar di atas meja tersebut. Beliau 
terduduk dikursi sambil melihat satu persatu tanggal 
dibulan Juli. Keberadaan Taehyung di sekolah tidak lama 
lagi. 


Dilema menyelimuti hati Ibu Chanyeol. Jika nanti Taehyung 
berhenti bersekolah, lalu Ibu harus bilang apa pada 
Taehyung? 


Harus berbohong kah kalau sekolah bocah terbelakang itu 
libur? Tidak mungkin. Daging busuk mau disimpan serapat 
apapun, pasti akan tercium baunya cepat atau lambat. Ibu 
menelengkan kepala. 


Chanyeol yang baru saja pulang, pun heran melihat Ibunya 
menunduk lesu sambil memegang kalender duduk berwarna 
hijau itu. Chanyeol meletakkan tas selempangnya, lalu 
menghampiri Ibunya. Dia menyentuh lembut pundak sang 
ibu. 


Kenapa bu? 


Ibu mendongak. Ibu menyunggingkan senyum ketir sambil 
menyentuh punggung tangan Chanyeol dipundaknya. 


Gwaenchana. 


Chanyeol mengernyit, Sungguh? Ibu terlihat tidak begitu 
baik. Ibu sakit? Tanya lelaki itu sambil berlutut didepan 
ibunya. 


Ibu menggeleng. Sungguh. Ibu tidak apa apa. Ibu hanya 
ingin melihat kalender ini saja. Sebentar lagi kan liburan 


Ibu menahan buliran air mata meluap dari pelupuk mata. 
Ibu berusaha tegar. Chanyeol menggenggam kedua tangan 
ibunya. Dia melempar senyum hangat dan tulus. 


Inilah kali pertama, Ibu melihat senyum itu lagi dari 
Chanyeol setelah sekian lama (hilang). Ibu sangat 
merindukan Chanyeol yang seperti ini. Hangat, baik, dan 
menghanyutkan. 


Kalau ada masalah, katakan padaku ya bu? 


Ibu tersenyum haru, dan mengangguk. Tanpa sadar, beliau 
merengkuh tubuh Chanyeol erat. Sangat erat. Buliran air 
mata itu pun meluap dari pelupuk mata. Isak tangis Ibu 
terdengar jelas ditelinga Chanyeol. Chanyeol membalas 
pelukan Ibunya. 


Dari sela sela pintu kamar yang terbuka, terlihat siluet 
Taehyung tersenyum melihat saudara tirinya berpelukan 
dengan Ibu. 


Udara yang diam begitu indah. Menghadirkan bola matahari 
dengan kemuning sinarnya menemani langkah anggun 
seorang gadis yang hendak berangkat ke sekolah. Hari ini ia 
sengaja tidak naik bus (seperti biasanya). 


Semalam, Chanyeol mengirimnya sebuah pesan singkat 
kalau Taehyung ingin berangkat bersama dengannya. 
Mereka sepakat bertemu di depan toko bunga Florest. 


Seohyun sudah sampai, dia menghentikan langkahnya tepat 
di depan toko bunga yang masih tutup itu. Dia menolehkan 
kepalanya kekanan kekiri, berharap Taehyung dan Chanyeol 
segera datang. 


Sambil menunggu, dia menelusupkan jemarinya kesela tali 
tas ransel dan membiarkan sepatu ketsnya menendang 
nendang kerikil disekitarnya. 


Sepuluh menit kemudian, terdengar teriakan khas 
seseorang dari seberang jalan. Itu Taehyung. Bocah polos 
nan lugu itu melambaikan sepuluh jarinya pada Seohyun. 


Seohyun tersenyum senang, tak lupa ia membalas lambaian 
tangan Taehyung. Chanyeol, yang berdiri di samping 
Taehyung hanya diam. Tidak tersenyum tidak juga cuek. Dia 
terlihat datar, tidak menyiratkan apapun di air mukanya. 


Tiba tiba Taehyung menyebrang saking rindunya pada 
Seohyun. Tanpa ia sadari, ada sebuah mobil sedan hitam 
yang melaju sangat cepat dari arah timur. Seohyun terkejut 
bukan main, begitu juga dengan Chanyeol. 


Saat kaki kanan Chanyeol mulai melangkah, tiba tiba 
Chanyeol merasakan sekujur tubuhnya membeku. Dia tidak 
bisa bergerak sama sekali. Ada bayang bayang memori lama 
menghampirinya. 


Seohyun yang sadar kalau Taehyung akan tertabrak dalam 
waktu kurang dari dua menit pun segera merengkuh dan 
membawa Taehyung kepinggir jalan. Chanyeol melihat 
peristiwa itu, dia menjadi pusing: sampai sampai dia 
terduduk lemas ditrotoar. 


Kau tidak apa apa? Tanya Seohyun sambil menyentuh wajah 
tampan Taehyung. 


Taehyung mengangguk. Terlihat jelas bahwa Taehyung juga 
terkejut, tapi untungnya dia tidak panik. Kalau dia panik, 
sangat sulit dihentikan. 


Seohyun merengkuh tubuh Taehyung sekali lagi. Dia ingin 
menangis saking panik dan takutnya akan kehilangan 
Taehyung. 


Chan- Chanyeol. Gumam Taehyung menyadarkan Seohyun. 


Seohyun melepas pelukannya, dan melihat keseberang 
jalan. Disana, Chanyeol (masih) terduduk lemas sambil 
memegangi kepalanya. Membuat Seohyun semakin panik 
dan bingung. 


Tae, kau disini dulu yaa. Jangan megikutiku. Aku akan 
kembali kesini. Ujar Seohyun tergesa gesa. 


Taehyung menggeleng, dia mau menangis. Dia ingin ikut 
Seohyun: menolong saudara tirinya yang tengah lemas 
diseberang sana. Seohyun menyentuh kedua bahu 
Taehyung. 


Dengarkan aku! Aku harus kesana sebentar. Kau disini. 
Kumohon dengarkan aku! Suara Seohyun tak terkontrol. 
Panik menguasainya. 


Taehyung menangis. Dia tetap menggeleng. Seohyun 
menyentuh kedua pipi pria itu. Lembut dan hangat. 
Seohyun menatap lekat lekat lelaki di depannya. 


Chanyeol membutuhkanku. Kau disini sebentar. Aku janji 
akan membawa Chanyeol padamu. Tunggu yaaa. Ucap 
Seohyun lirih, bergetar. 


Jebal Lanjutnya hampir menangis. 


Akhirnya, Taehyung pun mengerti. Dia mengangguk; 
menuruti permintaan Seohyun. Dia pun mundur sampai 
menabrak pintu toko bunga Florest. Dia terduduk disana: 
ketakutan (teringat akan masa lalu yang saat ini ia sama 
sekali tidak mengerti). 


Seohyun menghapus air matanya. Dia segera berlari ke 
seberang jalan, menolong Chanyeol. 


Chan, awas, jangan main disitu! 

Sini Taehyung! Disini sangat leluasa main bolanya. 
Chanyeol awas! 

"TJaehyuungg!!" 


Jam pelajaran pertama, Chanyeol sengaja menghabiskan 
waktunya di UKS. Kepalanya masih terasa sakit, pusing 
sekali. Disana, ada Seohyun yang menemaninya. 


Kebetulan, Seohyun mantan ketua PMR. Jadi, dia bisa 
mencari alasan untuk menjaga Chanyeol. Sedangkan 
Taehyung, tetap masuk ke kelas. 


Seohyun yang memaksa Taehyung untuk ikut pelajaran, 
karena Seohyun tahu kalau bocah polos itu tidak akan lama 
lagi berada di sekolah. 


Seohyun membantu Chanyeol bangun dari tidurnya, lalu 
memberikan segelas air putih pada Chanyeol. 


Sebenarnya, kau kenapa? Tanya Seohyun sembari duduk 
dikursi yang ada didekat ranjang. 


Chanyeol meletakkan gelas bening yang sudah kosong itu 
ke atas nakas. Dia menundukkan kepala, lalu menggeleng 


pelan. 


Entahlah. Saat aku mau menolong Taehyung, aku teringat 
sesuatu. Dan itu membuat badanku kaku semua, kepalaku 
sampai pusing. Sahut Chanyeol lemah. 


Seohyun mulai mengira, bahwa pria itu mengalami trauma. 
Hanya hipotesa saja. Jawaban logis sementara. 


Kau pernah mengalami sesuatu yang membuatmu trauma? 
Mungkin seperti kejadian tadi? 


Chanyeol diam. Dia hampir mengingat sesuatu, tapi 
kepalanya pusing lagi. Dia memilih menggeleng; sebagai 
jawaban tidak. 


Kai berjalan disepanjang koridor sekolah. Kelasnya sedang 
jam kosong. Kesempatan emas untuknya mencari Seohyun 
yang sejak jam pertama pelajaran menghilang. 


Langkah tegas Kai pun terhenti di depan sebuah pintu kayu 
berwarna coklat muda. Terdengar jelas suara Seohyun dan 
Chanyeol yang tengah berbincang bincang. Mereka terlihat 
akrab dari sela sela pintu UKS yang terbuka. 


Kai sedikit membuka pintu itu; tanpa ia sadari, api cemburu 
membakar hatinya. Kedua tangannya mengepal hingga urat 
syaraf dipunggung tangannya terlihat. 


Lebih baik kau istirahat. Nanti sore, kau ada latihan sepak 
bola bukan? Tanya Seohyun seraya membantu Chanyeol 
berbaring. 


Gomawo. 


Seohyun tersenyum. Dia pun bergegas keluar dari UKS, 
namun tangan kekar Chanyeol menahan lengannya. 


Kenapa? Seohyun mendekat. 


Aku butuh teman. Disini sebentar sampai aku tertidur. Suara 
Chanyeol beda dari biasanya; dia lebih lembut pada 
Seohyun. 


Hati Seohyun berdesir. 


Kau ini kenapa Kata Seohyun canggung, seraya duduk 
dikursi. 


Chanyeol tersenyum. Tangannya masih menggenggam erat 
jemari Seohyun. Chanyeol pun memejamkan kedua 
matanya. 


Kai (yang) masih berdiri di depan pintu UKS; 
memperhatikan mereka. Hatinya benar benar panas. Api 
dalam dadanya kian membesar dan membara. 


Sakit, sesak. Itulah yang sekarang ia rasakan. Gadis yang 
selama ini ia cintai, akhirnya jatuh (lagi) ke lelaki itu. 


Di dalam ruang kerja, Tuan Seo tak henti hentinya berpikir 
keras. Bukan masalah pekerjaan, melainkan masalah dua 
belas tahun yang lalu. Beliau kalut. 


Ada dua pilihan berat yang harus beliau pilih. Siyeon atau 
kebenaran. Jika beliau menikahi Siyeon, maka itu tandanya 
beliau memilih Seohyun pergi dari rumah. 


Tapi, jika beliau memilih kebenaran, akibatnya reputasi 
keluarganya akan hancur. Beliau takut, masa depan 
Seohyun akan suram. 


Dimana mana, tidak ada orang tua yang menginginkan 
hidup putrinya hancur dimasa depan. 


Dua belas tahun yang lalu. 
Saat kecelakaan naas itu. 


Nyonya Seo tengah bertengkar hebat dengan Tuan Seo 
karena kesalah pahaman kecil. Nyonya Seo pun pergi dari 
rumah. Beliau melajukan mobilnya (sedan berwarna hitam) 
sangat cepat; di atas rata rata. 


Bahkan, saat melewati jalan perkampungan, beliau tidak 
menurunkan kecepatan laju mobilnya. Hingga tanpa Nyonya 
Seo sengaja, beliau menabrak seorang bocah berusia lima 
tahun yang tidak bersalah. 


Tuan Seo yang melihat rekaman cctv tersebut langsung 
meminta polisi dan awak media untuk tutup mulut. Bahkan, 
Tuan Seo berani meminta pada hakim untuk tidak 
menghukum istrinya, tapi memasukkan istrinya ke dalam 
rumah sakit jiwa(untuk menghilangkan bukti). 


Tuan Seo menemui kerabat bocah malang itu, dan berjanji 
akan bertanggung jawab dengan memberikan sejumlah 
uang yang tak bisa dihitung dengan sepuluh jari kita. 


Koridor, Rumah Sakit. 
Kumohon, ibu melupakan kejadian hari ini. 
Kau tega 


Ini demi kebaikan kita semua bu. Kim, adalah teman 
sejawatku. Aku sudah mengirimnya ke luar negeri. Jika dia 
pulang, jangan katakan apapun tentang kecelakaan ini. 


Tuan! 


Aku akan membiayai rumah sakit anak itu. Dan ini adalah 
cek asli. Kau bisa menggunakan uang ini sampai putramu 
berusia tujuh belas tahun. 


Aku tidak butuh! 


Suamimu sudah pergi bukan? Dia meninggalkanmu? Aku 
tahu. Sudah, pegang ini. Dan jangan katakan apapun pada 
media maupun yang lainnya. Ini demi kita semua. 


Masa lalu mengerikan itu sukses membuat Tuan Seo 
bergidik ngeri. Beliau sadar bahwa selama ini, beliau sudah 
bertindak kejam. 


Rasa bersalah dan berdosanya pun tidak bisa hilang sampai 
sekarang, meskipun beliau sudah memberi beasiswa (secara 
diam diam) pada putra kandung ibu itu. 


Bunyi langkah sepatu hak tinggi memenuhi ruangan yang 
sangat rahasia itu. Ruangan itu bisa dibilang brankas dari 
sebuah perusahaan media cetak. 


Banyak sekali lemari besi berisi dokumen dokumen penting. 
Termasuk rekap data peristiwa dua belas tahun yang lalu. 


Siyeon membuka salah satu lemari disana, dan mengambil 
sebuah map kuning yang tebal berisi rahasia besar Keluarga 
Seo. 


Map kuning itu adalah senjata ampuh yang bisa 
menaklukan kekayaan Tuan Seo yang tidak berseri.Siyeon 
menyunggingkan senyum licik. Sebentar lagi usahanya 
mendapat kekayaan berlimpah akan terwujud. 


Dia tidak perlu lagi mencari berita kesana kemari, 
menunggu narasumber ditengah teriknya matahari, 
mendapat gaji yang tidak sesuai dengan usahanya. 


Semua itu akan sirna digantikan oleh kekayaan Keluarga 
Seo yang kondang se Asia. Siyeon memasukkan map kuning 
tebal itu kedalam tas selempangnya; (tasnya cukup besar). 


Dia pun menutup kembali lemari itu, lalu keluar dari 
ruangan tersebut dengan senyuman licik merekah 
menghiasi wajah cantiknya. 


Chanyeol menaikkan kaos kaki yang dikenakannya, lalu 
berlari lari kecil menuju lapangan hijau. Kai menyamai 
langkah Chabyeol, dia mengatakan sesuatu yang membuat 
jantung Chanueol berdebar. 


Kau mulai menyukai Seohyun, kan? Asal kau tahu saja, aku 
tak akan melepaskannya. Ucap Kai terdengar seperti 
bisikan. 


Kai mendahului langkah Chanyeol. Dia berlari ke lapangan 
lalu merangkul bahu Sehun: mereka terlihat sangat akrab. 
Dia menoleh kebelakang: tatapan mengejek ia lemparkan 
pada Chanyeol. 


Dia sengaja membuat Chanyeol cemburu melihat 
keakrabannya dengan Sehun.Chanyeol berusaha tenang. 
Dia bersikap cuek seperti biasa. Meskipun sebenarnya, hati 
dan pikirannya sangat terusik. 


Saat sampai ke tengah lapangan, Chanyeol melihat sosok 
Seohyun dan Taehyung dibangku penonton. Lelaki itu 
melempar senyuman pada mereka berdua. 


Tae, Chanyeol senyum pada kita! seru Seohyun kegirangan. 


Taehyung mengangguk angguk senang. Dia bahagia. Dia 
melambaikan tangannya pada Chanyeol sambil tersenyum 
lebar. Lalu reaksi Kai melihat itu semua? Dia panas. Kai 
cemburu. 


Hei nak! Sini kalian! teriak pelatih setelah para pemain 
selesai pemanasan. 


Semuanya berkumpul. Sehun, Chanyeol, dan Kai berada 
dibarisan paling depan. Hal yang menarik adalah, Sehun 
berada ditengah tengah dua orang yang sedang perang 
dingin itu. 


Sadar atau tidak, Sehun merasa panas disekujur tubuhnya. 
Mungkin, efek energi negatif dari dua manusia di 
sampingnya. 


Latihan awal bulan ini akan lebih intensif. Pihak pusat sudah 
mengumumkan bahwa pertandingan akan dimulai pada 
tanggal empat belas juli. Aku harap kalian bisa bersungguh 
sungguh. Tetap semangat, dan jaga kesehatan. 


Dan aku harap, tidak ada permusuhan diantara kalian. 
Kalian ini satu tim, harus kompak. Dan pertandingan ini 
adalah pertandingan terakhir untuk kalian sebelum 
menghadapi semester dua. Mengerti? 


Mengerti! Sahut tim kesebelasan dengan kompak dan tegas. 


Ayo, kita mulai latihan! Seru pelatih sambil membunyikan 
peluit. Para pemain pun menyebar. Mereka menempatkan 
diri di posisi masing masing. 


Siang sudah berganti malam. Sang mentari berputar 
menyibak dunia lain, menutup tirai lembayung cahaya pagi. 
Meninggalkan ruang penuh sesak hitam. 


Dalam gelap malam yang berganti, terdengar suara orang 
mengobrak abrik barang barang di dalam kamar. Kai. Dia 
membongkar seluruh isi kamar lama kakaknya. Entah apa 
yang ada dalam pikirannya saat ini. 


Dia merasa terdorong untuk mencari sesuatu disana. 
Mencari hal yang akan menjadi senjata untuknya, kelak. 


Setelah sekian menit Kai membongkar barang barang 
kakaknya: dia membuka sebuah laci kecil di dalam lemari 
baju yang tak terlihat (jika tidak jeli). 


Di dalam laci itu terdapat sebuah benda kecil berwarna biru 
tua yang dapat menyimpan berbagai file. 


Flash disk. 


Kai segera menyimpan benda mungil itu, lalu memberesi 
kamar kakaknya lagi. Dia segera keluar dari sana, sebelum 
kedatangan kakaknya yang tak terduga. 


Walaupun dia sudah mengusir Siyeon, tetap saja wanita itu 
memaksa masuk ke dalam rumah. Kai masuk ke dalam 
kamarnya, lalu menyalakan laptop. 


Dia memasang flash disk itu ke laptopnya. Ada beberapa 
folder di dalam benda itu. Kai memilih folder yang bernama 
rekaman . 


Siyeon menghentikkan laju mobilnya. Dia baru ingat kalau 
beberapa hari yang lalu ia sempat mengambil flash disk dari 
map kuning, lalu menyimpannya di rumah Kai. 


Tidak! Siyeon menepuk dahi lebarnya. 


Siyeon membongkar isi dalam tasnya: melihat isi map 
kuning itu. Benar. Dia lupa membawa flash disk berharga 
itu. 


Padahal semua rekaman cctv kecelakaan sampai pertemuan 
Ayah Seohyun dengan hakim ada disitu semua. Siyeon 
menghela napas, panjang. 


Bodoh. Umpatan demi umpatan meninggalkan bibir 
seksinya. Bagaimana bisa dia melupakan benda mungil 
yang sangat berharga itu? 


Tapi, bukan Siyeon namanya kalau dia menyerah begitu 
saja. Seketika itu juga, Siyeon memutar balik setirnya, 
melajukan mobilnya menuju rumah Kai. 


Kai menutup mulutnya. Tidak percaya dengan apa yang ia 
lihat sekarang. Benarkah itu? Jadi, selama ini keluarga 
Seohyun menyimpan rahasia yang cukup besar . dan 
bahaya. 


Sungguh? Hati Kai berdebar sangat cepat. Kai segera 
mencabut flash disk itu dari laptop. Dia menyimpan benda 
mungil itu dalam saku celana yang tengah ia kenakan. 


Seohyun Gumam Kai. 


Keringat dingin membasahi punggungnya. Lelaki bertubuh 
macho itu hanya bisa berjalan mondar mandir di dalam 
kamar. Dia bingung. Kalut. 


Flash diskitu bisa menjadi boomerang. 


Seohyun diam diam menyunggingkan senyum kecil. Dia 
senang, bahagia, terharu . Ah, semuanya bercampur aduk 
menjadi satu. Di hari Minggu yang cerah ini, Chanyeol dan 
Taehyung mengajaknya bermain di taman. 


Ajaib. Lelaki dingin itu akhirnya luluh lantak padanya. Sikap 
dingin, cuek, dan sombong tidak nampak lagi dalam diri 
Chanyeol. Chanyeol sudah berubah. 


Chanyeol, Tae i-ingi-n berm-main. Kata Taehyung sambil 
menunjuk ke arah danau. 


Chanyeol tersenyum. Hati hati ya. 


Taehyung mengangguk dengan semangat. Dia pun berlari 
ke arah danau bersama anak anak berusia sepuluh tahun 
yang mengajaknya bermain. Melihat tingkah kekanak 
kanakan Taehyung, membuat senyuman geli muncul dibibir 
Seohyun. 


Lucu? Tanya Chanyeol sambil memandangi Taehyung dari 
kejauhan. 


Seohyun menoleh. Ah, Taehyung memang manis. Ucapnya 
sedikit canggung. Chanyeol diam. 


Beberapa menit kemudian 
Seo.. sepertinya aku mengingat sesuatu. 
Apa? 


Kecelakaan dulu, yang membuat Taehyung menjadi autis 
seperti sekarang 


Seohyun tertegun. 


Taehyung menolongku tapi malah dia yang tertabrak mobil 
sedan itu 


Pintu rumah Kai bergetar hebat, sampai jendela pun ikut 
bergetar. Kai segera keluar dari kamarnya. Sudah bisa 
ditebak orang yang datang tengah malam seperti ini 
dengan tidak sopan. Pasti Siyeon, kakaknya. 


Kai memasang tampang malas sambil membukakan pintu. 
Tanpa basa basi, Siyeon mendorong adiknya sendiri. 


Minggir kau! 


Kai mengernyit. Hei! Apa masalahmu? Protesnya. 


Siyeon tak menggubris pertanyaan adiknya. Dia melongos 
masuk ke dalam kamar lamanya; mencari benda mungil 
berwarna biru tua. 


Kai yang tahu jika kakaknya tengah mencari flash disk itu, 
cepat cepat membuang benda tersebut ke dalam sampah 
yang (kebetulan) ada di dekatnya. 


Untuk apa kau kesini? Tanya Kai; dia berdiri diambang pintu 
kamar Siyeon. 


Siyeon yang tengah membongkar lemarinya pun menoleh: 
dia menghentikan aktifitasnya. Siyeon menghampiri Kai 
dengan tatapan menusuk. 


Mana flash disk ku? Tanya Siyeon to the point. 


Kai mengerutkan dahi. Dia harus pandai berakting 
sekarang, demi melindungi Seohyun. 


Aku tidak membawanya. Jawab Kai datar. 


Suara Kai tak terdengar seperti orang sedang berbohong. 
Siyeon melangkah maju membuat jarak antara dirinya dan 
Kai hanya tiga puluh sentimeter. Punggung Kai sudah basah 
karena keringat dingin. 


Jangan berbohong padaku! 


Kai terkekeh. Dia membuang muka pada kakaknya. Kau pikir 
aku tahu dengan yang kau maksud? Aku memang 
membawa flash disk, tapi itu milikku. Memangnya ada apa 
dengan flash disk-mu? 


Kedua tangan Siyeon mengepal, dia sudah naik darah. Dia 
seperti bom atom yang siap meledak. Sebentar lagi Kai 
harus siap siap dievakuasi. 


Kau pikir aku bodoh? 
Kau memang bodoh. Kai mengejek. 


Tangan kanan Siyeon akan menampar pipi tirus Kai, tapi 
segera dicegah oleh Kai. 


Kau mau menampar adikmu? Tanyanya sambil melepas 
Kasar genggamannya pada pergelangan tangan Siyeon. 


Kedua mata lebar Siyeon memerah, pipinya panas, bibir 
bawah ia gigit menahan umpatan kasar yang memaksa 
keluar. Sejahat jahatnya wanita itu, dia tetap tidak sampai 
hati jika harus melempar kata kata kasar pada adiknya 
sendiri. 


Feeling seorang kakak tetap ada didalam hatinya yang 
busuk itu. Siyeon pun memilih pergi dari rumah. Percuma 
saja, flash disk itu sudah tidak ada disana, pikirnya. 


Menurutnya. Kai juga tidak tahu menahu soal (isi) benda 
mungil yang ia maksud. Kalau bisa, jangan sampai adiknya 
tahu, atau semua akan menjadi berantakan. 


Kai menghela napas lega. Dia melihat kepergian kakak nya, 
dari celah tirai jendela. Mobil Hyundai mpv berwarna merah 
itu sudah meninggalkan pekarangan rumah. 


Senyum lega sekaligus bangga menghiasi wajah Kai. Dia 
mengambil lagi flash disk itu dari dalam tong sampah berisi 
tumpukan kertas lusuh. 


Seohyun. Panggil Tuan Seo ketika melihat putrinya pulang. 


Seohyun tak menggubris. Dia tetap melangkahkan kakinya, 
melewati Ayah tanpa menyapa atau sekedar mengucapkan 
salam. Dia masih marah. Tidak terima dengan sikap ayah 
yang menurutnya keterlaluan. 


Bagi orang yang pernah berada diposisinya seperti 
sekarang, pasti tahu betul betapa hancurnya perasaan 
seorang anak melihat ayahnya akan menikah lagi padahal 
bundanya masih ada: masih hidup. 


Perasaan kesal Seohyun bertambah karena Tuan Seo tidak 
pernah memberikan jawaban yang jelas sebab bundanya 
bisa masuk rumah sakit jiwa. 


Seohyun, Ayah ingin bicara sebentar. 


Seohyun masih tidak menghiraukan ayahnya. Dia sudah 
menaiki anak tangga kedua, tinggal beberapa anak tangga 
lagi yang harus ia tapaki untuk sampai ke kamar; dan 
tentunya tidak mendengar suara ayahnya lagi. 


Seohyun! Suara Tuan Seo meninggi. 


Seketika, Seohyun berhenti. Dia tidak menoleh, hanya 
berhenti di tempat saja. Ya, setidaknya, memberikan 
kesempatan ayahnya berbicara dalam waktu lima menit. 


Kau masih marah pada Ayah? Kenapa? Karena Ayah akan 
menikahi Siyeon? Kenapa sayang? Kenapa kau tidak 
menyukainya? Apa yang salah pada dirinya? Kau 
membutuhkan sosok seorang ibu, bukan? 


Seohyun menghirup oksigen sedalam mungkin. Air matanya 
hampir menetes mendengar kata ibu . 


Berikan Aku alasan yang logis, kenapa Ayah mau 
menikahinya. Kata Seohyun tegas. 


Tuan Seo menunduk lesu. Apakah ini waktu yang tepat 
untuk menceritakan semuanya pada Seohyun? Apakah 
Seohyun akan menerimanya begitu saja? 


Apa Seohyun akan percaya? Lalu, bagaimana dengan 
sekolah Seohyun? Akankah terganggu karena kenyataan 
pahit ini? Pertanyaan semacam itu langsung memenuhi 
kepala Tuan Seo. 


Beliau jadi pusing, kalut, bimbang. Tidak mengatakan 
sebuah fakta yang ada, dikarenakan ingin melindungi putri 
semata wayangnya. Hanya itu. 


Beliau tidak ingin, Seohyun mendapat predikat seorang 
anak pembunuh atau semacamnya. Karena itu tidak benar. 
Kejadian dua belas tahun yang lalu, murni kecelakaan dan 
tanpa kesengajaan. 


Nyonya Seo pada saat itu sedang depresi berat, hingga tak 
mampu mengontrol dirinya sendiri. Tuan Seo berjalan 
mendekati Seohyun. 


Ayah akan jelaskan padamu 


Tiba tiba jantung Seohyun berdegup lebih cepat dua kali 
lipat. Keringat mengalir deras dipelipisnya. Aneh, tadi tidak 
ada apa apa. Sekarang tubuhnya menjadi seperti ini. 


Dingin tapi panas. Ada apa sebenarnya? Seohyun bertanya 
dalam hati. Perlahan Seohyun menuruni anak tangga. 


Uniknya, dia turun dari tangga tanpa berbalik, melainkan 
berjalan mundur. Sampai dianak tangga terakhir, dia baru 
berbalik. Menatap ayahnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Kita bicarakan di halaman belakang saja. Ujar Tuan Seo 
seraya melangkah pergi. 


Seohyun menurut. Dengan langkah ragu, ia mengikuti Ayah 
menuju halaman belakang. Tempat paling nyaman di rumah 
itu, karena dipenuhi dengan tumbuhan hijau yang 
menyegarkan mata dan pikiran. 


Dinginnya angin malam menyambut kehadiran Seohyun 
dan Ayahnya. Mereka berdua duduk dibangku (taman) 
dengan ditemani pemandangan cahaya remang remang 
dipinggir pinggir danau buatan (di halaman tersebut). 


Hembusan angin membelai rambut panjang Seohyun yang 
tergerai bebas. Sedangkan, Ayah Seohyun memandangi 
langit; yang seakan tersenyum pada beliau. 


Inilah waktu yang tepat untuk menceritakan semua. 
Peristiwa dua belas tahun lalu yang sudah terpendam lama, 
membuat beban tersendiri pada Tuan Seo. 


Ayah tahu kau kenal dengan Chanyeol 


Seohyun tertegun. Dia tidak menoleh untuk menatap Ayah, 
hanya menunduk diam; mendengarkan dengan seksama. 


Ayah sengaja merekomendasikannya ke sekolah itu 


Tuan Seo terkekeh sendiri. Seohyun semakin penasaran; dia 
sampai meremas tangannya sendiri. 


Beasiswa itu dari Ayah. Tapi, Chanyeol tidak tahu 


Jantung Seohyun berdegup lebih cepat (lagi). Keringat tiba 
tiba mengalir deras dipunggungnya. Angin malam yang 
sebelumnya sejuk, menjadi dingin hingga membuat otot 
dan tulang rusuknya terasa ngilu. 


Dalam hati, Seohyun berdecak kesal karena Tuan Seo terlalu 
lama untuk bercerita. Kemudian, hening. Suara Tuan Seo 
tidak terdengar. Hanya suara tokek yang ada. 


Sempat terbesit dalam benak Seohyun, sejak kapan ada 
tokek di halaman belakang? Selama sepuluh menit Tuan Seo 
memilih diam. 


Hanya mulut yang tidak berbicara, tapi hatinya berbicara. 
Berperang, bergemuruh, riyuh. Ah, pokoknya seperti itulah. 
Sulit menggambarkan hati Tuan Seo yang terlampau kalut 
dan risau. 


Hati Seohyun tidak secerah pagi ini. Awan mendung tebal 
memenuhi kepala gadis itu. Batinnya menjerit minta tolong 
karena tersiksa dan tertekan oleh kenyataan. Langkahnya 
saja lunglai dan lamban. 


Beberapa orang yang melihatnya, cukup kesal karena 
saking lemahnya Seohyun. Dia tidak terlihat seperti biasa. 
Ada dua lingkaran hitam disekitar mata indahnya. Bibirnya 
juga tidak berwarna merah muda, melainkan putih pucat. 


Penampilannya benar benar tidak baik; menyedihkan. 


Saat hampir sampai di ruang kelasnya (yang berdekatan 
dengan kelas Chanyeol), suara khas Taehyung bergurau 
dengan Chanyeol dan Sehun menggetarkan gendang 
telinga Seohyun. Dia terlonjak, cepat cepat dia berbalik 
arah. Namun, Chanyeol segera mendapati sosoknya. 


Seohyun! Seru Chanyeol seraya keluar dari ruang kelas. 


Seohyun tidak  menggubris. Dia justru semakin 
mempercepat langkahnya. Dia ingin menghindar dari dua 
manusia itu. Paling tidak, untuk sementara ini sampai 
hatinya tertata kembali. 


Chanyeol ingin mengejar, tapi Sehun segera menahan bahu 
Chanyeol. Sehun menggeleng, tatapan matanya 
menyiratkan kata tidak pada Chanyeol. 


Chanyeol mengernyit, Kenapa? 


Dia lari. Tandanya dia ingin pergi untuk sementara waktu. 
Kata Sehun. 


Dia membersihkan serpihan debu dipundak Chanyeol sambil 
berkata, 


Cobalah mengerti, memahami 


Chanyeol melirik Taehyung dari luar ruang kelas. Untung 
saja, Taehyung tidak tahu kalau Seohyun tadi ada. 
Bayangkan jika bocah itu tahu, pasti dia akan mengejar 
Seohyun. 


Taehyung kan tidak peka. Nanti, ia malah berpikir kalau 
Seohyun mengajaknya bermain lari larian atau petak umpet. 
Padahal Seohyun hanya ingin pergi untuk sementara, 
seperti kata Sehun. 


Tetes air mata tak berhenti mengalir dari mata indah 
Seohyun. Angin sepoi sepoi membelai rambut panjangnya 
yang tergerai bebas. Danau buatan di depannya, seakan 
memperhatikan gadis yang tengah bersedih itu. 


Suasana sangat tenang Tidak ada orang lain disana selain 
dirinya. Lagi lagi, Seohyun membolos jam pelajaran. Kelas 
biologi. 


Dua belas tahun yang lalu, Ayah dan Bunda bertengkar 
hebat. Bunda mengira kalau Ayah selingkuh, padahal wanita 
yang Ayah temui itu adalah teman Ayah semasa sekolah 
tinggi. 


Bundamu pergi dari rumah membawa mobil audi hitam 
yang sekarang ada di dalam garasi. Bunda mu ngebut, 
bahkan dijalan perkampungan. Sampai akhirnya tanpa 
sengaja bunda mu menabrak seorang anak laki laki berusia 
lima tahun. 


Bunda mu langsung depresi berat. Bunda mengira kalau 
anak itu akan meninggal dan Bunda akan dipenjara. 
Untungnya, anak itu tidak meninggal. Tapi . mengalami 
keterbelakangan 


Ayah menutupi semua kesalahan Bunda kamu. Ayah 
meminta hakim secara diam diam untuk memasukkan 
Bunda ke dalam rumah sakit saja. Ayah juga meminta 
kerabat anak itu untuk tutup mulut 


Orang tua dari anak itu rekan sejawat Ayah. Ayah mengirim 
bapak bocah itu ke luar negeri. Dan ibu Chanyeol-lah yang 
menjaga anak itu 


Ayah yakin, kau tahu bocah itu. Dia sering bermain 
denganmu dan Chanyeol. 


Masa lalu konyol. Seohyun merutuki dirinya sendiri dalam 
hati. Kim Taehyung. Lelaki remaja yang berhati baik, lembut, 
hangat. Anak yang penurut, tidak suka memberontak 
meskipun dia keterbelakangan. 


Tidak mudah marah. Selalu tersenyum dan ceria. Anak yang 
sangat menyayangi saudaranya. Anak yang . ternyata 


Cukup. Seohyun sudah tidak sanggup lagi. Ia menutup 
kedua mata berharap bayangan suram itu hilang. Tapi, tidak 
bisa 


Lalu, sekarang? Apa yang harus Aku lakukan? Menangis, 
meronta, meminta tolong? Seperti itukah? Tidak mungkin. 


Seohyun mau menangis, meronta, meminta tolong tidak 
akan bisa menghapus rasa bersalah yang ada. Meskipun, 
peristiwa dua belas tahun yang lalu bukanlah kesalahannya 


Sekitar lima puluh orang karyawan memenuhi gedung besar 
nan mewah yang berhiaskan ornamen ornamen unik dan 
artistik. Dalam waktu seminggu lagi, gedung itu akan jadi 
saksi bisu pernikahan Tuan Seo dan Siyeon. 


Akhirnya, waktu yang sangat dinanti nanti gadis licik itu 
akan datang. Siyeon sibuk mendekorasi bunga dibagian 
meja tamu. Sedangkan Tuan Seo hanya diam sambil 
menyapukan pandangannya ke setiap sudut tempat. 


Tidak ada yang menarik bagi Tuan Seo. Semuanya 
terlampau biasa. Bahkan, menurut beliau, dekorasi gedung 
ini (untuk pernikahan) terlalu norak. Tidak sesuai gaya 
pengusaha besar. Tentu saja, semua ini yang mendesain 
dekorasinya kan Siyeon. 


Tuan Seo jadi teringat akan masa masa beliau dan Nyonya 
Seo sebelum menikah; saat saat melihat dekorasi gedung 
dari wedding organizer tersohor di Korea Selatan. 


Sangat bagus, menawan, elegan, mewah, menarik. Ah, 
sangat enak dimata dan dihati. Tuan Seo tersenyum simpul 
teringat akan masa lalunya. 


Tuan Seo berpindah; beliau melangkahkan kaki keluar dari 
tempat itu. Beliau melihat pemandangan di luar; ada sungai 
yang terbentang luas. Airnya berwarna biru awan. 


Tuan Seo berdiri memandangi sungai itu dan membiarkan 
angin menerpa rambut Tuan Seo yang masih hitam dan 
tampak sehat. 


Ayo mari kita jujur! Bisa jujur itu hebat! 


Suara tersebut bagaikan petir menyambar gendang telinga 
Tuan Seo. Seketika, Tuan Seo menoleh ke belakang, dan 
melihat teve led yang dipajang di dinding gedung. Suara itu 
berasal dari sebuah tayangan komersial. 


Hati Tuan Seo pun tergugah. Jujur itu baik. Peristiwa dua 
belas tahun yang lalu tidak mungkin terus terusan ditahan 
sampai mati. 


Tapi, sebentar! 


Tuan Seo menunduk; merenung. Apakah lebih baik aku 
membongkar semuanya? Pikir Tuan Seo. 


Seohyun, putri semata wayangnya sudah tahu peristiwa itu. 
Jadi, untuk apa terus terusan dipendam masalah ini? Akan 
lebih baik jika semuanya terbongkar; semuanya tahu 
kejadian yang sebenarnya. 


Orang orang di Korea Selatan agar mengerti sebab model 
hottest mereka tahun 2000-an, Nyonya Seo menghilang tiba 
tiba bagai ditelan bumi. 


Ketakutan akan ancaman Siyeon mendadak hilang. Tuan 
Seo semakin yakin untuk mengungkapkan semuanya. Ya! 
Beliau yakin! Sudah bulat tekadnya untuk mengatakan hal 
yang sebenarnya terjadi. 


Orang salah, memang harus mengaku akan kesalahannya. 
Daging busuk disimpan serapat apapun, pasti akan tercium 
juga baunya. 


Peristiwa dua belas tahun yang lalu, lebih baik diungkapkan 
dari mulut Tuan Seo sendiri dari pada dari mulut orang lain 
yang tentu tidak bertanggung jawab. 


Tuan Seo merogoh saku celana; mengambil benda mungil 
berwarna putih. 


Berikan aku alamat Keluarga Park. Sekarang. 
Kai! 


Kai yang hendak keluar dari ruang ganti pun menghentikan 
langkahnya. la kenal suara yang baru saja memanggilnya. 
Chanyeol. 


Chanyeol mendekati Kai. Ruang ganti sudah sepi, hanya 
tinggal dirinya dan Kai. Sebenarnya masih ada Sehun, tapi 
Sehun ke kamar mandi karena ada panggilan darurat. 


Dalam kondisi yang seperti ini, adalah waktu yang pas bagi 
Chanyeol untuk bertanya mengenai perubahan sikap 
Seohyun padanya. 


Seohyun kenapa? Tanya Chanyeol baik baik. 


Suaranya tidak angkuh seperti biasa ketika dia berbicara 
dengan Kai. Kai tak menoleh, tak juga menjawab. Dia hanya 
diam dengan tatapan tajam, memandang ke depan. 


Kedua tangannya mengepal kuat kuat menahan kesal, 
mengingat kemarin Seohyun dan Chanyeol di UKS hanya 
berdua. Chanyeol yang memperhatikan kepalan tangan Kai 
pun mencoba bertanya lagi pada Kai dengan nada yang 
lebih lembut dan tenang. 


Kai, aku hanya ingin bertanya. Tolong jawab. Seohyun 
kenapa? Kau kan sahabatnya, jadi aku rasa kau tahu jika 
Seohyun sedang ada masalah atau tidak. 


Gak tau. 


Kai melongos pergi begitu saja setelah mengatakan satu 
kata singkat, padat, dan tidak jelas (menurut Chanyeol). 
Membuat Chanyeol naik darah. Dia memukul pintu lokernya 
hingga pintu yang terkunci rapat itu terbuka. 


Tenaganya sangat kuat. Di tengah amarahnya yang 
membara, Sehun menepuk pundaknya dengan lembut. 
Sehun melempar senyum padanya. 


Jangan marah. Kata Sehun santai. 


Sehun mengusap bahu Chanyeol selayaknya seorang 
sahabat dan saudara. 


Kau sangat berubah drastis akhir akhir ini. Tiba tiba kau 
menjadi baik pada Seohyun. Lalu, kau tadi menanyakan 
tentang Seohyun pada Kai. Wajar kalau Kai tidak menjawab 
atau menghiraukanmu. Dia mungkin cemburu 


Chanyeol menghirup oksigen, panjang Lalu menghelanya 
melalui mulut. Dia menenangkan pikirannya dengan 
melakukan pernapasan perut beberapa kali. Sehun masih 
memasang senyum yang menyejukkan hati. 


Sudahlah kawan. Kau harus belajar sabar. Oke? Kata Sehun 
sambil merangkul Chanyeol. Chanyeol tersenyum kecil. 


Nah. Kau tampan kalau begini. Ayo kita pulang! 


Nasehat Sehun membuat Chanyeol sedikit tenang. 
Walaupun dari luar Sehun terlihat kacau dan apa adanya, 
tapi sebenarnya Sehun adalah sosok sahabat sekaligus 
saudara yang sangat penuh perhatian. 


Dia tidak pernah memperlihatkan kemarahannya, dia selalu 
berbicara santai, nyaring, dan cempreng seperti tidak ada 


masalah. Sehun benar benar sosok yang patut diacungi 
jempol, dan Chanyeol mengakui itu. 


Chanyeol dan Sehun keluar dari ruang ganti. Mereka 
berjalan beriringan selayaknya sahabat sejati yang sangat 
klop. 


Demi menghilangkan kekesalan Chanyeol, Sehun rela 
menghabiskan tenaganya untuk melawak sepanjang 
perjalanan pulang. 


Suara ketukan pintu membuyarkan konsentrasi Taehyung 
menulis. Taehyung melihat kesekitarnya; tidak ada orang. 
Chanyeol belum pulang lagi setelah tadi mengantarkan 
Taehyung pulang ke rumah terlebih dahulu. 


Ibu sudah pulang, tapi masih di dalam kamar mandi. 
Dengan mengandalkan /nsting-nya, Taehyung pun 
membukakan pintu. 


Dia menyapa orang di depannya dengan senyuman 
canggung. Mungkin, karena ini kali pertamanya ia melihat 
orang itu. 


Halo.. Sapa orang itu. 


Taehyung mengangguk kecil sambil (masih) tersenyum 
canggung. Dia menoleh ke belakang, memanggil Ibu 
Chanyeol. 


Tamu itu hanya diam sambil bersabar menunggu Taehyung 
mempersilahkannya masuk. Tapi, kenyataan berkata lain. 
Taehyung tidak mempersilahkan nya masuk. 


Itu sudah jelas, karena IQ Taehyung terlalu rendah sehingga 
dia tidak mengerti apa itu artinya tamu, dan seberapa 
terhormatnya seorang tamu. 


Malahan, Taehyung berlari meninggalkan si tamu. Bocah itu 
berlari ke dapur; dia memanggil Ibu Chanyeol berkali kali. 


Sekian detik Taehyung memanggil, Ibu Chanyeol pun keluar. 
Ibu memasang tampang bingung. 


Ada apa sayang? Tanya Ibu. 


Tanpa menoleh ke belakang, Taehyung mengacungkan 
tangannya ke belakang mengisyaratkan ada orang yang 
datang. 


Ada o-orang la-lain.. Kata Taehyung terbata. 


Ibu mencoba melihat ke arah pintu rumah, tapi tubuh 
Taehyung menghalangi Ibu untuk melihat orang yang 
datang. 


Ibu pun meminta Taehyung untuk masuk ke dalam kamar 
dan belajar lagi. Sedangkan Ibu ke depan (ke arah pintu 
rumah) untuk mempersilahkan tamunya masuk. 


Betapa terkejutnya Ibu Chanyeol melihat siapa yang datang. 
Tuan Seo. 


Pengusaha konglomerat yang telah memintanya untuk diam 
sampai dua belas tahun ini. 


Kau.. Suara Ibu Chanyeol tercekat. 


Tuan Seo menunduk hormat, dan melempar senyum hangat 
pada Ibu Chanyeol. 


Tanpa mengurangi rasa hormat. Aku kesini untuk 
mengunjungi Anda. Kata Tuan Seo sopan. 


Kedua mata Ibu Chanyeol berkedip tanpa henti. Tidak 
percaya dengan yang dilihatnya sekarang. Orang yang 
sudah hampir berhasil ia lupakan, kini malah datang 
mengunjunginya. 


Rasa sakit hati yang telah hilang pun lambat laun kembali 
datang. Dada Ibu Chanyeol sesak, napasnya tak teratur. 


Tuan Seo menyeruput secangkir teh hangat yang diberikan 
oleh Ibu Chanyeol. Sejak tadi, hanya keheningan malam 
menyelimuti mereka. 


Ibu Chanyeol tidak mengeluarkan sepatah kata pun, begitu 
juga dengan Tuan Seo. Yang keluar dari mulut Tuan Seo 
hanyalah suara menyeruput teh. 


Angin malam berhembus masuk ke dalam rumah minimalis 
itu. Pintu sengaja tidak ditutup oleh Ibu Chanyeol, berharap 
angin bisa menghilangkan atau setidaknya mengurangi rasa 
canggung diantaranya dan Tuan Seo. 


Tapi ternyata tidak. Justru angin tersebut malah semakin 
memperjelas keheningan diantara mereka, dan serasa 
menusuk nusuk tulang. 


Tuan Seo meletakkan cangkir yang sudah kosong. Saking 
gugupnya; tenggorokan Tuan Seo kering kerontang, hingga 
mampu menghabiskan teh itu dalam waktu kurang dari 
semenit. Ibu Chanyeol melirik cangkirnya, tapi tidak 
mengatakan apa apa. Hanya diam. 


Aku sudah menceritakannya pada Seohyun, putriku. 


Mendengar kalimat itu, Ibu Chanyeol mendadak tertarik 
melihat Tuan Seo yang duduk di depannya. 


Seohyun sudah tahu cerita dua belas tahun yang lalu 


Jantung Ibu Chanyeol mencelos. Tidak percaya. Tertegun. 
Anak manis cantik rupawan itu sudah mengetahui 
semuanya. Ibu Chanyeol sangat yakin kalau hati Seohyun 
pasti sangat pedih. 


Ibu Chanyeol bisa berpikir seperti ini, Karena dua belas 
tahun yang lalu ia sempat melihat Seohyun di rumah sakit. 
Saat itu, Seohyun masih sangat kecil dan lucu. Dan akhir 
akhir ini Taehyung sering bercerita tentang Seohyun. 


Besok, aku akan mengatakan pada semua orang bahwa 
yang menabrak putra Kim adalah model hottest Indonesia, 
dulu. Istriku 


Terlihat jelas air muka Tuan Seo sedih. Mengatakan kata 
terakhir saja sebenarnya tidak sanggup. Beliau berbicara 
dengan tatapan kosong. 


Aku ingin jujur 


Ibu Chanyeol menatap iba pada orang di depannya. Jika 
seperti ini, Tuan Seo tampak menyedihkan. Seandainya 
posisi mereka ditukar, pasti Ibu Chanyeol juga akan seperti 
Tuan Seo: super kalut. 


Kalau itu yang terbaik. Lakukanlah Ibu Chanyeol berbicara. 


Meskipun kepala Tuan Seo menunduk, Ibu Chanyeol masih 
bisa melihat senyuman ketir muncul dibibir Tuan Seo. 


Menurutmu, apakah kesalahan istriku dulu, bisa dimaafkan 
oleh orang orang? 


Ibu Chanyeol tak langsung menjawab. Ini pertanyaan sulit. 
Butuh waktu, untuk memikirkan jawaban yang tepat. 
Karena, semua orang tidak bisa mengerti situasi dan kondisi 
saat itu. 


Itu kecelakaan. Aku yakin, istrimu tidak ingin menabrak 
Taehyung saat itu 


Suara barang jatuh terdengar dari arah pintu rumah. Tas 
olah raga Chanyeol sudah dilantai, dan pemiliknya berdiri 
mematung disana. Wajah tampannya tampak terkejut. 


Ibu Chanyeol tanpa sadar menggigit bibirnya sendiri. Tuan 
Seo hanya diam menatap polos Chanyeol. Pikirannya terlalu 
mendung hingga tak bisa merasakan kaget, takut, atau 
ketar ketir. 


Chanyeol langsung menghampiri Tuan Seo, dan menarik 
kerah kemeja Tuan Seo. Muka anak muda itu memerah, 
matanya menatap tajam. Dia marah. 


Hampir saja dia memukul Tuan Seo, kalau Ibunya tidak 
cepat cepat menahan lengannya. Dalam kondisi masih 
mencengkram kerah kemeja Tuan Seo, Chanyeol meluapkan 
emosinya. 


"Jadi, selama ini keluargamu yang membuat Taehyung 
menjadi autis. Istrimu sudah menabrak saudaraku! Dasar 
penjahat! Tidak tahu malu! Beraninya kau datang kesini 
setelah dua belas tahun lamanya! 


Chanyeol! Lepaskan! Kau tidak mengerti nak! Seru Ibu, 
sambil menarik lengan Chanyeol. 


Chanyeol tak menggubris, dia tetap menatap Tuan Seo 
dengan tajam. 


Kenapa kau tidak bertanggung jawab, huh?! Bentaknya 
sambil mengeram. 


Chan! Lepaskan! Itu Ayah Seohyun! Seru Ibu Chanyeol lagi. 


Sontak, Chanyeol melepaskan cengkramannya dikerah 
kemeja Tuan Seo. Ini kejutan kedua yang ia dapatkan 
setelah beberapa detik yang lalu. 


Oh My God! Tubuh Chanyeol lemas seketika. Seluruh 
tulangnya pegal, persendiannya nyeri. 
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Di dalam kamar, tetes demi tetes mengalir di pipi Chanyeol. 
Ada dua kenyataan pahit yang harus ia terima dalam waktu 
bersamaan, dan disaat ia mulai memiliki rasa pada Seohyun. 


Dalam hati, ia memarahi dirinya sendiri karena bisa jatuh 
cinta pada gadis itu. Padahal sebelumnya, dia sangat tidak 
menyukai Seohyun yang tidak tahu apa penyebabnya. 


Apakah ini karma atas sikapku dulu pada Seohyun? 
Sungguh? Tapi, kenapa harus sekarang? Kenapa tidak nanti 
saja, setelah pertandingan selesai, atau setelah ujian 
kelulusan. 


Memikirkan ini semua membuat hatinya remuk menjadi 
berkeping - keping. Kepalanya pusing. Hari ini adalah hari 
terberat yang pernah ia alami. 


Pertama, mendapati sikap Seohyun yang berubah. 
Kedua, harus sabar menghadapi Kai yang masih dingin 
padanya. 


Ketiga, menerima kenyataan pahit yang selama ini telah 
merubah hidupnya. 


Haruskah hidup seorang Chanyeol sesulit ini? Tidak 
cukupkah dengan kehilangan ayah dan memiliki saudara tiri 
terbelakang? Pemikiran semacam itu terus bermunculan 
dikepala Chanyeol. 


Tuan Seo merapikan kemejanya. Beliau bersiap - siap untuk 
bergegas pulang. Waktu sudah menunjukkan pukul 
sembilan malam. Seohyun pasti sudah di rumah. 


Kasihan kalau anak gadisnya harus di rumah sendirian 
terus. Beliau ingin menemani anaknya yang sedang patah 
hati. 


"Aku pulang dulu. Besok akan terungkap semuanya. Dan 
aku berjanji, setelah terungkap semua.. Aku akan 
bertanggung jawab pada Taehyung. Aku akan membawanya 
ke Jerman untuk penyembuhan, dan sekolah disana." 


"Tunggu. Apa? Taehyung mau Kau bawa ke Jerman?" 
Tuan Seo mengangguk. 


"Aku harus membawanya ke Jerman untuk penyembuhan. 
Aku tahu teknologi disini tidak kalah canggih, tapi Aku 
mempunyai rekan dokter disana. Dan Aku sudah 
menyiapkan semua keperluan Taehyung. Minggu depan, jika 
semuanya sudah beres, aku akan membawa anak itu ke 
Jerman bersamaku. Aku titip Seohyun padamu ya?" 


Ibu Chanyeol tampak tidak rela. Ibu masih mengajukan 
protes berbentuk pertanyaan. 


"Apa tidak sebaiknya disini saja? Aku masih sanggup 
mengurusnya." 


Tuan Seo menggeleng. "Ini saatnya Aku bertanggung 
jawab." Kata beliau sebelum beranjak pergi dari rumah 
minimalis tersebut. 


Ibu Chanyeol tidak bisa membantah. Kalau memang itu 
yang terbaik untuk Taehyung. Ya sudah, mau tidak mau, ia 
harus merelakan. Yang terpenting adalah Taehyung bisa 
sembuh, dan hidup normal seperti anak - anak yang lain. 


Ibu Chanyeol mengetuk pelan pintu kamar putra 
kandungnya. Tidak ada jawaban dari dalam. Beliau pun 


membuka pintu tersebut; melihat apakah putranya sudah 
tidur. 


"Chan..." 


Chanyeol tidak tidur. Dia hanya berdiam diri dibawah 
ranjangnya. Dia duduk dilantai, memeluk kedua lututnya. 


Buliran air mata masih mengalir deras dalam kediamannya. 
Hati Ibu menjadi sakit melihat putranya yang seperti ini. Ibu 
pun duduk di samping Chanyeol. 


"Ibu ingin bercerita padamu..." 
Chanyeol tetap diam. 


"Dua belas tahun yang lalu, Taehyung menolongmu dari 
tabrakan itu. Ibu Seohyun tidak sengaja menabrak 
Taehyung. Ibu Seohyun memang melajukan mobil sangat 
cepat, karena dia sedang ada masalah." 


"Dia frustasi dengan rumor perselingkuhan suaminya. Ada 
kesalah pahaman antara dirinya dengan Ayah Seohyun." 


"Tapi, setelah menabrak Taehyung. Ibu Seohyun, sadar. Dia 
menjadi depresi berat. Dia mengira kalau Taehyung akan 
meninggal. Karena tingkat depresinya sudah tinggi, Ayah 
Seohyun terpaksa memasukkannya ke dalam rumah sakit 
jiwa, dan juga Ayah Seohyun melakukan hal itu agar Ibu 
Seohyun tidak terjerat hukum..." 


"Terlalu panjang ceritanya untuk Ibu ceritakan padamu. 
Tapi, itulah garis besarnya. Ibu harap kau mengerti. Jangan 
marah pada Seohyun ya nak. Ini bukan salahnya. Dia tidak 
tahu apa - apa. Justru, kalian lah korban dari perbuatan 
kami..." 


Ibu Chanyeol menghapus tetes air mata yang mengalir 
dipipinya yang tirus. 


"Aku pergi dulu, Bu..." Kata Chanyeol sambil beranjak. 


Ibu membiarkan putranya pergi. Ibu sudah tahu kemana 
putranya pergi saat sedih seperti ini. Sungai Han. 


Kai membuka pintu rumahnya, dan cukup terkejut 
mendapati siapa yang datang. Seohyun. 


Gadis itu datang dengan berlinangan air mata dan wajah 
pucat pasi. Gadis itu langsung memeluk Kai. Isak tangisnya 
pun pecah. 


"Kau kenapa?" Tanya Kai bingung sambil mengusap rambut 
Seohyun. 


Seohyun hanya menangis. Dia tidak bisa menjawab. 
Bibirnya menolak bercerita. Saat ini, dia hanya ingin 
menangis dalam pelukan sahabatnya. Itu saja. 


"Kai. H 
"Kakak..." 


Siyeon datang bagai jelangkung; tak dijemput tak diantar, 
tiba - tiba. Sengatan electric shock menyerang Kai. 


Dia bingung, takut, dan bla bla bla... Seohyun melepas 
pelukannya, dan hatinya makin pedih melihat kakak Kai 
yang sebenarnya. 


"Kau... selama ini... dia..." Seohyun tak sanggup berbicara 
dengan utuh. 


Siyeon tersenyum licik. "Aku kakak kandungnya!" 


Tak butuh waktu lama, Seohyun langsung pergi dari rumah 
Kai. Hatinya hancur sudah... Orang yang selama ini ia 
sangat percaya, ternyata telah menipunya. 


Bukan menipu! Tapi, menyembunyikan sebuah kenyataan 
pahit, lebih tepatnya. 


"Kau kenapa kesini!" Bentak Kai sambil mencekik leher si 
kakak. Dia sangat emosi. Siyeon menghancurkan 
persahabatannya dengan Seohyun. 


"Uhuk! Kk-kaa-ii!" Kata Siyeon, suaranya tercekat. 


Aa terbatuk - batuk karena tangan Kai sangat kuat mencekik 
lehernya. la hampir kehabisan oksigen. Kai melepas 
cengkramannya dileher wanita itu. 


Perbuatannya barusan bisa membuatnya masuk penjara jika 
kebablasan. Dia pun mendorong Siyeon dengan kasar, agar 
keluar dari rumah. 


"Kau jahat!" Bentak Kai seraya membanting pintu rumah. 


Siyeon tersenyum licik. Dia tidak perduli kalau pintu rumah 
itu tidak akan terbuka untuknya lagi. Toh, sebentar lagi ia 
akan menikah dengan konglomerat. 


Rumah kecil di depannya sekarang sudah bukan apa - apa. 
Hanya rongsokan dimatanya, sekarang. 


Seohyun melangkahkan kakinya tanpa arah dan tujuan 
yang jelas. Dia melangkah sekuat tenaga yang ia punya. Air 
mata terus berlinang membasahi pipinya. 


Wajahnya kian pucat. Tubuh kurusnya semakin lemas. 
Perlahan darah segar mengalir keluar dari hidung 
mancungnya. 


Tapi, dia tidak perduli. Dia menghapus darah itu seadanya. 
Dia merasa hidupnya sudah tidak berguna lagi. Peristiwa 
dua belas tahun yang lalu sukses menghancurkan hatinya 
menjadi kepingan - kepingan tak berarti. 


Sudah jauh Seohyun berjalan. Tanpa ia sadari, langkah 
kakinya mengantarkannya pada sebuah tempat romantis 
yang indah dimalam hari. Sungai Han. 


Langit makin gelap. Angin malam yang panas berhembus 
tidak begitu kencang. Tenaga Seohyun jika diibaratkan 
speedometer bensin, sudah menunjukkan huruf 'EF yang 
artinya empty atau habis. Dia sudah lelah. 


Beberapa kali darah segar mengalir dari hidungnya, tapi ia 
tak perduli. Dia menghapus darah mimisan itu seadanya, 
mengakibatkan lengan jaketnya terdapat bercak merah. 


Kini, dirinya sudah sampai di Sungai Han. 


Langkahnya terhenti ketika ia melihat sosok tak asing di 
depannya. Meskipun dalam keadaan cahaya yang minim 
dan jarak antara dirinya dan sosok itu sekitar dua meter, ia 
tetap bisa melihat dengan jelas siapa yang (juga) tengah 
berdiri diam melihatnya. Chanyeol. 


Melihat lelaki tampan itu, membuat rasa bersalahnya 
muncul. Dia takut bertemu dengan Chanyeol. Dia tidak ingin 
patah hati untuk kedua kalinya, kalau seandainya Chanyeol 
mengabaikannya (lagi). 


Dia pun memilih berbalik arah: beranjak dari Sungai Han. 
Tapi, suara khas Chanyeol memanggilnya. Reflek, dirinya 
berhenti di tempat. Chanyeol menghampirinya. 


"Jangan pergi. Aku ingin berbicara padamu." Kata Chanyeol. 


Seohyun diam. Bibirnya terkunci rapat karena tidak ada 
tenaga yang tersisa untuk bicara. Chanyeol memegang 
lengannya. Seohyun pun menatap nanar lelaki itu. 


"Kumohon..." Kata Chanyeol lembut. 


Jantung Seohyun berdegup kencang. Dia tidak yakin kalau 
orang didepannya sekarang adalah Park Chanyeol. Yang ia 
tahu, selama ini Chanyeol tidak pernah menghiraukannya - 
baru beberapa hari yang lalu, Chanyeol mau bicara padanya 
-. Tapi, sekarang... petir apa yang menyambar Chanyeol 
hingga bisa berkata selembut ini. Beda dari biasanya. 


Lampu di kamar Kai mati, tetapi ada sedikit cahaya mengisi 
ruangan itu. Cahaya dari laptopnya yang menyala sejak 
tadi. Kai tidak menggunakan atau memainkan aplikasi di 
laptopnya. 


Dia hanya menyalakan saja, untuk melihat wallpaper di 
laptopnya adalah fotonya bersama Seohyun sekitar dua 
bulan yang lalu. Foto itu diambil ketika sekolah mereka 
mengadakan jalan - jalan ke China Town's. 


Kai mengacungkan jemarinya; menyentuh layar laptop. 
Buliran bening mengalir dari pelupuk matanya. la 
merindukan gadis difoto itu. 


Memang, baru sebentar Seohyun meninggalkannya. Tapi, 
kerinduannya seperti sudah tidak bertemu selama bertahun 
- tahun. 


Mungkin, karena Seohyun sudah tidak mau 
menganggapnya sebagai seorang sahabat, bahkan sebagai 
teman. Sudah bisa ia pastikan kalau Seohyun sangat 
membencinya, sekarang. 


Berkali - kali Kai mengutuk Siyeon dalam hati. Berharap ular 
berwujud manusia itu mendapat karma yang setimpal. Kalau 
saja ia tidak memiliki kakak seperti Siyeon, pasti semua ini 
tidak akan terjadi. Siyeon tidak layak hidup normal - Kai 
menegaskan dalam hati. 


la sangat tidak terima, bahkan dia tidak menyangka kalau 
kakak yang dulunya baik hati bisa menjadi nenek sihir 
seperti sekarang. Tahta, harta, dan kehidupan fana dunia 
telah membutakan mata hati Siyeon. 


Angin malam berhembus, membelai tubuh Seohyun yang 
makin lemah. Sejak tadi siang, dia belum makan bahkan 
minum sedikit pun. Hatinya sudah terlalu pedih hingga tak 
sempat memikirkan perutnya yang terus - terusan 
bernyanyi. 


Seohyun melangkahkan kakinya pergi. Baginya, sudah 
cukup berdua disini (Sungai Han) bersama Chanyeol. Ia tak 
ingin, kalau Chanyeol melihatnya mimisan. Sangat 
memalukan, menurutnya. 


Chanyeol tak mencegah kepergian Seohyun. Sengaja, ia 
biarkan gadis itu pulang dan beristirahat karena besok 
sekolah. Chanyeol pun memandangi air mancur yang keluar 
dari Jembatan Banpo. 


Air mancur disertai lampu warna - warni itu terlihat sangat 
indah, ditambah dengan iringan lagu berjudul My Heart Will 
Go On. 


Baru tiga pulu detik kepergian Seohyun, tiba - tiba Chanyeol 
mendengar suara seperti orang jatuh. Seketika, Chanyeol 
menoleh dan mendapati Seohyun pingsan. la langsung 
berlari menghampiri Seohyun, lalu menggendong gadis itu: 
membawanya pulang. 


Chanyeol menghentikan langkahnya dihalte bus. Ia masih 
menggendong (belakang) Seohyun. Sebenarnya, cukup 
melelahkan membawa gadis itu karena ia baru saja latihan 
sepak bola. Jadi, tenaganya benar - benar terkuras. 


Apalagi, tadi ia sempat menangis di rumah. Tapi, sekuat 
tenaga ia berusaha menggendong Seohyun. la tidak ingin 
terjadi hal yang tidak diinginkan pada gadis yang tengah 
pingsan diatas punggungnya. 


Sekian menit berlalu, bus pun datang. Chanyeol segera naik 
ke dalam angkutan umum itu. Setelah mendapat tempat 
duduk, ia mendudukkan tubuh Seohyun di sampingnya, lalu 
menyandarkan kepala gadis itu kebahunya. la menatap 
lembut wajah lelah Seohyun. 


Perlahan, darah segar keluar (lagi) dari hidung mancung 
Seohyun. Chanyeol terkejut, tapi ia berusaha tenang. 
Untung saja, ia membawa sapu tangan, jadi bisa 
membersihkan darah mimisan Seohyun. 


Tanpa Chanyeol sadari, ia mengecup kepala Seohyun. Kedua 
matanya tiba - tiba panas, memerah, dan basah. la 
memejamkan matanya, menahan air matanya agar tidak 
jatuh. Di saat seperti ini, ia merasa harus kuat dan bisa 
menjadi benteng pelindung Seohyun. 


"Kau..." 


Betapa terkejutnya Tuan Seo melihat siapa yang datang 
tengah malam ke rumahnya. Chanyeol. Dan... ada Seohyun 
di atas punggung Chanyeol. 


Tuan Seo sangat terkejut hingga tak tahu harus berkata apa. 
Beliau hanya mempersilahkan Chanyeol masuk: membawa 
Seohyun ke dalam kamar. 


Setelah meletakkan Seohyun ke ranjang. Chanyeol bergegas 
pergi begitu saja, tanpa mengatakan sepatah kata pun pada 
Tuan Seo. Hatinya masih keras, dan tak bisa dipungkiri dia 
juga merasa gengsi. 


Tuan Seo peka dengan situasi. Beliau langsung mengatakan 
'terima kasih' ketika Chanyeol keluar dari kamar Seohyun. 
Chanyeol berhenti sejenak, ia tidak menoleh, hanya 
mengangguk kilat lalu melanjutkan langkahnya. 


Tuan Seo tersenyum ketir. Beliau sadar kalau Chanyeol 
marah padanya. Tapi, beliau bersyukur karena Chanyeol rela 
capek - capek membawa Seohyun sampai ke rumah dengan 
selamat (walaupun Seohyun dalam keadaan pingsan). 


Jam dinding menunjukkan pukul 12.30 dini hari. Tapi, orang 
yang sejak dua jam lalu ditunggu - tunggu belum juga 
pulang. Perasaan Taehyung menjadi gelisah. 


Walaupun dia terbelakang, tapi dia masih bisa merasakan 
'rasa' khawatir. Ibu menghampiri Taehyung yang berbaring 
disofa. 


"Tae, ini sudah malam. Besok kau harus sekolah. Ayo tidur. 
Biar Ibu saja yang menunggu Chanyeol.." Kata Ibu lembut 
sambil mengusap rambut Taehyung. 


Taehyung menggeleng. Dia tetap bersikeras menunggu 
Chanyeol sampai pulang. Tanpa mengatakan sepatah 
katapun, dia menarik Ibu untuk masuk ke dalam kamar. 


Ibu mengerti maksudnya, yaitu meminta Ibu untuk 
beristirahat saja. Ibu menurut, tapi bukan berarti Ibu tidur 
seperti kemauan Taehyung. 


Ibu tetap menunggu Chanyeol(dan juga menjaga Taehyung) 
dari dalam kamar. Taehyung kembali berbaring disofa. la 


memandangi jam dinding terus menerus. 


Lambat laun, kedua matanya mulai lelah. Pada detik 
kesepuluh, Taehyung terlelap. la memang mudah lelah, 
daya tahan tubuhnya lebih lemah dari Chanyeol. 


Setengah jam setelah Taehyung terlelap, pintu rumah 
terbuka. Chanyeol pulang. Selepas menutup pintu, 
Chanyeol terpaku di tempat mendapati Taehyung tengah 
tertidur pulas disofa. 


Chanyeol menduga, kalau Taehyung (lagi - lagi) 
menunggunya pulang. Memang, sudah menjadi kebiasaan 
Tae menunggu Chanyeol pulang. Chanyeol menghampiri 
saudara tirinya. 


Dia duduk dibawah sofa sambil memandangi tiap lekuk 
wajah Taehyung yang polos tak berdosa. Saat bocah itu 
terlelap, wajahnya tampak tenang dan damai. Chanyeol 
menyentuh, membelai lembut rambut Taehyung yang mulai 
panjang. 


Entah debu apa yang masuk ke dalam mata bulat Chanyeol, 
air matanya mengalir tiba - tiba. Tidak deras, tapi lumayan. 
Chanyeol merasa terenyuh, terharu, bersalah melihat 
Taehyung. 


Seandainya saja, dulu, ia tidak ngeyel bermain sepak bola di 
tengah jalan, pasti kondisi Taehyung tidak akan seperti ini. 
Dia dan Taehyung akan hidup normal. Begitu juga dengan 
hidup Seohyun. 


Chanyeol mengawali pembicaraan karena memang ia yang 
mengajak Seohyun untuk berbicara berdua. Seohyun hanya 
diam, kedua matanya menatap kosong ke depan. 


"Aku sudah tahu peristiwa itu... kecelakaan yang membuat 
hidup kita menjadi seperti sekarang..." 


Seohyun menggigit bibir bawahnya; menahan tangis. 


"Awal aku mendengar cerita itu, aku sangat marah pada 
ayah dan ibumu. Bahkan, aku menyalahkan diriku sendiri 
karena bisa bertemu denganmu. Tapi, aku sadar... kalau 
semua itu adalah kecelakaan. Ibumu tidak sengaja 
menabrak Taehyung..." 


Sekuat tenaga Seohyun berusaha menahan air matanya. 
"Aku juga salah..." Kata Chanyeol sambil menunduk. 


"Kalau saja aku tidak ngeyel bermain bola di jalan, pasti 
Taehyung tidak akan menolongku saat itu. Dan dia tidak 
akan tertabrak..." 


Seohyun menolehkan kepalanya ke sisi lain (tidak melihat 
Chanyeol). Dia memejamkan kedua matanya yang sudah 
perih karena menahan air mata. Buliran bening itu pun 
akhirnya jatuh. 


"Aku... tidak marah padamu... Hanya saja, mungkin, akan 
sedikit canggung untuk bertatap muka dengan ayahmu 
lagi..." Kata Chanyeol jujur. 


"Aku tidak memintamu untuk baik, atau tidak marah 
padaku. Hanya satu yang kuminta darimu..." Sahut Seohyun 
tanpa menatap Chanyeol. 


Chanyeol menoleh, ia menatap gadis di sampingnya lekat - 
lekat. Menanti permintaan Seohyun yang sukses 
membuatnya penasaran. 


"Maafkan bunda dan ayahku.." Lanjut Seohyun membalas 
tatapan Chanyeol. 


Chanyeol tertegun. Kedua mata Seohyun sudah sembab dan 
sangat merah. Ada sedikit darah disekitar hidung Seohyun. 
Tapi, Seohyun segera menolehkan kepalanya ke arah lain; 
untuk menghapus darah mimisan yang mengalir. 


"Kurasa tidak ada yang perlu dibicarakan lagi." Ucap 
Seohyun. 


Isak tangis Chanyeol pecah. Ini adalah kali pertamanya ia 
menangis seperti orang kehilangan seseorang yang sangat 
berarti. Sebelumnya, ia memang pernah menangis, tapi 
tidak se - menyedihkan - ini. 


la menelungkupkan kepalanya ditubuh sofa agar isak 
tangisnya tak terdengar oleh Taehyung Dari celah pintu 
kamar yang terbuka, terlihat siluet Ibu (yang) menitikkan air 
mata melihat putra kandungnya. Hati Ibu ikut pedih ketika 
putranya menangis. 


Bel istirahat berbunyi: saatnya makan siang. Seohyun 
bergegas menuju kantin sendirian, tidak seperti biasanya 
yang selalu ditemani Kai. Gadis itu masih kecewa dengan 
Kai. 


Walaupun, mungkin Kai melakukan itu semua demi dirinya. 
Tapi, ia tetap merasa tidak terima. la yakin, kalau Kai juga 
mengetahui Siyeon akan menikah dengan ayahnya. 


Seohyun mengambil beberapa macam lauk dan snack. Dia 
sangat lapar, mengingat sejak kemarin sampai tadi pagi ia 
sama sekali belum makan. Ditambah lagi, tenaganya 
terkuras habis untuk berpikir pelajaran. 


Seohyun mengambil meja makan di dekat jendela; tempat 
favoritnya. Kai duduk di belakang Seohyun, tepatnya 
berjarak dua meja makan. Kai sengaja duduk disana; untuk 
menjaga Seohyun dari jauh. 


Chanyeol datang ke kantin bersama Taehyung dan Sehun. 
Mereka bertiga duduk tidak jauh dari tempat Seohyun. 
Chanyeol sengaja yang memilih meja makan tersebut 
(karena ia melihat Seohyun). 


Sama halnya dengan Kai, Chanyeol (juga ingin) menjaga 
Seohyun dari kejauhan. Padahal, tidak ada hal yang perlu 
ditakutkan. 


"Hei, hei, breaking news! Tumben sekali ada breaking news 
jam segini." Seru Sehun heboh sambil menepuk pundak 
Chanyeol. 


Taehyung mengernyit melihat Sehun yang heboh sendiri. 
Karena biasanya pembawaan Sehun itu tenang, tidak 
banyak bicara. Tampak jelas tampang Taehyung bingung, 
membuat Sehun yang melihat pun menjelaskan dengan 
runtut dan pelan pada Taehyung. 


"Ada berita menarik Tae. Biasanya jam segini tidak ada 
acara breaking news, kecuali berita yang menggemparkan." 


"Be-beri-ta?" Taehyung masih tidak mengerti. 


Sehun tersenyum lembut. Dia selalu sabar menghadapi 
Taehyung. 


"Iya... Berita. Berita penting. Informasi yang masih baru." 
Terangnya sejelas mungkin. 


Taehyung menyunggingkan senyum kecil, ia mengangguk - 
anggukkan kepala seolah mengerti (sebenarnya tidak 


begitu mengerti). Sehun ikut mengangguk, lalu kembali 
menonton televisi. 


Mendengar kehebohan Sehun, sedikit membuat Kai terusik. 
Bukan terusik, penasaran lebih tepatnya. la pun 
mengalihkan perhatiannya ke teve. 


Dan, betapa terkejutnya ia melihat sosok Ayah Seohyun 
yang sedang konferensi pers. Seketika, Kai melirik Seohyun 
yang tidak perduli dengan keadaan sekitar. Kai beranjak, 
ingin mematikan teve karena ia yakin semua stasiun teve 
pasti sedang menayangkan konferensi pers itu. 


Sayangnya, sebelum Kai sempat mengambil remote teve, 
Ayah Seohyun mengungkapkan peristiwa dua belas tahun 
yang lalu. Sontak, para murid di kantin melempar tatapan 
'aneh' pada Seohyun. 


Seohyun yang merasa ditatap pun melihat ke sekitarnya. 
Perasaannya menjadi tidak enak. Dia mengarahkan 
pandangannya ke teve. 


"Ayah.." Gumam Seohyun tak percaya. 


"Saya mengajukan pengakuan disini. Kim Hyori, istriku 
memang masuk rumah sakit jiwa. la mengalami depresi 
berat setelah tanpa sengaja menabrak seorang anak 
berusia lima tahun. 


Peristiwa itu terjadi dua belas tahun yang lalu, tepat disaat 
Hyori menghilang dari dunia entertainment. Saya sengaja 
menyembunyikan ini semua, demi Hyori dan anakku. Saya 
sangat berharap kalian semua bisa memaafkan kesalahan 
istriku. 


Semua ini murni kecelakaan. Tolong, maafkan istriku, dan 
jangan hina dia ataupun putriku. Putriku tidak tahu apa - 
apa soal ini. Peristiwa dua belas tahun adalah kesalahan 
kami." 


Seohyun menutup mulutnya. Tetes air mata pun mengalir 
deras disela keterkejutannya. Semua orang terperangah, 
lalu melempar tatapan sengit pada Seohyun. 


Kecuali, Kai, Chanyeol, dan Sehun. Mereka semua justru 
menatap iba, Seohyun. 


Semua ini bukan kesalahan Seohyun, tapi orang - orang di 
kantin malah menyerangnya. Seohyun tak kuat lagi berada 
disana. Dia berlari pergi dari kantin. 


"Huuu!" Sorak sorai para murid. 


Sehun segera menenangkan kegaduhan yang terjadi. 
Melihat Seohyun menangis, Taehyung pun mengejar gadis 
itu. Chanyeol hanya diam saja; dia bingung. Dia ingin 
membela Seohyun, tapi gengsinya terlalu tinggi. 


"Hei! Kalian tidak seharusnya seperti itu pada Seohyun!" 
Bentak Kai pada para murid. 


Chanyeol yang melihat sikap Kai pun merasa iri. Sekarang, 
ia mengakui kalau Kai memang sangat macho. Kai berani 
membela Seohyun di depan ratusan anak yang - 
kemungkinan - siap menyerang. 


Chanyeol menunduk lesu, merutuki dirinya sendiri. Dia 
pengecut. Bahkan, disaat seperti ini ia tidak bisa melakukan 
sesuatu yang berarti untuk Seohyun. 


Chanyeol menatap Kai dengan tatapan sulit diartikan, dan 
Kai membalas dengan tatapan kesal sebelum ia bergegas 


dari kantin. Sehun menepuk pundak Chanyeol. 


"Temui Seohyun saat jam istirahat habis. Hibur dia..." Kata 
Sehun terdengar seperti bisikan. 


Siyeon meraih vas bunga dimeja (sofa) lalu melemparkan 
benda itu ke teve /ed berukuran 32 inci yang ada di 
depannya. Umpatan demi umpatan meninggalkan bibir 
seksi Siyeon. 


Tayangan teve saat ini, sukses membuatnya sakit kepala. 
Dalam hati, ia bersumpah akan menghancurkan Keluarga 
Seo. 


"Bodooooh!" teriak Siyeon frustasi. 


Semua rencananya gagal sudah. Impiannya untuk menjadi 
istri konglomerat lenyap. Tuan Seo sudah berani jujur 
dihadapan publik, ia tidak takut dengan ancaman Siyeon. 


Sekali lagi, Siyeon melempar sesuatu ke teve. Tapi, bukan 
vas bunga melainkan makanan. Untung saja, teve mahal itu 
tidak mati, hanya mengalami keretakan dilayar. 


Siyeon terduduk lemas disofa. Tetes demi tetes air mata 
mengalir deras. Wajahnya merah padam, dan kedua 
matanya menyiratkan kebencian yang teramat sangat. 


Tidak lama lagi, ia harus angkat kaki dari appartment - nya 
sekarang. Karena, Tuan Seo pasti akan menarik semua 
fasilitas yang telah diberikan padanya. 


Hidup Siyeon sekarang terpuruk. Penyesalan datang 
menghantuinya. Ia ingin kembali pada Kai, adiknya. Tapi, ia 


sadar kalau Kai tidak sudi menerimanya lagi. Perbuatannya 
selama ini sudah keterlaluan jahat. 


Bahkan ia menghancurkan persahabatan adiknya dengan 
Seohyun yang sudah terjalin lebih dari setahun. Dia sangat 
menyesal. 


Dia berharap, dia memiliki mesin waktu untuk 
mengembalikan kehidupannya seperti dulu. Lebih baik 
menjadi seorang wartawan daripada seperti ini. 


Ibu Chanyeol memasuki lift untuk turun ke /obby. Dalam 
waktu setengah jam lagi akan ada pertemuan antar direktur 
kantor, dan Ibu Chanyeol mendapat mandat untuk menemui 
tamu direktur di lobby. 


Sesampainya di /obby, tamu direktur ternyata belum 
datang. Ibu pun duduk disofa untuk menunggu sambil 
mengecek dokumen yang dibawanya. Dirasa tidak ada yang 
kurang, Ibu pun bersantai sambil melihat teve. 


Betapa terkejutnya Ibu melihat breaking news yang sedang 
tayang. Konferensi pers Tuan Seo. Jujur saja, semalam Ibu 
tidak begitu yakin kalau Tuan Seo akan berani 
mengungkapkan peristiwa itu. 


Tapi, kenyataan berkata lain. Tak disangka, Tuan Seo berani 
melakukan itu. Padahal, sangat berat untuk mengakui 
kesalahan yang sudah terkubur lama. 


Apalagi, Tuan Seo sangat terkenal sebagai konglomerat se- 
Asia, dan juga istrinya yang mantan model tersohor di Korea 
Selatan. Mulut Ibu Chanyeol sedikit menganga mendengar 
pernyataan yang dilontarkan Tuan Seo. 


Ibu Chanyeol merasa salut pada Tuan Seo, tapi merasa 
kasihan pada Seohyun. Gadis manis itu pasti akan 


dikucilkan oleh teman - temannya, dan Keluarga Seo akan 
mendapat hukuman sosial. 


Dimana - mana tidak ada orang yang benar - benar 
mengerti kondisi orang lain. 


Ibu Chanyeol mengeluarkan ponselnya dari dalam saku 
blazer, ingin mengirim pesan singkat pada Chanyeol, 
menanyakan tentang kondisi Seohyun sekarang. 


Tapi niat itu segera ia urungkan. Waktunya belum tepat. 
Sudah bisa dipastikan kalau sekarang, sekolah sedang 
gaduh karena tayangan itu. 


"Ya ampun! Ternyata model kita dulu, menabrak anak kecil. 
Siapa anak itu? Apakah dia mati?" Kata resepsionis heboh 
yang menghampiri teve. 


Ibu Chanyeol mendengar itu menjadi geram sendiri. 
Seandainya, Ibu menjawab anak yang ditabrak itu tidak 
mati, nanti malah si resepsionis menjadi curiga. 


Selama ini 'kan tidak ada yang tahu menahu soal keluarga 
Ibu, yang mereka tahu hanya Ibu memiliki dua putra. Dewi 
fortuna berpihak pada Ibu. 


Tamu direktur sudah datang, otomatis teve harus dimatikan 
Karena tidak pantas kalau sedang jam kerja ada teve 
menyala di kantor. Resepsionis itu kembali ke tempatnya. 
Sedangkan, Ibu langsung menyambut kehadiran si tamu 
seraya mengantarkannya ke ruang rapat. 


"Kenapa kau kesini?" Tanya Seohyun sedikit membentak. 


Taehyung menatap polos perempuan dihadapannya. la tidak 
mengerti kalau Seohyun tidak menginginkan kehadirannya 


sekarang. Justru, ia malah melangkah mendekati Seohyun. 
Dan Seohyun melangkah mundur. 


"Jangan mendekat." Kata Seohyun sambil mengacungkan 
kelima jarinya. 


Taehyung berhenti melangkah. Dia masih menatap polos, 
Seohyun. Sungguh, Taehyung tidak mengerti dengan 
keadaan saat ini. la tidak tahu kalau Seohyun 
menginginkannya pergi. 


Seohyun semakin merasa bersalah kalau melihat Taehyung 
di depannya. Buliran air mata mengalir dari mata indah 
Seohyun, membuat Taehyung melangkah mendekatinya 
(lagi). 


"Ja-ngan me-me-nangis." Kata Taehyung sambil mengahapus 
air Mata Seohyun. 


Seohyun menyentuh jemari Taehyung yang menyeka air 
matanya. 


"Maafkan Ibuku..." Katanya pelan. 


Taehyung mengernyit, dia semakin tidak mengerti. IQ-nya 
terlalu rendah untuk memahami yang terjadi sekarang. 


Yang ia tahu hanyalah ia tak ingin melihat Seohyun 
menangis. Hanya itu. Dia pun merengkuh tubuh Seohyun, 
sambil membelai rambut Seohyun dengan lembut. 


"Ja-ja-ngan me-nang-ngis Seo.." Kata Taehyung memberi 
ketenangan dihati Seohyun. 


Halaman belakang saat itu sangat sepi, kecuali hanya ada 
Taehyung dan Seohyun. Jadi tidak ada yang melihat mereka 
sedang berpelukan. 


Seohyun melingkarkan kedua lengannya: membalas 
pelukan Taehyung. Dia merasa hangat dan tenang dalam 
rengkuhan bocah lugu itu. 


Kai datang ke halaman belakang. Hampir saja ia 
menghampiri Seohyun kalau tidak melihat yang tengah 
dilakukan Taehyung. 


Kai memilih menyingkir, ia melihat Seohyun dari kejauhan. 
Tepatnya, dibalik pohon besar di halaman. Ada rasa 
cemburu dihati Kai, tapi ia berusaha meredamnya. 


la pikir rasa cemburunya tidak berarti kalau hanya melihat 
Taehyung memeluk Seohyun. Lagi pula, bocah itu tidak 
mengerti apa - apa. Kai mengeluarkan sebuah benda mungil 
dari sakunya: ia mengenggam flash disk itu erat - erat. 


Seandainya kau tahu selama ini aku berusaha 
melindungimu.. 


Tak bisa dipungkiri. Kai cemburu melihat kebaikan Taehyung 
pada Seohyun. Meskipun, bocah itu tak mengerti apa - apa, 
tapi ia bisa memberikan ketenangan pada Seohyun disaat 
seperti ini. 


Sehun (juga) datang ke halaman belakang. la tahu kalau 
Seohyun disini. Tanpa sengaja, ia melihat Kai yang ada di 
dekat pohon. 


la juga melihat Taehyung yang tengah memeluk Seohyun. 
Sehun yang pada dasarnya baik hati pun menghampiri Kai. 
Kebetulan, ia sedang tidak bersama Chanyeol. 


Sehun menyentuh pundak Kai sambil memberi isyarat pada 
Kai untuk pergi dari sana. Kai langsung menurut, ia tahu 
kalau Sehun akan memberinya jalan terbaik untuk masalah 


ini. Sehun memang terkenal sebagai psikolog dikalangan 
tim kesebelasan sekolah. 


Sehun dan Kai berada di atap sekolah. Sehun pikir, atap 
adalah tempat paling aman untuk berbicara sesama lelaki 
yang terkenal ' cool di sekolah. 


Sehun merangkul pundak Kai. Mereka tidak saling 
memandang, kedua mata mereka tertuju ke depan; melihat 
bangunan rumah yang terlihat kecil dari atas atap. 


"Aku tahu, kau menyukai Seohyun.." 


Napas Kai mendadak berhenti. Bagaimana bisa Sehun tahu 
perasaannya padahal selama ini ia tidak pernah cerita pada 
siapapun. Kai berusaha bersikap biasa saja. Ia melanjutkan 
bernapas. 


"Dan Chanyeol juga menyukai Seohyun, sekarang..." 


Napas Kai berhenti untuk kedua kalinya. Dalam hati, ia 
sempat protes pada Sehun karena berbicara terlalu jujur. 
Tapi, ia paham maksud Sehun itu baik. 


Sehun terkekeh, "Jangan menyembunyikan ekspresi 
wajahmu. Disini hanya ada kita. Jadi, santai saja. Marah 
kalau kau marah, teriaklah kalau kau mau teriak. Anggap 
disini tempat khusus mengeluarkan unek - unek." 


Kai menghela napas, panjang... perkataan Sehun ada 
benarnya. Disini tidak ada orang, jadi kata 'jaim' tidak 
berlaku untuk sementara. 


"Kenapa kau berbicara seperti ini?" Tanya Kai setelah lama 
dalam diam. 


Sehun terkekeh (lagi), "Kau lupa? Kita teman." 


Kai tersenyum kecil. "Kukira..." 


"Sudah, cerita saja padaku. Aku tahu, ada banyak masalah 
yang menimpamu sekarang. Kau sedang tidak bersama 
Seohyun, 'kan?" 


Kai menunduk, lalu mengangguk. "Dia marah padaku, 
karena aku tidak pernah mengatakan satu kenyataan 
penting padanya. Ini bukan masalah perasaanku, tapi hal 
yang lain.." 


"Aku yakin kau berbohong demi kebaikannya. Kau hanya 
ingin melindunginya, tapi mungkin ia salah paham atau 
caramu yang salah." 


"Entahlah..." Kai tampak pasrah. 


Sehun tersenyum, "Sekarang ada Kau, Taehyung, dan 
Chanyeol. Seohyun sedang membutuhkan seseorang yang 
bisa menemaninya setiap saat. Aku harap, kau dan 
Chanyeol bisa bergantian menemani Seohyun. Cobalah 
untuk akur dengannya. Karena sekarang kalian saling 
membutuhkan satu sama lain." 


Kai menggeleng. Kai tidak yakin bisa berkerja sama dengan 
Chanyeol. Mengingat, kemarin ia sangat dingin pada 
Chanyeol. 


"Aku yakin kau bisa akur dengan Chanyeol." Kata Sehun 
sambil menepuk pelan pundak Kai. 


Sehun melirik jam tangannya. Jam istirahat telah berakhir. 
Sehun pun mengajak Kai kembali ke dalam kelas sebelum 
guru mereka datang. 


Seohyun melangkah menyusuri koridor menuju kelasnya. 
Hatinya sudah cukup tenang, berkat Taehyung. Sekarang 


waktunya untuk kembali fokus ke pelajaran. 


Tapi, langkahnya terhenti di tengah jalan mendapati 
Chanyeol berdiri di depannya. Chanyeol menatapnya penuh 
arti. 


Tidak ingin membuat hatinya sedih lagi, ia pun memilih 
mengganti haluan untuk menghindari Chanyeol. Chanyeol 
segera mencengkram pergelangan tangan kanan Seohyun. 


Dia memohon pada Seohyun untuk mengikutinya. Dia ingin 
berbicara pada gadis itu, untuk sebentar saja. Seohyun 
menolak, tapi Chanyeol terus memohon padanya. 


Terpaksa, Seohyun pun menuruti permintaan Chanyeol. 
Chanyeol membawa Seohyun ke atap sekolah. Ini Kali 
pertamanya Seohyun kesana. Sebenarnya, ia takut 
ketinggian jadi tidak pernah datang ke atap. 


Seohyun memegang lengan Chanyeol sangat erat 
sesampainya di atap. Angin berhembus cukup kencang, 
semakin menambah rasa takut Seohyun. Chanyeol 
tersenyum. 


Dia melepas cengkraman tangan Seohyun dilengannya, lalu 
menggandeng tangan Seohyun dengan erat. Dia membawa 
Seohyun sedikit ke pinggir atap, membuat jantung Seohyun 
berdegup kencang tak karuan. 


"Kenapa kau membawaku kesini? Aku phobia ketinggian." 
Protes Seohyun. 


Chanyeol terkekeh, "Disini lebih aman daripada taman 
belakang." 


Tampang Seohyun cemberut. Dia tidak suka berada di atap. 
Benar - benar menakutkan bagi seorang phobia ketinggian 


seperti dirinya. 


Aneh sekali, Chanyeol mengajaknya kesini. Padahal, tadi 
Chanyeol tidak ada (disisinya) saat orang - orang melempar 
bullying padanya. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaa!'" Teriak Chanyeol tiba - tiba. 


Seohyun makin tidak mengerti dengan orang di sampingnya 
ini. Dia memasang tampang bingung sekaligus kesal 
sekaligus cemberut... 


"Teriaklah. Nanti, hatimu akan lega." Kata Chanyeol. 


Seohyun mencibir, Mana bisa teriak menghilangkan 
kesedihanku sekarang, ucapnya dalam hati. Seohyun tidak 
mengikuti ajakan Chanyeol yang menurutnya tidak masuk 
akal. 


"Hei, cobalah- Kau belum mencoba, makanya kau tidak 
bisa merasakan efeknya." 


Seohyun membuang muka: acuh pada Chanyeol. 


"Seohyun jelek, tidak mau mencoba ini!" Teriak Chanyeol 
lebih keras dari sebelumnya. 


"Aaaaa! Kau ini bisa diam tidaaaak!" balas Seohyun 
berteriak. 


Tunggu. Seohyun merasakan hal yang berbeda setelah 
berteriak. 


"Aaaaaaaaaa!" Seohyun berteriak lagi. 


Senyum lebar merekah menghiasi wajah Seohyun. Benar 
kata Chanyeol, berteriak memberi efek lega pada hatinya 


yang kalut. Chanyeol ikut tersenyum melihat wajah 
Seohyun mulai ceria. 


"Apa kubilang..." Cibir Chanyeol. 
"Hahahahaaaa..." Tawa Seohyun pecah. 


Dada Seohyun yang sebelumnya terasa seperti diikat oleh 
ribuan tali, kini lenyap sudah. Seakan - akan beban yang 
bertengger dipundaknya hilang. Seohyun berteriak lagi, 
mengeluarkan segala unek - unek yang ada. 


Chanyeol juga ikut berteriak. Mereka saling berteriak satu 
sama lain. Teriakan mereka tidak akan terdengar oleh orang 
lain, karena dibawa angin panas yang berhembus. 


Akhirnya, Chanyeol bisa membuat Seohyun tertawa 
walaupun tidak akan bertahan lama. Tapi, setidaknya ia 
berhasil membuat Seohyun mengeluarkan segala unek - 
unek dengan bebas. 


Chanyeol membiarkan Seohyun berteriak sesuka hati dalam 
waktu yang cukup lama. 


Dia merelakan meninggalkan jam pelajaran matematika 
demi membuat Seohyun tertawa, membuat Seohyun lupa 
akan masalah yang ada untuk sementara. 


"Ayo berteriak lagi!" Seru Seohyun sambil memukul lengan 
kekar Chanyeol. 


Chanyeol mengangguk, dia mengeratkan genggamannya 
pada jemari Seohyun. Dan mulai berteriak lagi, bersama 
gadis itu. 


7 HARAPAN 


Semburat merah merona mewarnai pipi tembem Seohyun. 
Kedua jemarinya saling ia tautkan. Jalannya pun tampak 
ringan dan bahagia (tidak seperti sebelumnya: berat dan 
tersaruk). 


Untuk detik ini, menit ini, dan jam ini ia sangat bahagia 
walaupun ada sedikit rasa takut kalau semua yang ia alami 
baru saja hanyalah sebuah mimpi. 


Dia berhenti sejenak, agak ragu - ragu untuk menyentuh 
pipinya. Perlahan, dia mencubit pipinya dan.... terasa sakit. 
Senyum cerah langsung merekah dibibirnya. 


Ternyata kebersamaannya dengan Chanyeol di atas atap 
tadi bukanlah khayalan atau mimpi. Itu benar - benar nyata! 
Hatinya makin berbunga - bunga. 


Untuk sementara waktu, pedih dihatinya terobati. Luka 
lebar yang menyayat hatinya sedikit memudar hingga tak 
begitu terasa sakit seperti sebelumnya. 


Seohyun masuk ke dalam kelasnya. Suasana kelas sangat 
sepi, tidak ada satu pun murid yang berbincang - bincang. 
Mereka semua larut dalam kegiatan masing - masing. 


Seohyun pun duduk dibangkunya yang dekat dengan 
jendela kelas. Sebenarnya, teman - teman sekelas Seohyun 
tidak berani berbicara karena takut tanpa sengaja 
mengomentari masalah yang menimpa Seohyun atau 
melempar tatapan 'aneh' padanya. 


Saat Seohyun dan Chanyeol sedang berada di atas atap, Kai 
meminta pada teman - teman sekelas untuk tidak 


menghakimi Seohyun. Kai menjelaskan masalah yang 
tengah terjadi. 


Perbuatan Kai menimbulkan rasa salut dari para teman. 
Mereka pun mengabulkan permintaan Kai itu. Kenapa 
mereka semua diam? Ada masalah? Ada tugas? 


Seohyun melirik kebangku paling pojok dibelakang sebelah 
Kiri. Dia melihat Kai tampak sibuk dengan buku pelajaran. 
Dia kembali melihat keadaan luar melalui jendela kelas. 


Dia sedikit merasa bersalah, sedih, dan juga kecewa 
menyadari Kai tak memperdulikannya. 


Kau benar - benar marah padaku? Seharusnya kan aku yang 
marah... 


Siyeon meneguk minuman digelas mungil itu. Sudah sekitar 
tiga botol anggur yang ia habiskan. Siyeon tak perduli 
dengan keadaan appartmentnya yang sangat berantakan 
akibat perbuatannya satu jam yang lalu. 


Bahkan perasaan takut sudah tidak meliputinya. Dia yakin, 
pesonanya akan mampu menaklukan Tuan Seo lagi. 


Kesadaran Siyeon makin menurun, begitu juga dengan isi 
anggur dibotol keempat kian menipis. 


Siyeon terkapar lemas dipantry, dia sudah tidak kuat - 
hanya untuk sekedar - berdiri. Tiba - tiba bunyi pintu utama 
terbuka terdengar oleh Siyeon. Wanita 'jalang itu 
menyeringai. 


"Pasti diaaa-" Gumam Siyeon dengan suara serak khas 
orang mabuk. 


Siyeon berusaha bangun dan berjalan tersaruk menuju 
ruang tamu. Samar - samar dilihatnya sosok tinggi 
proporsional Tuan Seo. Dia beringsut mendekati Tuan Seo 
ingin memeluk. Tapi sayang, Tuan Seo segera mundur 
menghindari wanita ular itu. 


"Dasar tidak tahu malu! Aku yakin kau melihat berita itu." 
Kata Tuan Seo sangat marah. 


Siyeon tersenyum meringis. 


"Kau datang kesini untuk mencarikan tempat tinggal baru 
untukku 'kan? Disini sudah tidak nyaman sayang. Terlalu 
panas, dan berantakan. Kita akan pindah ke rumah yang 
besar dan mewah 'kan?" Siyeon terduduk lalu bersandar 
pada kaki sofa. 


Tuan Seo bergidik jijik melihat wanita dihadapannya seperti 
tidak punya harga diri. Setelah melihat berita tadi, 
bukannya segera pergi malah mabuk dan membuat 
appartmentnya seperti kapal pecah. 


Sebenarnya terbuat dari apa hati Siyeon itu? 


Tuan Seo tipe orang yang sedikit bicara banyak bekerja. 
Beliau langsung bergegas ke kamar Siyeon untuk 
memberesi semua barang - barang wanita busuk itu. 


Dengan kasar, Tuan Seo melempar koper besar berwarna 
hijau milik Siyeon ke atas kasur. Lalu, memasukkan pakaian 
- pakaian mahal Siyeon ke dalam koper itu dengan 
seenaknya tanpa memikirkan kalau baju - baju itu akan 
rusak. 


Lagian, beliau juga tidak peduli baju itu mau rusak atau 
tidak. Toh, semuanya pemberian beliau. Siyeon masuk ke 


dalam kamar dan seketika itu juga ia sadar kalau pacar nya 
tengah bersiap mengusirnya. 


Siyeon segera memegang kedua lengan Tuan Seo; 
memohon untuk tidak mengusirnya. Tuan Seo tidak 
menggubris, beliau melepas cengkraman Siyeon lalu 
berlanjut memasukkan barang - barang Siyeon ke dalam 
koper. 


Air mata Siyeon mengalir deras. Dia sungguh tidak ingin 
hidup menderita. Dia tidak ingin menjadi lalat seperti dulu 
yang hidupnya dilumpur. 


Siyeon menghadang Tuan Seo dengan berdiri menutupi 
koper besarnya sambil merentangkan kedua tangan ke 
samping kanan dan kiri. 


"Kumohon. Mengertilah. Aku akan berubah menjadi baik, 
aku akan menjadi istrimu yang paling baik. Bahkan lebih 
baik dari istrimu yang gila itu." 


PLAAK! 
PLAAK! 


Dua tamparan panas meninggalkan rona merah dikedua pipi 
Siyeon. Perkataan Siyeon barusan bagaikan bensin yang 
dituangkan kedalam api. 


Maka, api itu akan makin besar dan menyala - nyala. Seperti 
itulah amarah Tuan Seo, awalnya masih bisa ditahan, tapi 
karena kalimat terakhir yang diucapkan Siyeon membuat 
amarahnya pecah. 


"Atas izin siapa kau berani menghina istriku? Dia yang 
paling baik! Dia sangat sempurna. Tidak seperti dirimu 
wanita murahan!" 


Tuan Seo mendorong tubuh Siyeon kesamping kanan. Beliau 
menutup koper tersebut lalu melemparnya ke arah Siyeon 
yang tersungkur ditembok. Tuan Seo mengacungkan 
telunjuknya ke arah pintu kamar yang terbuka. 


"Sekarang. Aku minta kau PE.R.G.I" Bentak Tuan Seo 
dengan memberi penekanan pada kata pergi. 


Siyeon tak bisa lagi membendung air matanya. Tangisnya 
pun pecah sampai - sampai suaranya tersendat - sendat 
seperti kehabisan napas. Siyeon bangun dan menarik 
Kopernya keluar dari kamar. 


Dia berjalan lesu menuju pintu utama. Dia merasa sudah 
tidak memiliki jiwa tetapi raganya masih hidup. Ragu - ragu 
dia menyentuh gagang pintu utama. 


Perasaannya tiba - tiba menjadi tidak enak, firasatnya bilang 
akan terjadi sesuatu yang lebih parah dari ini. 


"Tunggu apalagi? Cepat pergi!" Seru Tuan Seo yang sudah 
berada di ruang tamu. 


Siyeon berbalik ke belakang dengan kepala tertunduk. 
Sekuat tenaga ia mencoba berbicara lagi dengan Tuan Seo. 
Dia mengangkat dagunya dan memasang tampang sedih 
terpuruk memohon. 


"Tidak bisakah kau mendengarkan penjelasanku? Kau dulu 
mencintaiku kan?" 


Sudut kanan bibir Tuan Seo naik sedikit; membentuk 
senyuman mengejek. 


"Kau pikir dulu itu aku sungguh - sungguh? Aku hanya 
menipumu bodoh. Semua itu kulakukan untuk melindungi 


istri dan anakku saja. Kau hanya kujejal dengan harta yang 
tidak seberapa." 


"Tapi aku mencintaimu. Sungguh. Aku tidak tergila - gila 
oleh hartamu." 


"Ck. Kau pikir aku percaya? Mana mungkin kau tidak tergila 
- gila dengan hartaku yang tujuh turunan tidak akan habis. 
Aku mengakui kalau aku ini pengusaha sukses di Asia. Jadi 
mustahil kau tidak gila dengan hartaku. Kau itu bukan 
standarku! Kau sangat berbeda dengan Hyori." 


"Seo Junsu! Aku masih disini bukan untuk kau hina!" Siyeon 
mulai tersulut emosi. 


"Kalau kau tidak ingin harga dirimu diinjak - injak, maka 
PERGILAH!" 


Bentak Tuan Seo pada kata terakhir sambil mengacungkan 
jari telunjuknya layaknya orang mengusir. 


Siyeon merasa tidak terima dengan perlakuan 'mantan' 
pacarnya. Dia pun berbalik, dan siap membuka pintu. 


Tak disangka - sangka apa yang dilihatnya ketika pintu 
sudah terbuka lebar. Dua polisi di depan dan dua anggota 
intelegensi Korea Selatan. Salah satu polisi menunjukkan 
lencananya, dan yang satunya lagi menunjukkan surat 
perintah penangkapan. 


"Kami disini untuk membawa Nona Kim Siyeon." Ucap salah 
satu anggota intelegensi. 


Dua polisi tersebut memborgol tangan Siyeon sambil 
memegangi tubuh Siyeon dengan sopan. Koper Siyeon 
tergeletak begitu saja di depan pintu. 


Sedangkan dua anggota intelegensi itu menemui Tuan Seo 
ketika Siyeon sudah dibawa menuju mobil oleh kedua polisi 
tadi. 


"Selidiki semua kasus yang pernah diliput olehnya. Cari 
tahu juga kedua orang tuanya ada dimana. Ohya, bawa 
adiknya yang bernama Kaipadaku. Aku ingin bicara pada 
bocah itu." Kata Tuan Seo pada dua bawahannya yang juga 
anggota intelegensi tersebut. 


"Tuan, tadi saat istirahat banyak sekali murid yang 
menghujat Seohyun. Tapi, ada tiga pria yang 
melindunginya." Ucap Taesin, salah satu anggota intelegensi 
itu. 


Dahi Tuan Seo seketika berkerut. "Siapa?" 
"Chanyeol, Taehyung, dan Kai." 


Tuan Seo terkejut bukan main. Terkejut bukan karena Kai 
dan Chanyeol, karena Tuan Seo sudah bisa memastikan 
kalau kedua lelaki itu akan siap menjadi tameng Seohyun. 


Tapi ini.... Taehyung? Bocah autis itu? Melindungi Seohyun? 
Memangnya dia bisa apa? Bukankah IOnya terlalu dangkal 
untuk mengerti sebuah kata 'melindungi' ? 


"Taehyung? Bocah autis itu?" Tanya Tuan Seo datar seolah 
tidak kaget. 


"ya Tuan." Sahut Minjeong, anggota intelegensi yang 
satunya lagi. 


Tuan Seo mendadak berpikir keras. Kemungkinan besar 
Taehyung menyukai putrinya. Jika Taehyung beliau bawa ke 
Jerman lalu sembuh dan sukses. 


Maka, bukan tidak mungkin kalau Taehyung akan kembali 
ke Korea Selatan untuk menemui Seohyun. Tuan Seo tahu 
Taehyung itu memiliki potensi dan pintar. Karena beliau 
tahu siapa ayah Taehyung. 


"Oh... Baiklah... Terimakasih sudah bekerja dengan baik. Kau 
harus tetap profesional dengan tugasmu di Blue House 
nanti. Jangan sampai siapapun tahu Kkalau aku yang 
memasukkan kalian berdua ke dalam intelegensi ini." 


Keduanya mengangguk dengan mantap. Mereka pun sedikit 
membungkuk untuk memberi hormat dan pamit. Tuan Seo 
mempersilahkan mereka berdua pergi. Selepas kepergian 
mereka, bimbang pun meliputi hati Tuan Seo. 


Entah apa yang sebenarnya beliau takutkan jika Taehyung 
benar - benar akan kembali normal. Apakah akan ada cinta 
segiempat yang menimpa putrinya? 


Sekarang perasaan Chanyeol cukup lega. Tugas 'wajibnya' 
selain belajar; yaitu 'menenangkan' Seohyun sudah beres. 
Seohyun sudah bisa berwajah ceria walau tidak seceria 
biasanya. 


Dengan percaya diri yang tinggi Chanyeol masuk ke dalam 
kelas. Seketika itu juga, wajahnya langsung pucat pasi tak 
berdaya. Keringat dingin mengucur dipelipisnya dan 
membasahi punggungnya. 


Memangnya aku sudah berapa jam di atap? 


Chanyeol menunduk lesu teringat kalau hari ini jam 
matematika hanya dua jam. Diawal jam pelajaran dan 
diakhir jam pelajaran. Jadi, Guru Kim tidak salah masuk 


kelas. Habislah Chanyeol! Guru Kim terkenal guru paling 
tegas di sekolah. 


Walau hanya telat lima menit, muridnya sudah mendapat 
hukuman membersihkan kaca jendela kelas. Apalagi 
Chanyeol yang telatnya sekitar lima belas menit? Bisa - bisa 
dia dihukum membersihkan toilet seperti Haneul beberapa 
hari yang lalu. 


"Telat berapa menit Chan?" Tanya Pak Kim sok cuek sambil 
menulis soal di papan tulis. 


Chanyeol menunduk sambil memegang lehernya, bibirnya 
Komat - kamit tak jelas. 


"Lima belas menit Pak." Sahut Chanyeol pelan tanpa berani 
menatap Pak Kim yang sekarang berkacak pinggang di 
depannya. Tatapan Pak Kim begitu tajam hingga Chanyeol 
merasa kepalanya seperti dilobangi oleh tatapan itu. 


"Karena kau juara di sekolah ini, maka aku akan 
memberikan hukuman yang sedikit lebih ringan padamu." 


Sontak para murid di kelas tidak terima. Selama ini mereka 
selalu diberi hukuman yang berat - berat jika telat masuk 
kelas Pak Kim. 


Lalu, Chanyeol diberikan hukuman yang ringan? Guru 
macam apa itu? Hati para murid bergemuruh protes. Tanpa 
sadar mereka menatap tajam Pak Kim dan Chanyeol. 


"Huuuu!" Sorak sorai tidak terima dari para murid. 


Pak Kim langsung mengacungkan kelima jarinya sebagai 
tanda 'diam' untuk para muridnya. Chanyeol sedikit melirik 
Pak Kim dan juga teman - temannya. Dalam hati Chanyeol 


tertawa bahagia karena selama hidupnya di SMA tidak ada 
guru yang berani menghukum berat dirinya. 


Yah, pintaritu memang sumber kekuatan di sekolah maupun 
di luar sekolah. Kalau kita pintar dan berprestasi pasti akan 
dihormati oleh siapapun di sekolah, bahkan guru sekalipun. 


"Kalau kalian ingin seperti Chanyeol. Maka pintarlah! Jangan 
cuma berdandan, pacaran, main. Mau jadi apa kalian nanti? 
Memangnya di abad ke - 21 ini mudah mencari pekerjaan 
yang layak?" Ujar Pak Kim sangat tegas. 


Pak Kim pun mengalihkan perhatiannya ke Chanyeol lagi. 
Chanyeol yang sejak tadi masih melirik, seketika langsung 
menunduk dalam; ketakutan. 


"Kau berdiri di depan kelas sampai jam pelajaranku selesai. 
Kedua tangan silang memegang telinga dan satu Kkaki 
diangkat sambil menghafalkan kembali rumus titik berat 
dan momen gaya. Sekarang!" 


Chanyeol langsung menggangguk dan berlari terbirit - birit 
keluar kelas. Dengan berat hati dia melakukan hukumannya 
di depan kelas. 


Beberapa murid yang lewat kelasnya pun tampak menahan 
tawa melihat Chanyeol dihukum. Chanyeol hanya diam dan 
memejamkan mata; dia fokus menghafal kembali rumus - 
rumus titik berat dan momen gaya. 


Chanyeol mencabuti rumput lapangan sepak bola sekolah 
dengan kesal, mengingat tadi ia cukup dipermalukan akibat 
kesalahannya sendiri. Disamping Chanyeol ada Sehun yang 
sibuk mengatur strategi B untuk pertandingan minggu 
depan. 


"Kenapa kau yang membuat? Biasanya Kai kalau tidak 
Jimin." Chanyeol baru menyadari sedari tadi Sehun sibuk 
membuat sketsa strategi pertandingan. 


"imin sudah lelah tadi, dia bilang dia puasa untuk 
memenuhi janji. Kai... Kau tahu sendiri anak itu sedang tidak 
semangat." Sahut Sehun tanpa melepas perhatiannya pada 
buku sketsa ditangannya. 


"Oh..." 


"Bagaimana hukumannya tadi? Menyenangkan bukan? Telat 
itu memang indah." Ejek Sehun. 


"Sialan kau ini!" Umpat Chanyeol. 


"Hahahaha. 'Kan sudah kubilang, satu jam saja. Kau malah 
mengambil dua jam. Hahaha..." 


Chanyeol mendadak sensitif. Dia melempar rumput yang 
dicabutinya ke mulut Sehun yang terbuka lebar karena 
tertawa. Sehun langsung tersedak dan mengambil rumput 
kecil - kecil itu dari mulutnya. 


Sehun cukup kesal sebenarnya, tapi dia tidak 
menunjukkannya. Sekali - kali tidak salah manusia mencoba 
makan rumput, seperti itulah pikir Sehun agar tidak tersulut 
emosi. 


"Eh, tapi masih mending kau hanya dihukum berdiri di 
kelas. Tidak disuruh membersihkan toilet sekolah seperti 
Haneul." Lanjut Sehun setelah meneguk air minum untuk 
menghilangkan rasa 'tidak enak' dilidahnya. 


Chanyeol melirik sadis Sehun. Rasanya dia ingin 
menyumpal mulut Sehun dengan rerumputan. Maklum, hari 


ini mood Chanyeol sedang tidak baik. Tapi, memang setiap 
hari mood Chanyeol itu swing. 


"Haneul itu bodoh. Aku pintar. Mana mungkin Pak Kim 
berani menyia-nyiakanku." Chanyeol membela diri. 


Sehun langsung memasang tampang malas. Lagi - lagi 
Chanyeol tidak mau mengakui kesalahannya atau - paling 
tidak - sedikit sadar. 


"Aaahh- kau ini kumat. Mengakui kesalahan apa susahnya 
sih? Haneul menurutku cukup pintar. Buktinya dia bisa 
masuk ke daftar lima puluh besar paralel." 


"Itu kebetulan saja." Sahut Chanyeol tidak suka kalau ada 
yang membandingkannya dengan orang lain. 


"Hei, apa kau masih ingat saat telat bersama Seohyun? 
Bukankah dulu kau cerita itu padaku?" 


Sudut - sudut bibir Chanyeol sedikit naik; ia malu sendiri 
mengingat hal itu. Sehun menyikut lengan Chanyeol sambil 
menyunggingkan senyum lebar dan tatapan mata penuh 
arti. Chanyeol membalasnya dengan senyuman lebar 
meringis. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak dua puluh menit 
yang lalu. Tapi, masih ada dua orang yang belum keluar dari 
kelas mereka. Kai dan Seohyun. 


Kai tidak keluar duluan sudah jelas: ia harus memastikan 
Seohyun pulang terlebih dahulu. Sedangkan, Seohyun tidak 
memiliki alasan apapun untuk tidak keluar dari kelas. Dia 
bahkan bingung dengan yang tengah dipikirkannya. 


Begitu banyak memori yang berputar di otaknya membuat 
kepalanya pusing. Seohyun menelusupkan kepalanya 
diantara kedua tangan yang berada di atas meja. 


Perasaannya bimbang mengingat ia sangat galau tidak 
bersama Kai walau hanya sehari. Perasaan bimbangnya 
bukan karena ia suka pada Kai melainkan ia merasa 
kesepian tanpa Kai yang selama ini selalu menemaninya 
dalam keadaan apapun. 


Seohyun pun berdiri dari duduknya. Dia menghirup napas 
dalam - dalam lalu membuangnya perlahan. Dia 
mengumpulkan seluruh kepercayaan dirinya. 


Dia pun melangkah menghampiri Kai yang duduk dipojokan 
paling belakang sebelah kiri. Hari ini Kai sengaja tidak 
duduk di belakang Seohyun. 


Kai tampak kaget melihat Seohyun menghampirinya. 
Walaupun ia tidak melihat Seohyun secara langsung, tapi 
sudut matanya masih bisa menangkap sosok Seohyun. 


Tanpa berkata - kata, Seohyun duduk dibangku kosong 
samping Kai. Kai dan Seohyun sama - sama merasa gugup. 
Mereka berdua tidak saling melempar tatapan. 


"Maaf-" Ucap Seohyun pelan lebih terdengar seperti 
bisikan. 


"Untuk?" Sahut Kai datar (dia berusaha sedatar mungkin). 


"Aku terlalu egois." Balas Seohyun tak kalah datar. "Tidak 
mau mendengar penjelasanmu terlebih dulu." 


Kai menunduk, ia tersenyum kecil mendengar perkataan 
Seohyun barusan. Apa dia salah dengar? Apa Seohyun yang 
sedang kerasukan? Benarkah ini benar? 


Kalau ia memiliki kemampuan menghentikan waktu seperti 
yang dilakukan Do Min Joon, pasti dia akan menghentikan 
waktu untuk sekedar mencubit pipinya. Tapi, itu semua 
tidak mungkin. 


Seohyun menunggu tanggapan Kai. Tapi, orang itu tidak 
kunjung memberikan tanggapannya. Dengan ragu - ragu, 
Seohyun melirik Kai. 


Bocah macho itu tengah tersenyum kecil sendiri seperti 
tidak sadar kalau masih ada manusia di sampingnya. 
Seohyun pun kesal. Dia pun kembali melihat ke depan 
dengan tatapan malas. 


Tiba - tiba, Seohyun menyandarkan kepalanya dibahu Kai. 
Kedua mata Seohyun seketika berubah menjadi berbinar - 
binar, wajahnya tampak tenang dan damai. Seohyun masih 
merasakan kenyamanan yang sama setiap dia melakukan 
itu pada Kai. 


Itu tandanya, Kai masih menyayanginya. Dada Kai serasa 
berlonjak - lonjak mendapati Seohyun tidur dibahunya. 
Dalam hati Kai berkata: Aku tahu kau pasti tidak bisa 
tanpaku. Der— hatimu sudah untukku- 


"Sepertinya aku merindukan sahabatku." Ucap Seohyun 
seketika membuyarkan khayalan Kai yang sudah mencapai 
langit kelima. 


Kai langsung memasang tampang malas. Lagi - lagi dia 
kalah dengan Chanyeol. Cukup kesal sih, tapi kalau memang 
itu yang terbaik untuk Seohyun, Kai kan menerimanya. 


Kai akan tetap tersenyum dan memberi semangat pada 
Seohyun walau itu menyakitkan untuk dirinya sendiri. Kai 
kembali tersenyum, setidaknya Seohyun tidak pergi dari 
hidupnya. 


Setelah Sehun selesai dengan sketsanya, Chanyeol meminta 
Sehun untuk menemaninya ke kelas Seohyun. Chanyeol 
ingin memastikan kalau Seohyun sudah pulang atau belum. 
Mereka berdua berjalan beriringan menuju kelas Seohyun 
yang tidak jauh dari lapangan sepak bola. 


Betapa terkejutnya Chanyeol melihat pemandangan 'tidak 
mengenakan' di dalam kelas Seohyun. Sekilas Chanyeol 
berpikir kalau Seohyun tidak benar - benar menyukainya. 


Sehun tidak kaget melihat Seohyun bersandar dibahu Kai. 
Dia seperti sudah tahu kalau itu akan terjadi. Bagaimana 
pun mereka berdua tetap sahabat. Sehun menyentuh 
pundak Chanyeol, memberi pengertian pada sahabat 
sekaligus saudara sepupunya itu. 


"Kau belum pantas marah kalau dia bersandar dibahu Kai." 
Kata Sehun lembut. 


Kedua alis Chanyeol bertautan. Tampak jelas sekali kalau dia 
cemburu dan tidak terima. 


"Tapi mereka tadinya 'kan musuhan!" 
Sehun tersenyum, "Kau tahu darimana?" 


Seketika Chanyeol langsung diam. Butuh waktu lima menit 
untuknya menjawab. Dia masih gengsi kalau ketahuan 
mencampuri urusan Seohyun. 


"Seohyun mengatakannya padaku saat kita mau kembali ke 
kelas." Sahut Chanyeol sangat pelan. 


Sehun tersenyum lagi, dia menepuk - nepuk pundak 
Chanyeol sambil menelengkan kepala. Ternyata saudaranya 


ini tingkat kegengsiannya masih sangat tinggi. 


"Kalau kau mencintainya, seharusnya kau tidak gengsi 
dengan hal yang berkaitan dengannya." 


Chanyeol kembali dalam diam. Dia menatap Sehun penuh 
arti. 


Seohyun dan Chanyeol menuruni tangga. Sebenarnya 
Seohyun masih ingin diatap, tetapi dia kasihan pada 
Chanyeol yang harus mengorbankan jam pelajarannya. 


Seohyun bisa di atas atap sendirian, tapi dia tidak sanggup 
melihat pemandangan yang baginya sangat mengerikan. 
Maklum, Seohyun seorang phobia ketinggian. 


"Kulihat, tadi Kai juga tidak mengejarmu." Celetuk Chanyeol 
mengisi kekosongan diantara mereka saat menuruni 
tangga. 


"Kata 'juga'mu itu untuk siapa?" Tanya Seohyun sedikit 
ketus. Saat itu dia masih kesal dengan Kai. Mendengar 
nama Kai saja membuat perutnya sakit. 


"Kenapa kau tidak menjawabku dulu?" Tanya Chanyeol balik 
(tidak mau kalah). 


"Aku tidak mudah cerita dengan orang yang baru dikenal." 
Sahut Seohyun sok datar. 


Dalam hati dia berbunga - bunga karena Chanyeol sudah 
mau menanyakan hal semacam itu. 


"Ya! Kita ini teman sudah sejak lama!" Bentak Chanyeol 
kesal. 


"Sejak kapan kau mau berbicara padaku?" Sahut Seohyun 
membungkam mulut Chanyeol saat itu juga. 


Setelah lama saling diam. Seohyun pun akhirnya membuka 
mulut ketika dirinya dan Chanyeol sudah berada di anak 
tangga terakhir. 


"Baiklah..." Seohyun menghela napas. 


Seohyun melangkah turun lalu berdiri tepat di depan 
Chanyeol. Jarak antara mereka kurang dari dua puluh 
sentimeter. Dari samping terlihat sangat dekat. 


"Hubunganku dengan Kai sedang kurang baik. Dia 
menyembunyikan sesuatu dariku. Sesuatu yang membuat 
semuanya makin kacau." Kata Seohyun pelan tanpa 
menatap mata bulat Chanyeol. 


"Kau yakin itu semua penyebabnya?" 


Seohyun mengangguk pelan. Chanyeol menyentuh pundak 
Seohyun agar Seohyun membalas tatapannya. Mata bulat 
Chanyeol memberi tatapan teduh pada Seohyun. 


"Kai sahabatmu, dia sangat sayang padamu. Tidak mungkin 
dia tega seperti itu padamu. Pasti ada alasannya. Apa kau 
sudah mendengar penjelasannya?" 


Mengingat itu semua Chanyeol jadi bergidik ngeri. Dia baru 
ingat kalau ia sedang membuat lubangnya sendiri. Dalam 
hati Chanyeol mengumpat terus - terusan mengingat 
perkataannya pada Seohyun tadi siang. 


Tak bisa dipungkiri kalau dia menyesal menasehati Seohyun 
seperti itu. Chanyeol pun berjalan mendahului Sehun. Toh, 
sudah ada Kai jadi dia tidak perlu mengkhawatirkan 


Seohyun pulang dengan siapa, naik apa, sampai rumah jam 
berapa, dan bla bla bla. 


"Hei! Kenapa?" Tanya Sehun sambil berjalan mengikuti 
Chanyeol. 


"Aku salah ngomong!" Sahut Chanyeol kesal sendiri. 
"Ha?" Sehun tidak mengerti maksud Chanyeol. 


Chanyeol berhenti sejenak untuk menjelaskan pada Sehun, 
agar bocah satu ini tidak terus menyerangnya dengan 
berbagai macam bentuk pertanyaan. 


"Aku malah bilang pada Seohyun untuk mendengarkan Kai. 
Haaah! Aku menggali lubangku sendiri..." Chanyeol 
mengacak rambutnya. 


"Hahahaha." Sehun tertawa sejenak lalu memeluk Chanyeol. 
"Kawan, aku sangat bangga padamu!" 
"Apa lagi kau ini." 


Chanyeol mendorong tubuh Sehun yang sedikit lebih kecil 
darinya. Chanyeol risih kalau Sehun yang memeluknya, 
karena Sehun selalu berkeringat. 


"Kau memang rivalnya Kai. Tapi kau berbicara seperti itu. 
Hal ajaib. Chanyeolku sudah berubah. Aigooo! Hahaha" Ejek 
Sehun sembari menyiapkan langkah untuk kabur. 


Kedua mata Chanyeol angsung membesar seperti kodok. 
Sehun sudah siap ancang - ancang untuk berlari. Chanyeol 
mengepalkan kedua tangannya dan... 


" ya! " 


Seketika Sehun berlari dengan cepat. Selama sedetik 
Chanyeol kehilangan konsentrasi akibat Sehun berlari tiba - 
tiba. Setelah dua detik, Chanyeol baru sadar kalau dia harus 
mengejar Sehun dan melempar saudaranya itu ke kolam 
ikan piranha. 


Chanyeol menghentikan jalannya secara tiba - tiba. Dia 
merasa seperti ada yang kurang saat pulang sendirian. Apa 
karena Sehun? Tidak. Rumah Sehun tidak searah dengan 
Chanyeol setelah perempatan pertama dari sekolah. 


Lalu apa yang membuat Chanyeol merasa kosong? Chanyeol 
melihat keselilingnya, tidak ada yang salah. Sepuluh meter 
lagi akan sampai rumahnya setelah melewati toko bunga di 
samping- Toko Bunga! Taehyung! 


Chanyeol baru teringat kalau ia meninggalkan Taehyung di 
perpustakaan setelah bel pulang sekolah tadi, tepatnya 
sebelum ia bertemu dengan Sehun di lapangan sepak bola. 


Chanyeol menepuk jidatnya berkali - kali dengan umpatan 
keluar dari bibirnya. Ini yang kedua kalinya Chanyeol 
meninggalkan Taehyung, tapi dengan motif yang berbeda. 
Kalau dulu, dia meninggalkan Taehyung karena tidak suka. 


Kalau yang sekarang karena dia lupa. Chanyeol langsung 
berbalik arah: kembali ke sekolah dengan berlari sekencang 
- kencangnya. Dia tidak ingin kehilangan Taehyung. 


Sekolah sudah cukup sepi. Hanya ada beberapa murid 
disana, itupun karena mereka mengerjakan tugas sekolah 
secara kelompok. Chanyeol segera berlari ke perpustakaan. 


Tapi hal yang didapatkannya adalah pintu perpustakaan 
sudah terkunci rapat, mustahil Taehyung ada di dalam. 
Penjaga perpustakaan sangat perfeksionis, beliau akan 
mengecek perpustakaan sampai sekitar satu jam untuk 
memastikan bahwa tidak ada murid yang tertinggal di 
dalam. 


Chanyeol mengumpat lagi. Dia bingung harus mencari 
Taehyung kemana. Sekolahnya ini bertingkat - tingkat, 
berbilik - bilik, terlalu luas hanya untuk mencari Taehyung 
seorang. Chanyeol mencoba mengingat tempat - tempat 
yang biasa Taehyung datangi jika sedang sendirian. 


Kelas, perpustakaan, kamar mandi, lapangan sepak bola. 
Chanyeol segera berlari ke kelasnya dan ke kelas Seohyun. 
Dikedua kelas itu sudah tidak ada orang sama sekali. 


Chanyeol pun ke lapangan sepak bola; juga tidak ada orang 
karena memang hari ini tidak ada latihan. Dia mengecek 
ruang ganti; juga tidak menemukan sosok Taehyung. 


Chanyeol sampai frustasi, dia terduduk lesu di rerumputan 
lapangan. Matilah dia kalau sampai malam ini tidak 
menemukan Taehyung. Dia tidak akan berani pulang. 


Chanyeol mencari Taehyung lagi. Ada satu tempat yang 
belum ia datangi. 


Kamar mandi. Biasanya, Taehyung akan ke kamar mandi 
yang berada di lantai satu. Entahlah, Chanyeol juga tidak 
mengerti kenapa Taehyung memilih kamar mandi di sana. 
Padahal, di dekat kelas mereka juga ada kamar mandi. 


Saat belum sampai di kamar mandi, Chanyeol melihat 
Seohyun dan Taehyung. Taehyung terlihat lemas dan pucat. 
Dia juga tampak seperti ketakutan. Chanyeol segera 


menghampiri mereka berdua yang langsung dibalas tatapan 
maut oleh Seohyun. 


PLAK. 


Seohyun memukul lengan Chanyeol sangat keras hingga 
kulit Chanyeol terasa panas. Diamengernyit bingung, dia 
ingin marah tapi menahannya karena Seohyun sudah 
menemukan Taehyung. 


"Kau ini bagaimana sih? Aku heran denganmu. Punya 
saudara tapi ditinggal semaunya sendiri!" Kata Seohyun 
dengan intonasi yang tinggi. 


"Aku tidak meninggalkannya. Aku lupa Seo. Tadi aku 
langsung mencarinya ke perpus, kelas, lapangan tapi aku 
tidak menemukannya." Chanyeol membela diri. 


"Kau tahu? Taehyung dikunci dari luar oleh adik kelas yang 
terkenal nakal itu. Dia bilang saat ibu penjaga akan 
menutup perpus, dia langsung keluar. Kau tidak lupa 'kan 
perpus tutup jam berapa?" 


"Berarti... dua tiga empat lima... Taehyung hampir empat 
jam di dalam kamar mandi?" 


Chanyeol membulatkan kedua matanya. Dia benar - benar 
tidak menyangka kalau seorang adik kelas seberani itu pada 
Taehyung. 


"Tae, siapa namanya? Siapa orang yang menguncimu?" 
Tanya Chanyeol menuntut. 


Seohyun memukul lengan Chanyeol lagi dengan keras. 
Sebenarnya sudah tidak heran lagi kalau Chanyeol hanya 
pintar di akademik, tapi 'agak' bodoh di kehidupan nyata. 


Sudah tahu Taehyung sedang takut dan kebingungan, tentu 
saja dia linglung tidak tahu apa - apa. Seohyun tahu yang 
mengunci Taehyung adalah adik kelas itu karena gelang 
yang tanpa sengaja Seohyun pernah melihatnya. 


"Taehyung tidak tahu apa - apa. Aku yang tahu kalau yang 
mengunci Taehyung adalah dia. Aku menemukan gelangnya 
di depan pintu. Sepertinya jatuh karena tali pengaitnya 
putus." 


"Memang kau pernah meilhatnya? Dimana? Kapan?" 
"Tadi, sewaktu kita berpapasan. Saat istirahat pertama." 


Chanyeol menghela napas panjang sambil berkacak 
pinggang. Dia sangat marah sekarang. Dia berjanji kalau 
besok dia akan memberi pelajaran pada bocah itu. 


"Aku akan memberinya pelajaran besok." 


Seohyun tertegun. "Apa? Jangan. Jangan kau yang 
memberinya pelajaran. Biar sekolah saja. Ada kamera cctv di 
koridor menuju kamar mandi. Kita bisa meminta rekaman 
itu. Aku sangat akrab dengan Pak Hyunsoo. Dia yang 
menjaga ruangan cctv." 


Chanyeol mengangguk mengerti. Dia langsung 
menggandeng tangan Seohyun tanpa sadar. Seohyun 
terkejut sekaligus senang karena bukan dia yang memulai 
tapi Chanyeol (lagi), Seohyun pun mengeratkan 
genggamannya pada Taehyung. 


Kai menuangkan air putih ke gelasnya. Dia meneguk 
minumannya sambil menonton teve di ruang tengah. 
Kebetulan acara yang sedang tayang adalah berita sore. 


Awalnya, hanya berita - berita semacam penculikan, 
pembunuhan, banjir... 


Tapi, setelah berita banjir selesai, ada berita mengejutkan 
yang sukses membuat Kai tersedak sampai rasanya mau 
mati. Kaimenepuk - nepuk dadanya dengan kepalan tangan 
kanan. Dia meminum airnya lagi untuk menghilangkan 
serak dilehernya. 


Seorang wartawan bernama Kim Siyeon ditangkap dengan 
tuduhan pencemaran nama baik, pelanggaran Hak Asasi 
Manusia, pelanggaran privasi, pemerasan... 


Mata Kai tiba - tiba terasa panas, pedih, dan berair. Siyeon 
Kakaknya... ditangkap polisi. Satu - satunya keluarga yang 
ia miliki akan masuk penjara. Lalu, dengan siapa dia hidup? 
Orang tuanya? Kai tidak yakin orang tuanya masih ingat 
kalau mereka mempunyai anak bernama Kim Siyeon dan 
Kim Kai. 


Walaupun selama ini Siyeon dan Kai jarang hampir tidak 
pernah hidup satu atap dan terkadang Kai sangat membenci 
Siyeon sampai hati. Tapi, Kim Siyeon, tetaplah kakaknya. 
Mereka tetap satu aliran darah dari bapak dan ibu yang 
sama. 


Kai menunduk, ia menangis sejadi - jadinya. Harus 
beginikah kisah hidupnya? Sudah cukup dia tidak bisa 
memiliki Seohyun seutuhnya, dan sekarang dia juga harus 
melihat kakaknya mendekam di penjara dengan sejumlah 
tuduhan yang diajukan Ayah Seohyun. 


Hukuman Siyeon pasti bisa mencapai sepuluh tahun. Kai 
memukul sofa yang ia duduki. Sambil menangis, ia protes 
pada kehidupannya yang ia rasa tidak adil. Pintu utama 
rumah Kai diketuk oleh seseorang. 


Kai segera menghapus air matanya. Dia segera 
membukakan pintu, berharap kalau yang datang 
mengunjunginya adalah Seohyun tapi ternyata bukan. Dua 
orang lelaki berpakaian jas sangat rapi yang 
mengunjunginya. 


Siapa mereka? Setahuku aku tidak punya teman atau 
kenalan berpenampilan nyentrik seperti ini. 


Kai menyunggingkan senyum ragu - ragu. "Kalian siapa ya?" 


"Bisa Anda ikut dengan kami? Tuan Seo mencari anda. 
Beliau ingin bertemu dengan Anda." 


"Kalian siapa?" Tanya Kai masih kurang percaya. 
"Kami anak buah Tuan Seo." 


Kai duduk dengan kepala menunduk, dia sangat canggung 
berhadapan langsung dengan Ayah Seohyun. Sebenarnya 
bukan ini pertama kalinya ia bertemu Tuan Seo, tapi akibat 
kasus kakaknya, Kai jadi canggung sendiri untuk bertatap 
muka dengan Tuan Seo. 


Dia merasa sangat bersalah dan berdosa pada keluarga 
Seohyun karena tidak bisa menjaga kakaknya yang liar. 


"Aku tidak akan memarahimu. Bukan kau yang salah. Aku 
hanya ingin bertemu denganmu." Ucap Tuan Seo memulai 
pembicaraan. Tidak terdengar nada marah dari suaranya. 


"Aku sudah tahu kau adalah adik Siyeon." 


Kai mengangguk pelan. "Maaf sudah membuat hidup Tuan 
menjadi berantakan." 


"Hahahaha. Kenapa kau jadi seperti ini? Panggil aku seperti 
dulu." 


Kai spontan menatap Tuan Seo dengan tidak percaya. 
"Ne?" 

Tuan Seo tersenyum ramah sambil mengedikkan bahu. 
"Bukankah kau dulu memanggilku paman? Hahaha." 


Kai tersenyum canggung sambil menggaruk lehernya yang 
tidak gatal. Tak disangka, konglomerat sekondang Tuan Seo 
sangat baik hati padanya. Padahal selama ini Kai tidak 
pernah memberikan hal yang cukup berarti pada Seohyun 
ataupun ayahnya. 


Kai kira, konglomerat semacam Tuan Seo akan 
mencambuknya atau melemparnya ke jurang karena 
perbuatan kakaknya yang tidak dapat dimaafkan. Kai 
memasukkan tangannya ke dalam saku jaket. 


Dia merasakan benda kecil ada di dalam saku jaket sebelah 
kanan. Flash disk. Semalam Kai sengaja memasukkan flash 
disk itu ke dalam saku jaketnya untuk ia berikan pada 
Seohyun. 


Apakah ini waktu yang tepat untuk memberikan flash disk 
ini? 


Flash disk itu berisi iblis - iblis jahat yang dapat 
menghancurkan hidup seseorang. Kai menggeleng kecil, ia 
urungkan niatnya untuk memberikan flash disk tersebut. 
Tuan Seo mengernyit. Ada sedikit rasa curiga melihat Kai 
yang tampak bingung sambil merogoh isi sakunya. 


"Ada apa nak? Kau sedang tidak sehat?" Tanya Tuan Seo 
selembut mungkin. 


Kai tersenyum kecil dan menggeleng. "Tidak. Tidak ada." 


Tuan Seo mengangguk mengerti. Beliau tahu Kai tidak akan 
sanggup menyimpan 'sesuatu' terlalu lama. Seohyun sering 
bercerita kalau Kai tidak pandai menyimpan rahasia besar. 
Apalagi menyangkut orang lain. Dia tidak akan sanggup. 


Makanya Kai selalu bilang pada Seohyun untuk jangan 
banyak bercerita rahasia padanya. Karena Kai takut sewaktu 
- waktu mulutnya tanpa sadar berucap yang tidak 
semestinya. 


Tuan Seo pun mengajak Kai berbincang - bincang. Maksud 
Tuan Seo ini hanyalah untuk melepas rindunya pada Kai 
yang sudah ia anggap sebagai anaknya sendiri. Sepanjang 
ini, Kai terlihat cukup santai berbincang - bincang dengan 
Tuan Seo. 


Tapi, tangan Kai masih terus memegang flash disk yang 
berada di dalam sakunya. Kai bimbang dengan keputusan 
yang akan dibuatnya. Kalau flash disk itu tetap ada pada 
nya, ia takut akan merasakan perasaan berdosa terus - 
menerus. Kai tidak ingin itu. Kai ingin hidup tenang. 


Kai melangkahkan kakinya keluar dari ruangan Tuan Seo. 
Saat ia sampai di depan pintu: siap untuk membuka. Kai 
berbalik, dia berjalan menghampiri Tuan Seo lalu 
meletakkan flash disk berwarna merah itu ke atas meja Tuan 
Seo. 


"Aku tidak ingin hidup dengan perasaan bersalah dan 
dikejar - kejar dosa. Aku sangat menyayangi Seohyun dan 
Paman. Aku sudah menganggap kalian seperti keluargaku 
sendiri." Kata Kai sopan dan tergesa - gesa. 


Jantung Kai berdegup dua kali lebih cepat. Napasnya 
terdengar menggebu - gebu seperti orang habis olah raga. 
Kai membungkukkan badan sembilan puluh derajat selama 
lima detik. Dia pun keluar dari ruangan Tuan Seo dengan 
perasaan lega. 


Beban yang tadi ia pikul, sekarang serasa sudah hilang. Hari 
ini dan selanjutnya ia bisa merasakan hidup tenang. Kai 
menyunggingkan senyum bahagia. Tuan Seo tersenyum 
lebar sambil memegang flash disk merah itu. 


Aku akan membawamu pulang Hyori-ah. Aku akan 
memanggil dokter paling hebat untuk menyembuhkanmu, 
mengembalikanmu seperti semula. 


8 DATE 


Permasalahan Chanyeol dengan adik kelas nakal itu sudah 
beres. Walaupun hukuman anak itu tidak seberapa yaitu 
membersihkan setiap kaca jendela di sekolah, setidaknya 
Chanyeol lega karena hukuman itu memberikan efek jera 
pada adik kelasnya. 


Jumat ini, Chanyeol berencana member tahu Seohyun 
sesuatu. Bel istirahat makan siang berbunyi. Chanyeol 
mengajak Taehyung pergi ke bagian administrasi, untuk 
membayar spp bulan ini. 


Setelah itu, Chanyeol mengajak Taehyung ke kantin. Sehun 
melambaikan tangannya sebagai tanda agar Chanyeol dan 
Taehyung duduk disana. Chanyeol mengabaikan Sehun 
sesaat, ia fokus mencari sosok Seohyun. 


Sampai akhirnya ia menemukan Seohyun di tempat makan 
yang sama seperti kemarin. Chanyeol menghampiri Sehun, 
hanya sekedar meninggalkan Taehyung pada Sehun. 


Sedangkan ia menghampiri Seohyun yang tengah makan 
bersama Kai. Chanyeol duduk tepat di depan Seohyun 
(kebetulan Kai duduk di samping Seohyun). Tampang Kai 
yang sebelumnya cerah langsung berganti masam. 
Chanyeol melemparkan senyuman lebar mengejek pada Kai. 


Ada apa kesini? Mengganggu saja. Kata Seohyun cuek 
sambil terus melahap makan siangnya. 


Kini giliran Kai yang melempar senyuman mengejek pada 
Chanyeol. Tampang Chanyeol berubah suram. 


Memangnya yang boleh disini hanya kau saja? Tanya 
Chanyeol sedikit terpancing emosi. 


Seohyun mendelik, Kau ini mudah sekali marah sih. 
Menyebalkan. Cibirnya. 


Kai membuka mulut ingin berbicara tapi dengan sigap 
Chanyeol memasukkan daun salad ke dalam mulut nya 
sehingga Kai tak dapat berbicara. Seohyun menoleh ke 
samping, terkejut. 


Besok sabtu pagi jam enam aku jemput kau. Kita kencan. 
Kata Chanyeol cepat. 


Kai membulatkan matanya. Dia segera mengunyah lalu 
menelan daun salad yang memenuhi mulutnya. 


Apa? Kau mengajak Seohyun kencan? Tanya Kai tampak 
tidak terima. 


Kai mengangguk santai sambil meminum jus sirsak Kai 
tanpa izin terlebih dahulu. Kai mengacungkan jarinya ke 
arah minumannya yang habis diminum Chanyeol. Chanyeol 
melempar Kai dengan ringisan bodoh seperti Taehyung. 


Oke. Seohyun mengangguk. 


Kai menoleh pada Seohyun. Ia memberikan ekspresi wajah 
tak percaya. Bukankah tadi dia dan Kai sudah sepakat untuk 
mengabaikan Kyuhyun sebentar? Tapi malah Seohyun 
menyetujui ajakan Kyuhyun. Kai yang kesal pun 
melanjutkan makannya dengan cepat dan rakus. 


Kai, jangan marah yaa? Tanya Seohyun sambil berekspresi 
imut. 


Chanyeol hanya tertawa sendiri melihat kelakuan Kai yang 
bodoh. Kai cemburu tapi tak berani mengungkapkan. 
Chanyeol terus terusan melempar ejekan berupa tawa pada 
Kai. 


Hmmm Sahut Kai tanpa menghentikan makannya dan 
melempar tatapan sadis pada Chanyeol. 


Kau tidak akan mengikuti kami diam diam kan? Tanya 
Chanyeol disela tawanya. 


Kai menyuap nasi ke mulutnya dengan kesal. Tidak.. Tidak.. 
Tenang saja. Sahut Kai emosi dengan suara tak begitu jelas 
akibat mulutnya penuh dengan makanan. 


Chanyeol tersenyum, kali ini bukan senyuman mengejek 
melainkan senyum tulus sebagai seorang teman. Dibalik 
senyumannya pada Kai itu, ia berterima kasih pada Kai 
karena sudah mau mengalah dan menjaga Seohyun selama 
ini. 


Kai selalu membela Seohyun kapanpun dan dimanapun. Kai 
berani mengambil resiko besar hanya demi seorang 
Seohyun. Chanyeol pun beranjak dari tempat Seohyun dan 
Kai. Sebelum berpindah tempat, Chanyeol mengulurkan 
tangannya untuk berjabat tangan dengan Kai. 


Kai tak menggubris, tapi Seohyun menarik tangan Kai untuk 
menjabat tangan Chanyeol. Kai tersenyum kecil, begitu juga 
dengan Chanyeol. Seohyun tersenyum senang, dua orang 
yang begitu ia cintai dan sayangi akhirnya bisa menjadi 
teman. 


Sehun yang melihat dari jauh merasa senang juga karena 
akhirnya mereka berdua bisa akur. Dengan begitu, Sehun 
tidak perlu khawatir akan kekompakan tim kesebelasannya 
nanti. 


Entah perintah darimana, semua murid yang melihat 
momen Chanyeol dan Kai pun bertepuk tangan. Mereka 
semua terharu karena dua orang yang terkenal musuh 
bebuyutan di sekolah akhirnya bisa berteman. 
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Chanyeol sudah bangun sejak satu jam yang lalu. Dia 
sengaja bangun pagi pagi agar tepat waktu menjemput 
Seohyun. Sekarang, Chanyeol sudah siap untuk berangkat. 


la melihat jam dinding di ruang tengah. Masih jam lima 
pagi. Perjalanan ke rumah Seohyun hanya kurang dari 
setengah jam. Jadi, Chanyeol pun kembali ke kamar 
menunggu sampai pukul setengah enam. 


Setengah jam berlalu sudah. Chanyeol siap berangkat. Dia 
mengecek kamar ibunya dan Taehyung. Mereka berdua 
masih tidur. Padahal biasanya Ibu yang bangun paling pagi. 


Mungkin karena hari ini adalah hari libur jadi Ibu menambah 
jam tidurnya. Chanyeol pun bergegas, tak lupa ia mengunci 
rumah dari luar dengan kunci cadangan. 


Tepat jam enam pagi Chanyeol sampai di depan rumah 
Seohyun dan Seohyun sudah berdiri di depan gerbang 
rumahnya. Chanyeol cukup kaget, ia tidak menyangka kalau 
jam enam Seohyun sudah akan berada di depan gerbang 
seperti ini. 


Apa aku terlambat? Tanya Chanyeol cemas. 


Seohyun tersenyum. Tidak. Kau bilang jam enam kan? Jam 
enam kurang lima menit aku keluar dari rumah. 


Sungguh? 


Seohyun mengangguk. Apa aku terlihat seperti sedang 
berbohong? 


Chanyeol meringis kecil sambil menggaruk lehernya yang 
tidak gatal. Seohyun membalasnya dengan senyuman 
canggung. Sekarang situasinya menjadi sangat canggung. 


Karena ini pertama kalinya Seohyun dan Chanyeol bersama 
hanya berdua - saja. Dalam hati Seohyun ragu ragu kalau 
kencan pertamanya dengan Chanyeol hari ini akan sukses 
Karena ia terlalu gugup. 


Kita pergi sekarang? Tanya Chanyeol memecah keheningan. 


Seohyun hanya mengangguk. Chanyeol tersenyum kecil. 
Mereka berdua pun berjalan beriringan. Lambat laun tangan 
Chanyeol menggandeng tangan Seohyun. Seohyun menoleh 
tak percaya. Chanyeol melempar senyuman pada Seohyun 
dan mengeratkan genggamannya. 


Udaranya dingin. Kata Chanyeol singkat. 


Seohyun tersipu malu. Semburat rona merah muncul 
dikedua pipi tembem Seohyun. Chanyeol memang sengaja 
menggandengnya, bukan karena lupa seperti kemarin. 


Sehun hari ini sengaja datang ke rumah Chanyeol. Bukan 
untuk mencari Chanyeol, dia sudah tahu kalau Chanyeol 
berkencan dengan Seohyun. Sehun ke rumah itu untuk 
mencari Taehyung. Dia ingin sekali mengajari Taehyung 
bermain bola. 


Sehun, kau tunggu disini dulu yaa. Biar Ibu bangunkan 
Taehyung. Kata Ibu sembari menyuguhkan teh hangat pada 
Sehun. 


Sehun mengangguk. Dia menunggu Taehyung dengan 
sabar. Sambil menunggu Taehyung mandi, Sehun 
memainkan game diponselnya. Butuh waktu satu jam 
sampai urusan Taehyung benar benar beres. 


Sehun pun siap mengajak Taehyung ke lapangan sepak bola 
yang tidak jauh dari rumah saudaranya itu. Tapi, sebelum 
pergi, Ibu Chanyeol memberi Sehun sesuatu hal yang 
mungkin akan melukai hati Sehun. 


Minggu depan. Tepatnya hari dimana kalian bertanding, 
Taehyung akan pergi ke Jerman 


Perkataan Ibu Chanyeol sukses membuat hati Sehun 
mencelos. Sehun terkejut bukan main. Dia memang tahu 
kalau Taehyung sebentar lagi tidak akan sekolah di 
sekolahnya. Tapi, dia benar benar tidak menyangka kalau 
Taehyung akan dibawa ke Jerman. 


Kenapa? Taehyung ke Jerman dengan siapa Bibi? 


Ibu Chanyeol takut untuk menjawab. Apa yang akan 
dipikirkan Sehun kalau dia tahu yang akan membawa 
Taehyung adalah ayahnya Seohyun. Sudah bisa dipastikan, 
pikiran yang tidak tidak akan melayang layang dikepala 
Sehun. 


Aku bisa menjaga rahasia. Bibi percaya padaku kan? 


Ibu Chanyeol mengangguk. Ibu menelan ludah. Ibu merasa 
terpojok sekarang karena perkataannya sendiri. Dalam hati 
Ibu menyalahkan diri sendiri karena mengatakan ini pada 
Sehun. Tapi, ini semua demi kebaikan mereka. 


Kalau Taehyung pergi tiba tiba tanpa Sehun atau Chanyeol 
tahu. Pasti mereka akan sangat marah. Ibu rasa, mungkin 
berbicara ini pada Sehun akan sedikit membuatnya lega. 
Ibu masih tidak berani untuk mengatakan ini langsung pada 
Chanyeol. 


Ayah Seohyun yang membawa Taehyung ke Jerman. 


Hati Sehun serasa ditusuk oleh ribuan paku. Dadanya sesak 
tak tertahankan. Kenyataan barusan sungguh tak pernah 
terlintas dalam otaknya. Dia tidak menyangka (lagi) kalau 
Ayah Seohyun-lah yang membawa Taehyung pergi sekalipun 
itu untuk pengobatan. 


Sehun sedikit menyesali karena dulu saat Taehyung 
memiliki banyak waktu untuk bersamanya, ia tidak 
memanfaatkan. Tak bisa dipungkiri kalau Sehun awalnya 
sedikit pesimis mendekati Taehyung karena keterbatasan 
anak itu. Tapi setelah cukup lama bergaul dengan Taehyung, 
Sehun sadar kalau dia memang anak yang baik. 


Baiklah. Aku akan memanfaatkan waktuku dengannya. 
Tapi.. Sebelumnya aku minta maaf, karena aku tak bisa 
mengatakan ini pada Chanyeol. Lebih baik Bibi saja yang 
berbicara langsung pada nya." 


Ibu Chanyeol menitikkan air mata. Sehun marah. Bukan 
marah pada bibinya atau ayah Seohyun. Sehun marah pada 
kenyataan yang ada, pada takdir yang ada. Dia masih tidak 
bisa menerima kalau Taehyung tidak lama lagi akan pergi ke 
negara orang lain. 


Jarak Korea Selatan dan Jerman cukup jauh. Biaya 
perjalanannya juga tidak murah. Tidak mungkin Sehun 
meminta uang pada orang tuanya sebanyak itu. Sehun 
masih tahu aturan dan batasannya. Walaupun dia kaya, dia 
tidak akan menjadi anak yang boros. 


Ayo Tae. Kita pergi. 


Sehun membawa Taehyung pergi tanpa lupa memberikan 
hormat pada bibinya. Dalam kondisi hatinya yang se tidak 
enak apapun, dia harus tetap memberi hormat pada orang 
yang lebih tua. Apalagi, Ibu Chanyeol adalah adik dari 
Ibunya. 


Sepanjang perjalanan menuju lapangan, Sehun dengan 
setia mendengarkan cerita Taehyung. Terkadang dia tidak 
mengerti, tapi dia tetap mengangguk saja agar Taehyung 
merasa senang. 


Tae, kalau kau sudah sehat kau harus menjadi anak yang 
baik dan patuh pada orang tua. Walaupun dia bukan orang 
tua kandungmu. 


Kau juga harus menjadi sukses nantinya. Agar bisa 
membahagiakan orang disekitarmu. 


Taehyung mengangguk anggukkan kepala. Dia 
menyunggingkan senyum lebar. 


Ta Taee- Taehyung aa akaan ja jaddi a-ann-nak ba iik. 


Sehun tersenyum. Dia terharu melihat bocah yang lebih 
tinggi darinya itu. Taehyung begitu polos. Mengingat 
perkataan Ibu Chanyeol tadi semakin membuat Sehun tidak 
ingin berpisah dengan Taehyung. Sehun berjanji pada 
dirinya sendiri, dia akan menanti kedatangan Taehyung. 


Kalau suatu saat nanti kau datang lagi ke Korea. Minta 
tolonglah padaku jika kau butuh. Aku akan selalu 
menantikan kedatanganmu, kawan. 


Seo Junsu. Ayah Seohyun, memilih hari Sabtunya ini untuk 
menjenguk sang istri. Sudah sangat lama ia mengabaikan 
istrinya demi urusan pekerjaan. Mulai sekarang, Junsu 
berjanji tidak akan mengabaikan Hyori lagi. 


Junsu sudah berbicara dengan pihak rumah sakit jiwa, dia 
boleh membawa pulang Hyori dengan didampingi oleh ahli 
psikolog dan dokter. Menurut catatan medis, Hyori sudah 
menunjukkan perkembangan yang baik. 


Depresinya sudah sembuh secara total, hanya tinggal 
mengembalikan ingatannya. Perlahan Hyori bisa 
mengatakan sepatah kata, seperti; makan atau minum. 


Di dalam mobil, Junsu terus membelai rambut istrinya. Ia 
membiarkan kepala Hyori bersandar didadanya. Sudah 
sangat lama, Junsu tidak memperlakukan Hyori seperti itu. 
Sopir Junsu saja sampai terharu melihat nyonya besar sudah 
kembali. 


Apa kau merindukanku? 


Junsu tahu pertanyaannya tidak akan terjawab. Hyori masih 
belum mengerti kata katanya. Buliran air mata mengalir dari 
pelupuk mata Junsu. Dia mengecup kepala istrinya. 
Seminggu lagi, ia harus pergi ke Jerman dalam waktu yang 
tidak ditentukan. 


Siyeon menundukkan kepalanya. Kedua tangannya saling 
bertautan di atas meja. Dia tidak mau menatap orang di 
depannya. Dia terlampau malu pada dirinya sendiri. Dia 
merasa tidak pantas dijenguk oleh adiknya. Dia sudah 
sangat jahat pada Kai. 


Kakak 


Kai menggenggam kedua tangan kakaknya. Suara Kai 
sangat lembut tak terdengar seperti orang yang sedang 
marah. Kai sudah memaafkan segala kesalahan kakaknya. 


Sebagai manusia, yang bisa ia lakukan hanyalah 
memaafkan. Tuhan saja bisa memaafkan hambanya yang 
berdosa, lalu mengapa dia tidak bisa memaafkan kakaknya 
sendiri? Seperti itulah yang ada dibenak Kai. 


Walaupun luka yang dibuat oleh kakaknya belum benar 
benar sembuh, dia tetap akan menyayangi Siyeon. 
Bagaimana pun juga, dulu Siyeon adalah kakak yang baik. 
Kalau Kai menjaga Siyeon dengan sungguh sungguh, ia 
yakin Siyeon akan kembali seperti dulu. 


Maafkan aku 


Suara Siyeon parau. Tangisnya pecah seketika. Dia tidak 
sanggup mengalami hukuman ini. Bukan masalah hukuman 
penjara, tapi hukuman nurani yang diterimanya. Kai sangat 
baik sebagai adik. Meskipun Siyeon sudah melukai hati Kai, 
Kai tetap ada bersamanya disaat susah. 


Aku sudah memaafkanmu jauh sebelum kau 
mengatakannya. 


Dari suara Kai, Siyeon bisa menyimpulkan kalau adiknya 
benar benar tulus. Kai tidak menyimpan dendam sedikit pun 
pada kakaknya. Hatinya sangat lembut sebagai seorang 
lelaki. Siyeon semakin merasa bersalah pada Kai. Tak henti 
hentinya ia mengucapkan kata maaf disela tangisnya. 
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Chanyeol mengantar Seohyun sampai tepat di depan pintu 
rumah Keluarga Seo. Chanyeol masih belum bisa melepas 
genggamannya pada tangan Seohyun. Sejujurnya, dia 
masih ingin bersama Seohyun. 


Tapi karena dia tahu peraturan kalau anak dibawah dua 
puluh tahun tidak boleh main sampai larut malam, jadi 
(dengan terpaksa) Chanyeol mengantar Seohyun pulang. 
Seohyun menyunggingkan senyum manisnya. 


Pulanglah. Ini sudah malam. Kau pasti lelah. 


Chanyeol tersenyum kecil. Dengan berat hati ia melepas 
genggamannya pada tangan Seohyun. Chanyeol maju 
selangkah untuk mengecup dahi Seohyun. Jantung Seohyun 
mendadak berdegup kencang. 


Dia menjadi salah tingkah sendiri. Untung saja sudah 
malam, penerangan hanya remang remang jadi Chanyeol 
tidak melihat pipi dan telinga Seohyun yang mungkin 
merah padam. 


Aku pulang dulu. 


Chanyeol pun bergegas pergi. Senyum senang tak kunjung 
pudar dari bibir Kyuhyun. Hari ini kencannya dengan 
Seohyun bisa dibilang sukses. 


Sesampainya di rumah, Chanyeol langsung berbaring disofa 
ruang tengah. Dia memikirkan hal hal menyenangkan saat 
bersama Seohyun tadi. Tapi, seingatnya semua 
menyenangkan. 


Chanyeol sadar dia bukanlah orang yang berkecukupan, dan 
dia bersyukur karena seorang Seohyun bisa tulus padanya. 
Di zaman sekarang, sangat jarang menemui wanita yang 
benar benar tulus apa adanya bukan karena harta semata. 


Saat Chanyeol memejamkan kedua matanya. Tiba tiba ia 
mendengar ibunya tengah berbincang bincang di telepon. 
Chanyeol tak menghiraukan, ia pikir yang sedang berbicara 
dengan ibunya ditelepon adalah rekan kerja ibu. 


Iya. Aku sudah mengurusi berkas berkas Taehyung. 


Tapi apa tidak apa apa kau berangkat pada tanggal itu? 
Bukankah sekarang masih ada Olimpiade Athena? Pasti 
sangat ramai. 


Baiklah. Jadi kau tetap membawa Taehyung pada tanggal 21 
Agustus? Arraso. Akan kupersiapkan. 


Jerman. 
Tanggal 21. 


Jantung Chanyeol serasa berhenti seketika. Dadanya sesak 
karena tidak ada asupan oksigen yang masuk. Chanyeol 
mendadak beku. Tanggal 21 Agustus adalah 
pertandingannya, yang berarti seminggu lagi. Barusan Ibu 
bilang Taehyung akan dibawa ke Jerman bertepatan dengan 
jadwal pertandingan. 


Siapa yang akan membawa pergi Taehyung? Andwae! 


Chanyeol segera berdiri di depan pintu kamar Ibu. Dia 
sengaja menunggu pembicaraan Ibu ditelepon sampai 
selesai. Ibu keluar dari kamar dan betapa terkejutnya Ibu 
melihat Chanyeol sudah berdiri di depan kamarnya dengan 
kedua tangan menyilang didada. Kedua mata Chanyeol 
menatap tajam Ibu. 


Kau.. Kau.. sudah mendengarnya Chan... 


Ibu menunduk, salah tingkah, dan gemetaran. Ibu takut 
Chanyeol akan marah besar. Chanyeol menghela napasnya 
panjang sambil berkacak pinggang. Dia menengadahkan 
kepala sejenak sambil berpikir harus berbicara dengan 
intonasi seperti apa pada Ibu. 


Taehyung mau ke Jerman Bu? Dengan siapa? 


Nada bicara Taehyung terdengar tegas, bukan marah. 
Chanyeol mencoba menahan amarah. Dia ingin 
mendengarkan penjelasan Ibu dengan kepala dingin tidak 
dengan emosi. Dia tahu pasti ada alasan yang logis 
Taehyung dibawa ke Jerman. 
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Chanyeol belum bisa memejamkan kedua matanya. Sangat 
sulit baginya untuk tidur. Rasanya dia ingin menjadi vampir 
untuk seminggu kedepan agar dia bisa melihat Taehyung 
terus menerus. 


Waktunya bersama Taehyung hanya tinggal lima hari 
(karena sekarang sudah menginjak hari Minggu). Lima hari 
akan menjadi sangat cepat. Chanyeol tidak bisa 
membayangkan hal itu terjadi. 


Disaat dia menyayangi Taehyung seperti saudara kandung 
nya sendiri, Taehyung malah pergi jauh. Tabungan Chanyeol 
setahun pun tidak akan cukup mengantarnya ke Jerman. 
Chanyeol berbaring menghadap pembatas antara kamarnya 
dan kamar Taehyung. 


Chanyeol menendang kecil pembatas itu. Tidak ada respon. 
Taehyung sudah tertidur lelap. Kyuhyun pun beringsut ke 


kamar Taehyung. Chanyeol duduk di pinggir ranjang 
Taehyung. 


Apa kau akan merindukanku saat kau di Jerman nanti? 


Tetes demi tetes membasahi pipi Chanyeol. Lambat laun 
kenangan kebersamaannya dengan Taehyung berputar 
dikepalanya. 


Chanyeol menjadi ingat masa masa saat dulu ia 
menggambar bersama Taehyung, bermain mobil mobilan 
bersama Taehyung, bermain bola bersama Taehyung, hingga 
kecelakaan yang menimpa Taehyung. 


Dalam satu waktu, secara tiba tiba semua ingatan yang 
terkubur akibat trauma itu muncul dikepala Chanyeol. 
Chanyeol menutup bibirnya agar isak tangisnya tak 
terdengar. Dia sungguh menyesal sekarang. Semua ingatan 
itu datang terlambat. 


Ingatan itu datang ketika Taehyung akan pergi jauh. Rasa 
bersalah Chanyeol kian mendalam. Tidak ada hal yang bisa 
ia lakukan pada Taehyung selain menyakiti hati bocah itu. 
Chanye benar benar menyesal. 


Seandainya dia memiliki mesin waktu, dia ingin 
mengembalikan waktunya kemasa saat ia masih berusia 
lima tahun. Masa dimana ia mendorong Taehyung ke tengah 
jalan. Dia ingin merubah peristiwa itu. Dia ingin untuk tidak 
mendorong Taehyung. 


Mianhe Taehyung-ah. Mianhe. Sungguh, maafkan aku. Aku 
tidak ingin kehilanganmu. 


Air mata Chanyeol mengalir makin deras. Hatinya makin 
pedih mengingat semua itu. Mengingat masa masa ketika ia 


menyia nyiakan Taehyung. Berusaha menyingkirkan 
Taehyung dari kehidupannya. 


Meninggalkan Taehyung di sekolah. Chanyeol ingin 
menghapus semua itu dan menggantinya dengan masa 
masa yang indah. 


Aku menyayangimu Taehyung 


Chanyeol membenamkan kepalanya dipinggir kasur 
Taehyung. Dia menangis terisak hingga napasnya tersendat 
sendat. Dadanya begitu sesak, hatinya begitu sakit. 


Dia semakin merasa menyesal dan bodoh menyadari tidak 
ada banyak hal yang bisa ia berikan pada Taehyung. Bahkan 
ia merasa, ia tidak memiliki sesuatu yang berarti yang bisa 
ia berikan pada Taehyung. 


Tae dibawa ke Jerman oleh Ayah Seohyun. Ayah Seohyun 
ingin menyembuhkan Tae disana. Kata beliau, disana 
laehyung akan diterapi dan juga di sekolahkan sampai 
kuliah. 


Kau tidak perlu khawatir. Ayah Seohyun sangat bertanggung 
Jawab. Dia pasti akan mengembalikan Taehyung dengan 
keadaan normal dan sukses. Percaya pada ibu. Kau jangan 
marah ya? 


Seohyun menengadah ke atas menatap langit pagi yang 
masih sedikit mendung. Dia melirik jam tangannya. Baru 
pukul enam lebih sepuluh. Seohyun berpikir kemana 
Chanyeol akan membawanya pergi. 


Yang pasti, mustahil Chanyeol membawanya ke Lotte World 
karena masih terlalu pagi. Seohyun sedikit menggoyang 


tangannya yang bergandengan dengan tangan Chanyeol. 
Kita mau kemana? Ini masih pagi sekali. 
Chanyeol menyunggingkan senyum. Kita belum makan kan? 


Seohyun mengangguk pelan. Chanyeol membalas anggukan 
Seohyun lalu kembali melihat ke depan. Butuh waktu 
beberapa detik sampai akhirnya dia tahu maksud Chanyeol. 
Jadi, dia dan Chanyeol belum makan pagi. 


Jalan yang tengah diarahkan Chanyeol adalah daerah 
taman. Seohyun menyimpulkan kalau Chanyeol 
mengajaknya makan bubur di dekat taman yang biasanya 
hanya jual dipagi hari. 


Selesai dengan makan bubur. Chanyeol dan Seohyun 
melanjutkan perjalanan mereka menuju subway station 
yang cukup jauh dari sana. Chanyeol dan Seohyun harus 
menaiki busway terlebih dahulu untuk sampai di subway 
station. 


Chanyeol dan Seohyun sampai di Lotte World tepat pukul 
sepuluh setelah berjam jam mereka membuang buang 
waktu dengan bermain di tempat lain. Di Lotte World, 
Chanyeol dan Seohyun menaiki banyak wahana yang 
menguji jantung. 


Seperti: Chanyeol mengajak Seohyun untuk naik wahana 
French Revolution. Wahana tersebut adalah wahana roller 
coaster yang memiliki kadar oktan yang tinggi. Roller 
coaster tersebut berotasi hingga 360 derajat dan bahkan 
mencapai 450 derajat dibagian tertentu. 


Cukup menguji nyali. Seohyun langsung memilih mundur 
ketimbang menuruti permintaan gila Chanyeol. Sudah tahu, 


Seohyun mempunyai phobia pada ketinggian tapi Chanyeol 
malah mengajaknya naik roller coaster mengerikan itu. 


Chanyeol terus memaksa tapi Seohyun tetap tidak mau. 
Baru melihat saja, tampang Seohyun sudah pucat apalagi 
nanti kalau naik? Chanyeol pun mengalah. 


Chanyeol dan Seohyun berpindah ke wahana di Adventure 
3F. Terdapat wahana World Monorail disana. Chanyeol tak 
bertanya pada Seohyun, dia hanya menatap Seohyun 
dengan tatapan poker face. Seohyun menghela napas, kali 
ini dia mau menurut. 


Setidaknya, monorail itu tidak semenakutkan roller coaster 
tadi. Chanyeol tersenyum lebar. Saat menaiki wahana ini, 
dalam hati Seohyun berdecak kagum karena melihat 
pemandangan yang begitu bagus. 


Luar dan dalam lokasi Lotte World terlihat semua dari 
wahana tersebut. Chanyeol dan Seohyun mengakhiri kencan 
mereka di Lotte World dengan datang ke Dynamic Theathre. 


Chanyeol dan Seohyun berhenti di sebuah kedai es krim 
untuk mengisi perut mereka yang terasa lapar. Chanyeol 
memakan es krim Chocolate Oreo dan Seohyun memakan es 
krim Vanilla. 


Seohyun menyalakan ponselnya yang sengaja tadi pagi ia 
matikan. Ada lima pesan singkat dari ayahnya. Pasti Tuan 
Seo sangat khawatir karena Seohyun pergi sangat pagi 
sebelum ayahnya bangun. Seohyun langsung membalas 
pesan pesan ayahnya untuk tidak khawatir karena dia 
bersama Chanyeol. 


Seo.. Panggil Chanyeol disela sela kegiatannya melahap es 
krim. 


Hm? 


Chanyeol menggenggam salah satu tangan Seohyun yang 
ada di atas meja. Tatapan Chanyeol pada Seohyun tampak 
seperti ingin bicara serius. 


Maaf, aku belum bisa mengajakmu bermain dengan 
membawa mobil. 


Seketika, Seohyun tertawa kecil mendengar ucapan 
Chanyeol barusan. Kekanak kanakan sekali Chanyeol ini. 
Umur mereka belum genap dua puluh tahun, tapi sudah 
memikirkan bermain dengan naik mobil. 


Seohyun paham, kalau Chanyeol pasti merasa iri pada Kai 
karena bocah itu selalu membawa motor untuk mengantar 
atau menjemput Seohyun. Sedangkan Chanyeol hanya bisa 
berjalan kaki dan mengandalkan angkutan umum. 


Seohyun memegang tangan Chanyeol yang menggenggam 
tangannya dengan tangan yang satu lagi. Seohyun 
tersenyum hangat pada Chanyeol. 


Aku tidak butuh kau berbicara seperti itu. Karena aku yakin, 
suatu saat kau akan mengantarku dengan mobil hasil dari 
kerja kerasmu. 


Apa aku tidak usah melanjutkan karirku sebagai pemain 
sepak bola saja? 


Dahi Seohyun langsung berkerut kerut. Kenapa? 


Sepertinya pekerjaan itu tidak begitu menjamin membuatku 
sukses dengan cepat. 


Chanyeol-ah, semua butuh proses. Tidak ada yang instan. 
Ayahku saja butuh bertahun tahun untuk memulai bisnisnya 
dari nol hingga bisa seperti sekarang. 


Chanyeol tersenyum kecil. Seohyun, kalau Taehyung suatu 
saat akan benar benar menjadi dokter. Lalu dia 
mendekatimu. Siapa yang akan kau pilih? 


Seohyun terdiam. Senyum diwajahnya hilang entah 
kemana. Dia juga melepas genggamannya dari tangan 
Chanyeol. Perasaannya tiba tiba kalut tanpa alasan yang 
jelas. 


Chanyeol tidak memaksa Seohyun menjawabnya. Chanyeol 
membiarkan waktu yang menjawab pertanyaan itu. 


Seohyun menggerak gerakkan kakinya di atas pasir. Dia 
begitu menikmati pemandangan TK Chanyeol yang sejuk 
dan sepi. Chanyeol mengajaknya kesini untuk bermain dan 
bernostalgia masa kecil Chanyeol. 


Ada satu jungkat jungkit yang masih sama letak dan 
bentuknya meskipun waktu sudah berlalu begitu lama. 
Chanyeol bercerita pada Seohyun kalau dia pernah jatuh 
dari jungkat jungkit itu. Taehyung adalah orang pertama 
yang menolong Chanyeol saat itu. Seohyun tersenyum kecil. 


Apa Cita cita Taehyung menjadi seorang dokter? 


Chanyeol mengangguk. Dulu, waktu kami berusia lima 
tahun. Dia bilang padaku kalau dia ingin menjadi dokter 
karena aku seorang pemain sepak bola. 


Seohyun mengernyit. Memang, apa hubungannya? 


Chanyeol tersenyum kecil karena ia teringat masa masa itu. 
Semua orang pasti tidak akan mengira kalau dia ingin 
menjadi dokter pribadi untuk seorang Chanyeol. 


Chanyeol meminum air dari wastafel yang khusus untuk 
minum. Seohyun yang sudah selesai minum pun memiliki 
ide jahil ketika melihat Chanyeol. 


Secara tiba tiba, Seohyun menutup lubang keran itu lalu 
mengarahkannya ke Chanyeol maka terciptalah sebuah 
semprotan mengagetkan untuk Chanyeol. 


Seohyun. Kau ini- 


Chanyeol membalas perbuatan Seohyun dengan perlakuan 
yang sama. Mereka saling mengarahkan keran masing 
masing untuk menyemprot satu sama lain. Sampai sampai 
rambut dan baju mereka basah kuyup. 


Hahahaa Jambul Chanyeol hilaangg. Ejek Seohyun. 


Chanyeol membuka kedua tangannya untuk menimba air 
lalu ia siramkan ke Seohyun. Alhasil, basah yang 
sebelumnya hanya diponi kini menjadi diseluruh rambut 
panjang Seohyun. 


Seohyun tak mau kalah. Dia juga melempari Kyuhyun 
dengan air seperti yang dilakukan Chanyeol. Malam tiba. 
Rambut dan baju yang dikenakan Chanyeol dan Seohyun 
sudah cukup kering ketika mereka sudah sampai di Sungai 
Han. Seohyun teringat saat dia pingsan disana. 


Saat itu, adalah masa tersulit yang pernah ia alami seumur 
hidupnya. Tapi sekarang, Seohyun sangat lega karena 
wanita yang menganggu ayahnya sudah pergi. 


Disini pertama kalinya aku berbicara denganmu secara 
berbeda Kata Chanyeol. 


Disini pertama kalinya aku kaget dengan sikapmu. Sahut 
Seohyun datar. 


Chanyeol menoleh dan menyenggol lengan Seohyun. Ya! 
Kau masih marah padaku soal yang dulu? 


Seohyun tertawa kecil. Tidak. Tidak. Aku hanya bercanda. 


Oh ya, Chan, bukankah dulu pertandinganmu seharusnya 
bulan Juli? Kenapa jadi Agustus? Lanjut Seohyun. 


Chanyeol mengedikkan bahunya. Molla. 


Chanyeol memegang kedua bahu Seohyun agar gadis itu 
berdiri berhadap hadapan dengannya. Chanyeol beralih 
memegang kedua pipi tembam Seohyun. 


Chanyeol mendekatkan wajahnya dengan wajah Seohyun 
hingga hanya tinggal sepuluh sentimeter jarak diantara 
mereka. 


Seohyun ah, aku ingin bertanya sesuatu. 
Katakan saja. 


Aku belum bisa menjadikanmu kekasihku untuk sekarang. 
Aku akan melakukan itu ketika kita sudah lulus nanti. Aku 
ingin memberikan prestasiku dulu pada Ibu. Apakah itu 
tidak apa apa untukmu? 


Seohyun memegang kedua tangan Chanyeol yang tengah 
memegang kedua pipinya. Seohyun melempar senyum 
manis dan mengangguk. 


Chanyeol pun membawa Seohyun ke dalam dekapannya. 
Dia mendekap Seohyun sangat erat seakan takut angin 
malam akan merebut Seohyun darinya. 


Tapi aku punya satu permintaan. Kata Seohyun. 


Katakan. Sahut Chanyeol sambil mengeratkan dekapannya 
lagi. 


Perayaan hari jadi kita yang ke seratus. Aku ingin ke 
Namsan Tower. 


Baiklah. 


Chanyeol merangkul Taehyung yang tengah menonton 
Kartun di teve. Taehyung menyunggingkan senyum lebar 
khasnya. 


Tae, kau mau ikut aku latihan tidak? 


Taehyung langsung menggangguk senang. Taehyung segera 
mematikan teve dan berlari ke arah rak sepatu di dekat 
pintu utama. Baru ini Taehyung bisa memakai sepatunya 
sendiri dan menalinya sendiri. 


Tapi, Chanyeol segera membenahi tali sepatu Taehyung. 
Kalau tidak, Taehyung bisa jatuh saat baru berjalan satu 
langkah. Dari dapur, Ibu melihat Chanyeol yang menalikan 
sepatu Taehyung. 


Ibu terharu, senang, tapi juga sedih. Ibu senang karena 
Chanyeol menunjukkan kasih sayangnya pada Taehyung, 
tapi Ibu sedih karena kurang dari empat hari lagi Taehyung 
akan ke Jerman. 


Kajja! 


Taehyung mengangguk. Taehyung selalu senang jika 
Chanyeol mengajaknya latihan sepak bola. Karena tanpa 
Taehyung sadari, ia membayangkan suatu saat ia menjadi 
dokter pribadi Chanyeol. Sedikitnya, Taehyung mulai bisa 
bermimpi indah. 


Seohyun cukup terkejut melihat Sehun yang datang ke 
rumahnya. Sepengetahuan Seohyun, dia tidak pernah 
memberikan alamatnya pada Sehun. Sehun meringis lebar 
menyadari keterkejutan Seohyun. Sehun tahu alamat rumah 
Seohyun dari Kai. 


Sebenarnya hari ini yang mau menjemput Seohyun adalah 
Kai, tapi Karena Kai ada panggilan alam jadi dia meminta 
Sehun yang menjemputnya. Sedangkan Chanyeol? 


Chanyeol sengaja membiarkan Kai yang menjemput 
Seohyun. Karena Chanyeol belum secara resmi menyatakan 
perasaannya, jadi dia belum punya hak melarang 
Kaibersama Seohyun. 


Kai kemana? Kau tahu rumahku darimana? 
Kai panggilan alam, Seo. Kau tahu maksudku pasti. 
Ck. Dasar anak itu. Sering sekali diare. 


Seohyun tertawa kecil. Dia pun menutup pintu rumah lalu 
bergegas pergi bersama Kai. Mereka berdua ke lapangan 
sepak bola di sekolah tidak dengan jalan kaki. 


Sehun membawa sepeda motor Kai. Seohyun tampak ragu 
ragu untuk naik ke motor. Ini pertama kalinya dia 


membonceng seseorang selain Kai. 
Tenang saja. Aku bisa membawa motor kok. 


Seohyun tersenyum kecil. Dia pun naik ke motor berwarna 
hitam itu. Sehun melajukan motor tersebut dengan 
Kecepatan rata rata seperti pesan Kai. 


Seohyun paling takut ngebut. Jadi kau harus standar 
membawa motornya. Oh ya, dia tidak mungkin akan 
berpegangan padamu. Karena ini baru pertama kalinya dia 
diboncengi olehmu. 


Sesampainya di sekolah, Seohyun memberanikan diri 
meminta sesuatu dari Kai. Permintaannya ini tiba tiba 
terlintas diotaknya saat perjalanan tadi. Permintaannya 
sederhana, tidak memakan biaya. 


Sehun- Aku butuh bantuanmu. 


Sehun menghentikan langkahnya. Kedua alisnya bertautan 
dan dahinya sedikit berkerut. 


Apa? 
Seohyun meringis kecil. 


Bantu aku membuat Chanyeol cemburu Hehe 


Baru dua menit yang lalu Chanyeol menginjakkan kakinya 
di area lapangan, dia langsung mendapat pemandangan 
tidak menyenangkan. Dalam hati Chanyeol hampir 
mengumpat, bahkan mau melempar batu pada Sehun. 


Apa maksudnya? 


Chanyeol menghampiri dua orang yang saling 
bergandengan itu. Kedua orang itu tidak melihat kehadiran 
Chanyeol, karena mereka sedang melihat Kai susulan lari 
zigzag. 


Tanpa basa basi Chanyeol menimpuk kepala Kai dengan tas 
selempangnya. Sehun dan Seohyun sontak menoleh. 
Seohyun berusaha menahan tawanya yang hampir pecah 
melihat raut Chanyeol yang sudah berapi api. 


Sehun hanya meringis lebar sambil melepaskan 
gandengannya dengan Seohyun. Sedetik kemudian, 
keduanya tertawa terbahak bahak. Taehyung yang berdiri di 
samping Chanyeol sampai bingung melihat dua orang di 
depannya tiba tiba tertawa. 


Jadi kalian hanya mengerjaiku? 


Nada Chanyeol terdengar datar tapi kesal. Tampangnya 
langsung masam. Bisa bisanya dia termakan jebakan 
Seohyun. Chanyeol menarik Seohyun lalu mencubit pipi 
tembem gadis itu. 


Kau nakal yaaa 


Seohyun ingin membalas Chanyeol. Dia mencoba mencubit 
pipi Chanyeol tapi tak sampai karena Chanyeol lebih tinggi 
darinya dan terus menghindar. Chanyeol tertawa mengejek 
dengan kedua tangan masih mencubit pipi tembem 
Seohyun. 


Eemmm~ Kau ini~! Kata Seohyun tak jelas. 


Apa? Kau sekarang berani mengerjaiku yaa.. Balas Chanyeol 
dengan nada mengejek. 


Kai yang terpaku di lapangan ketika melihat Seohyun dan 
Chanyeol, hanya bisa tersenyum ketir. Akhirnya, Seohyun 
mendapatkan yang selama ini ia tunggu. 


Kai mengakui sekarang, kalau penantian Seohyun selama 
lima tahun tidaklah sia sia. Sehun menghampiri Kai; 
mengajak temannya itu untuk berlatih lagi. 


Taehyung menyunggingkan senyumnya melihat Seohyun 
dan Chanyeol yang asyik sendiri. Taehyung pun duduk 
dibangku penonton sambil menggerak gerakkan kakinya. 
Dia melihat Kai dan Sehun yang berlatih menendang bola ke 
gawang. 


Chanyeol mengehentikan cubitannya dipipi Seohyun. Dia 
memegang kedua pipi Seohyun dan menatap gadis 
didepannya itu dengan serius. 


Aku mau latihan. Aku titip Taehyung ya? 


Seohyun tersenyum manis, ia mengangguk mantap. 
Seohyun mengacungkan ibu jarinya sebagai tanda oke pada 
Chanyeol. Chanyeol mengacak rambut gadisnya, lalu berlari 
ke lapangan bergabung bersama yang lain (tim 
kesebelasan). Latihan serius pun dimulai. 


Hari demi hari berjalan sangat cepat. Tak terasa hari ini 
adalah hari terakhir Chanyeol bisa bertemu dengan 
Taehyung. Besok pagi pagi buta Chanyeol sudah harus 
standby di sekolah dengan timnya. 


Chanyeol tidak tahu menahu jam berapa tepatnya pesawat 
Taehyung akan take off. Ibu sengaja tidak memberi tahu 
Chanyeol ataupun Sehun, agar mereka bisa fokus pada 
pertandingan. 


Chanyeol menggunakan kaki Taehyung sebagai bantalnya. 
Mereka berdua tengah bersantai di pinggir lapangan. 
Taehyung sibuk bermain psp milik Kai. 


Chanyeol melihat langit; membayangkan hidupnya nanti 
jika Taehyung di Jerman. Sehun dan Kai sibuk bersendau 
gurau bersama Seohyun. Seohyun sengaja meminta Sehun 
dan Kai membiarkan Chanyeol dan Taehyung berdua. 


Malam hari, Tuan Seo sampai di rumah bersama istrinya. 
Seohyun terkejut bukan main. Dia langsung berhambur 
kepelukan sang ibu. Walaupun Bunda nya masih tidak tahu 
siapa yang memeluknya itu. 


Tangis haru membasahi pipi Seohyun. Akhirnya, sosok 
bunda yang selama ini ia nantikan datang. Dia tidak peduli 
kalau bunda nya belum sembuh total. Yang penting baginya 
sekarang adalah dia memiliki sosok ibu di sampingnya. 


Ayah, kenapa baru sekarang? 


Tuan Seo tersenyum kecil. Karena baru Inilah 
kesempatannya. Bunda akan dirawat dirumah didampingi 
oleh ahli psikiolog dan dokter pribadi. 


Seohyun baru menyadari kalau di belakang kedua orang 
tuanya ada dua orang wanita berusia sekitar empat 
puluhan. Kedua wanita itu masih terlihat segar dan cantik. 
Seohyun melempar senyum pada kedua wanita itu. 


Besok sabtu, Appa akan ke Jerman bersama Taehyung. Jaga 
Bunda baik baik ya. 


Sambil tiduran, Chanyeol mencabuti rumput didekatnya. Dia 
makin galau mengingat hari ini adalah hari terakhirnya 
bersama Taehyung. Matahari sebentar lagi akan terbenam. 


Semakin sempitlah waktu kebersamaan Taehyung dan 
Chanyeol. 


Taehyung... 


Mendengar Chanyeol memanggilnya, Taehyung langsung 
meletakkan psp Kai tanpa mempedulikan kalau game-nya 
akan kalah. Taehyung menatap Chanyeol yang tidur 
dikakinya dengan serius. 


Kau besok harus melihatku yaa. Kau harus datang ke 
pertandinganku. 


Taehyung mengangguk dengan semangat. Tak lupa 
senyuman ceria yang khas merekah dibibirnya. 


Ta Taee besok.. a akan melihat Chanyeol. 


Chanyeol tersenyum tipis. Bagus. Kau harus melihatku 
bermain, besok. 


Ch Chan-Chanyeol ha harus janji. 
Janji apa? 
Chan Chanyeol ha rus menang. 


Chanyeol hanya tersenyum ketir. Dia bahkan tidak tahu 
apakah besok dia bisa fokus pada pertandingan itu. Besok, 
mungkin adalah hari yang paling berat baginya yang 
pernah ada. Antara kehilangan Taehyung dan tugasnya 
sebagai anggota kesebelasan sekolah. 


Aku janji Tae. 


Sabtu, 21 Agustus 2012 


Wasit meniup peluitnya. Pertandingan dimulai. Chanyeol 
berusaha konsentrasi pada permainannya. Dia sudah 
berjanji pada Taehyung kalau dia akan menang. 


Sehun juga terlihat berusaha konsentrasi, walaupun hatinya 
gundah karena hari ini adalah hari kepergian Taehyung. 


Kai mengerahkan segala kemampuannya agar tim 
kesebelasan sekolah menang. Dari bangku penonton, 
tampang Seohyun tampak harap harap cemas. 


Gadis itu terus terusan menggigit jarinya: khawatir kalau 
tiba tiba Chanyeol down. Tangan Seohyun yang satunya 
mencengkram ponsel kuat kuat. Tadi subuh Tuan Seo bilang 
akan menghubungi Seohyun jika pesawat akan take off. 


Jantung Seohyun tak henti hentinya berdegup di atas 
normal. Darahnya mengalir begitu cepat. Kulitnya berkali 
kali merasa merinding karena keringat dingin. 


Kau harus bisa Chan. Aku yakin kau bisa. Kumohon fokus. 
Demi Taehyung. 


Dalam hati, Seohyun terus melantunkan doanya. Dia sangat 
berharap pertandingan ini akan memberikan sedikit 
kebahagiaan pada Chanyeol: setidaknya kemenangan ini 
bisa menjadi obat untuk menghilangkan kesedihannya atas 
kepergian Taehyung ke Jerman. 


Chanyeol mengacak rambutnya frustasi. Gawang timnya 
kebobolan karena tanpa sengaja Chanyeol melamun. Sehun 
menepuk bahu Kyuhyun sambil mengangguk. 


Tidak apa apa. Kau bisa Kapten! Kita kejar score mereka. 


Sehun memang sedih, tapi dia tetap berusaha tegar dan 
kuat. Dia harus bisa menyemangati Chanyeol karena 


Chanyeol-lah yang paling merasa kehilangan. Chanyeol 
mengangguk mantap. 


Tekadnya untuk memenangkan pertandingan semakin kuat. 
Ponsel Seohyun bergetar cukup keras hingga membuat 
Seohyun sedikit terlonjak. Dilayar ponselnya tertera nama 
Ayah . Seohyun segera mengangkat panggilan tersebut. 


Sepuluh menit lagi, pesawat akan take off. 


Pertandingan masih dua puluh menit lagi. Itu tandanya, 
Chanyeol tidak mungkin bisa menyusul Taehyung di 
bandara. 


Lengan Seohyun yang memegang ponsel pun lemas tiba 
tiba. Kedua mata Seohyun mendadak panas dan berair. 
Seohyun bingung harus bilang apa pada Chanyeol nanti. 


Aku tutup dulu teleponnya. 


Seohyun menggigit jarinya lagi. Score antara tim Chanyeol 
dengan tim lawan masih sama: 2 2. Padahal waktu 
pertandingan hanya tinggal sepuluh menit. Detak jantung 
Seohyun makin tak terkendali. 


Dia menyatukan kedua telapak tanggannya: sambil 
memejamkan mata, dia berharap kali ini Chanyeol bisa 
membobol gawang lawan. Sontak Seohyun membuka kedua 
matanya, dia langsung mengalihkan perhatiannya ke layar 
yang menampilkan score. 


Tim kesebelasan sekolah menang di menit terakhir, dan 
yang membobol gawang lawan adalah Chanyeol. Seketika 
Seohyun loncat kegirangan dan turun ke bawah lapangan. 
Chanyeol tersenyum bangga, dia berhambur memeluk 
Seohyun. 


Chanyeol melepas pelukannya. Taehyung.. Bisakah kita 
menyusulnya? 


Seohyun menunduk dalam. Dia tak berani menjawab. 
Chanyeol memegang erat kedua lengan Seohyun lalu 
mengguncangnya pelan. 


Seohyun? . Tidak mungkin! 


Chanyeop segera berlari meninggalkan lapangan. Dia tidak 
mempedulikan siapapun sekarang. Yang ada dipikirannya 
saat ini hanyalah Taehyung, Taehyung dan Taehyung. 


Chanyeol berlari sekuat tenaga, secepat yang ia bisa. 
Chanyeol mengerahkan semua sisa tenaganya untuk berlari. 
Sesampainya di rumah, Chanyeol membuka pintu kamar 
Taehyung. 


Kosong. Bersih. 


Chanyeol membuka kamarnya: kaos coklat miliknya yang 
biasa dikenakan Taehyung sudah tertata rapi dilemari. 
Chanyeol terduduk saat itu juga. 


Tubuhnya menjadi sangat lemas dan tidak berdaya. 
Tangisnya pecah tak tertahankan. Dia menangis tersedu 
sedan sambil memanggil nama Taehyung. 


Seohyun menghampiri Chanyeol. Melihat Chanyeol seperti 
itu membuat Seohyun ikut sedih. Dia turut bisa merasakan 
yang tengah Chanyeol rasakan. Seohyun berdiri dengan 
lututnya, lalu membawa Chanyeol (yang terduduk lesu) ke 
dalam dekapannya. 


Sehun dan Kai hanya bisa terdiam melihat mereka berdua. 
Sehun juga merasa sedih karena ia tak memiliki waktu 


untuk sekedar mengucapkan selamat tinggal pada 
Taehyung. 


Kai tersenyum tipis melihat Seohyun yang sangat jelas 
sekali menyayangi Chanyeol, dan di hari inilah Kai baru tahu 
kalau Taehyung sudah tidak ada di Korea Selatan. 


Sudah Chann.. 
Tae - Taehyung.. Teriak Chanyeol disela isak tangisnya. 
Seohyun semakin erat memeluk Chanyeol. 


9 DIA KEMBALI 


Malam hari sebelum kepergian Tuan Seo ke Jerman. 

"Appa berikan ini pada Taehyung." 

Seohyun menyerahkan sebuah kotak kaca berukuran 
sedang berisi imitasi mutiara hitam buatannya pada Tuan 
Seo. 


"Berikan benda itu sesampainya kalian di Jerman." 


Seohyun juga menyerahkan sepucuk surat berwarna putih 
pada Tuan Seo. 


"Dan berikan surat itu saat Taehyung udah benar - benar 
pulih." 


Tahun 1999 


Taehyung melihat seorang anak laki - laki yang usianya 
sama dengannya tengah duduk sendirian di ayunan. 
Taehyung yang memiliki sifat mudah bergaul pun 
menghampiri anak laki - laki itu. 


Taehyung duduk dibangku ayunan satunya. Taehyung 
mengulurkan tangan kanannya pada anak laki - laki itu. 
Anak laki - laki itu hanya diam seakan tidak peduli. 


Taehyung beringsut berdiri di depan anak laki - laki itu, dia 
mengulurkan tangannya lagi. 


"Kenalkan. Aku Taehyung." 


Anak laki - laki itu pun akhirnya menjabat tangan Taehyung. 


"Namaku Chanyeol." 


Taehyung bersama ayahnya datang ke rumah Chanyeol 
dengan membawa dua buku gambar berukuran A4, dua 
pensil 2B, dan dua pensil pack warna. 


Taehyung memberikan satu buku gambar, satu pensil 2B, 
dan satu pack pensil warna tersebut pada Chanyeol. 
Chanyeol sangat senang menerima pemberian Taehyung. 


Ayah Taehyung menyuruh Chanyeol dan Taehyung untuk 
menggambar di ruang tengah. Chanyeol dan Taehyung pun 
berhambur ke ruang tengah untuk menggambar. 


"Kau akan menggambar apa Chan?" 


Taehyung belum menemukan ide untuk menggambar 
sesuatu. Sedangkan Chanyeol tengah menggambar sesuatu 
dibuku gambarnya. Chanyeol tampak sangat bersemangat 
menggoreskan pensil dibuku gambarnya itu. 


"Seorang pemain sepak bola." 
"Kau ingin menjadi pemain sepak bola?" 
"Iyaa. " 


Taehyung menemukan sebuah ide untuk menggambar. Dia 
langsung memegang pensilnya erat - erat dan reflek 
memanyunkan bibir. Dia begitu serius menggambar 
seseorang mengenakan jas putih dengan stetoskop dileher 
orang itu. 


Chanyeol yang melihat gambar itu pun bertanya apakah 
gambar seorang dokter tersebut adalah merupakan cita - 
cita Taehyung. Taehyung mengiyakan dan menjelaskan 
alasannya ingin menjadi dokter. 


"Aku ingin mengobatimu ketika kau terluka karena bermain 
bola." 


Chanyeol bermain bola ditengah jalan sendirian. Taehyung 
kepayahan mengejar Chanyeol yang asyik sendiri. Taehyung 
berhenti sejenak di tepi jalan sambil memanggil - manggil 
Chanyeol agar tidak main di tengah jalan. 


Tapi, Chanyeol malah mengajak Taehyung bermain 
bersamanya. Taehyung melihat dari arah utara ada mobil 
sedan berwarna hitam melaju sangat cepat. Taehyung 
segera berlari lalu mendorong Chanyeol agar dia tidak 
tertabrak. 


Hyori yang saat itu sadar ada anak kecil di depan mobilnya 
langsung menginjak pedal rem. Tapi sayang, Tuhan 
berkehendak lain. Karena mobil melaju terlalu cepat 
sehingga butuh waktu untuk menghentikannya. 


Taehyung pun tertabrak sampai melayang. Setelah tubuh 
Taehyung jatuh di aspal, mobil Hyori pun bisa berhenti. Jarak 
antara lokasi tabrakan dengan mobil Hyori berhenti kira - 
kira tiga meter. 


Taehyung sempat menggerakkan tangannya seperti 
'memanggil' Chanyeol sebelum akhirnya dia memejamkan 
mata. Chanyeol terkejut bukan main. Dia melihat 
kecelakaan yang begitu menyeramkan di depannya sendiri. 


Ibu Chanyeol yang telat menyusul kedua putranya pun 
menangis melihat yang terjadi. Ibu mengguncang - guncang 
tubuh Taehyung yang sudah berlumuran darah. 


Ibu bertanya pada Chanyeol apa yang terjadi, tapi Chanyeol 
tak menjawab. Chanyeol sangat shock hingga bibirnya tak 
sanggup bergerak. Tubuh Chanyeol membeku seketika. 


Keadaan Taehyung sangat parah. Dia banyak kehilangan 
darah. Tulang belakang Taehyung hampir retak karena 
kecelakaan tersebut. Ibu Chanyeol tak henti - hentinya 
menangis. 


Ibu sangat bingung, kalut, gelisah karena keadaan Taehyung 
yang masih koma. Tuan Seo datang setelah mengurus 
istrinya. Tuan Seo berbicara empat mata dengan Ibu 
Chanyeol di koridor rumah sakit yang sepi karena sudah 
malam. 


Tuan Seo memohon pada Ibu Chanyeol untuk tidak 
menuntut Hyori ataupun membeberkan peristiwa ini pada 
media. 


"Kau begitu kejam. Apa kau tak memikirkan Taehyung? Dia 
sangat menderita sekarang. Dan kemungkinan besar dia 
akan menjadi autis!" 


Tuan Seo tertegun. "Apa maksudmu?" 


"Dokter bilang, kalau benturan di kepala Taehyung cukup 
keras. Sehingga.... dia akan mengalami autis." 


Tahun 2016 


Chanyeol menghentikan langkahnya di depan sebuah 
makam. Dia meletakkan karangan bunga yang ia bawa ke 
atas makam tersebut. Dia menyunggingkan senyumnya 
dengan air mata mulai berlinangan. 


"Terima kasih, sudah membawa Taehyung ke dalam hidupku, 
Paman. Terima kasih karena kau begitu baik pada 
keluargaku. Terima kasih telah banyak berkorban demi 
diriku dan Taehyung. 


Terima kasih karena kau tak menghantuiku meskipun aku 
menyakiti putramu. Terima kasih atas segala yang telah kau 
berikan padaku. Maaf, aku tak bisa memberikan balasan 
apapun padamu sebelum kau pergi." 


"Paman, sekarang Taehyung sudah pindah ke Jerman. Dia 
diterapi disana selama waktu yang tidak ditentukan." 


"Paman, sekarang aku baru menyadari betapa pentingnya 
Taehyung dalam hidupku. Betapa berartinya dia hingga aku 
tak mampu bernapas ketika begitu merindukannya. Hidupku 
sekarang terasa kurang tanpa Taehyung. Jiwaku serasa 
kosong tanpa sosoknya." 


"Paman, tolong maafkan atas segala kesalahanku." 


Chanyeol menangis sejadi - jadinya di depan makam Ayah 
Taehyung. Hatinya begitu pedih mengingat betapa jahatnya 
ia pada Taehyung selama ini. Hukuman batin ini pantas 
diterima oleh Chanyeol agar ia sadar bahwa tidak ada 
manusia yang tidak berguna di dunia ini. 


aat ini Chanyeol telah lulus dan mengikuti wisuda dari 
Universitas Olahraga Nasional Korea atau Korea National 
Sport University. Dia mengambil pendidikan jasmani dan 
bimbingan olahraga bersama Sehun dan Kai. Mereka 
diwajibkan tinggal di asrama dan biaya sekolah dan masuk 
dibebaskan oleh pemerintah Korea Selatan. 


Sedangkan Seohyun dia berkuliah di Dongguk University, 
dia akan mengikuti wisuda minggu depan. 


Setelah dari makam ayah Taehyung, Chanyeol pergi ke 
rumah Seohyun. Tadi malam gadis itu meminta Chanyeol 
mengantar nya ke suatu tempat. Seohyun tidak memberi 
tahu kemana tujuan mereka. 


"Hai, maaf ya menunggu lama" sapa Seohyun 
mengahampiri Chanyeol yang menunggu nya di ruang 
tamu. 


Chanyeol yang akhirnya melihat Seohyun setelah jarang 
bertemu tersenyum senang. "Tidak masalah, aku sudah 
mempersiapkan waktu untuk ini." 


"Emang nya aku selama itu " 
"Nggak kok" 
"Berangkat sekarang yuk." "Bentar aku pamit bunda dulu." 


Bunda Seohyun sekarang sudah sembuh, beliau sudah 
kembali hidup normal bersama Seohyun selama empat 
tahun ini. 


"Aku pamit juga sekalian" Chanyeol mengikuti. 


Mereka berdua pamit kepada bunda Seohyun. Saat ini 
mereka berada di mobil dengan posisi Seohyun menyetir. 


Ada perdebatan saat mereka mau berangkat, karena 
Chanyeol ingin menggantikan posisi Seohyun yang sedang 
menyetir. 


"Udah kamu temenin aku aja, biar aku yang menyetir." 
begitu kekeh Seohyun. 


"Kita mau kemana sih?." Tanya Chanyeol. 
"Ada deh pokoknya" 


Chanyeol sebal karena Seohyun tak kunjung memberi tahu 
kemana tujuan mereka. Mobil itu mengarah ke Bandara. 
Chanyeol yang menyadari tujuan mereka sontak menoleh ke 
Seohyun. 


"Jangan bilang kita mau.." Chanyeol tidak melanjutkan 
perkataannya. 


Seohyun hanya tertawa "Lihat saja nanti" 


Chanyeol dan Seohyun duduk di boarding room. Jantung 
Chanyeol sedari dari berdetak kencang dia meremas jari nya 
tanda gugup. Seohyun tersenyum menenangkan Chanyeol 
dia mengelus tangan Chanyeol untuk mengurangi 
kegelisahan pria disampingnya. 


Lelaki tampan itu tersenyum setelah membaca surat dari 
Seohyun. Dia meletakkan surat itu ke dalam kotak kaca 
'istimewa' yang tertata rapi di atas meja belajarnya. Di 
samping kotak kaca 'istimewa' itu ada sebuah kotak kaca 
berukuran sedang berisi imitasi mutiara hitam. 


Lelaki itu memasukkan kotak kaca itu kedalam kopernya. 
Dia mengambil jas yang tergeletak dikasur lalu 


mengenakannya. Dia melengkapi penampilannya dengan 
jam tangan bermerk edisi /imited edition terbaru berwarna 
silver, dan berkaca untuk merapikan jambulnya yang 
pendek. 


Dirasa sudah rapi, dia beringsut ke meja belajar untuk 
mengambil buku agenda bertuliskan KTH dan paspornya. 
Lelaki itu keluar menemui pria dewasa yang sudah 
menunggu nya. 


"Sudah siap?" Tanya pria dewasa itu. Lelaki tampan itu 
mengangguk. 


Mereka menaiki taxi menuju bandara. Sesampai nya di 
bandara mereka Check-in dan menunggu di boarding room. 
Akhirnya ada pengumuman keberangkatan mereka. 


Saat ada pengumuman kedatangan pesawat Seohyun 
mengajak Chanyeol mendekat. Mereka menunggu 
kedatangan seseorang atau lebih tepat nya dua orang yang 
sangat mereka rindukan. 


Chanyeol tidak dapat menutupi kegelisahan dan 
kegugupannya. Sedari tadi dia mengembuskan nafas untuk 
mengurangi kegelisahan nya. 


Dari jauh mereka melihat dua orang yang sudah mereka 
tunggu. Chanyeol dan Seohyun tidak dapat menahan air 
mata terharu. Chanyeol langsung berlari memeluk pemuda 
yang selama ini dia rindukan. Taehyung. Dan Seohyun 
memeluk ayahnya. 


Chanyeol senang karena sekarang Taehyung sudah sembuh. 


"Akhirnya kita bertemu kembali" senang Chanyeol. 


"Aku juga senang bertemu dengan mu dan Seohyun lagi" 
ujar Taehyung. 


Setelah Chanyeol melepaskan pelukannya pada Taehyung. 
Giliran Seohyun yang memeluk Taehyung. Gadis itu 
menumpahkan air mata di bahu Taehyung. 


"Aku hiks..sangat merindukan mu" ujar Seohyun sambil 
terhisak. 


Taehyung mengelus kepala Seohyun menenangkan. "Aku 
juga merindukanmu" 


Chanyeol merasa cemburu melihat Taehyung dan Seohyun 
berpelukan. Tapi sampai saat ini dia belum ada hak untuk 
cemburu pada Seohyun. Ya, sampai tahun 2016 ini status 
mereka masih Best Friends Forever. Chanyeol menghela 
nafas berat. 


Aku harus secepatnya mengikat Seohyun batin Chanyeol. 


Tuan Seo mengajak mereka pulang dan melanjutkan aksi 
kangen - kangenan di rumah. 


Seohyun kembali menyetir, Tuan Seo berada di samping 
nya. Mereka membiar kan Chanyeol dan Taehyung melepas 
rindu dibelakang. 


Akhirnya mereka sampai di rumah Chanyeol disana sudah 
ramai. Tadi pagi Seohyun meminta Sehun dan Kai untuk 
datang ke rumah Chanyeol. Bunda Seohyun juga berada 
disana. 


Saat mereka memasuki rumah Chanyeol; Ibu Chanyeol, 
Sehun dan Kai menyambut haru Taehyung. Bunda Seohyun 
mendekat pada suami nya, dan melepas rindu. 


Terjadi pertumapahan air mata lagi disana. Mereka senang 
Karena Taehyung sudah kembali dan dia sudah sehat. 


"Maafkan tante ya sayang. Tante mengira kamu dulu 
sudah..." ujar Bunda Seohyun memeluk Taehyung. 


"Sudah lupakan saja tante, makasih juga om sama tante 
sudah menyembuhkan Taehyung. Dan menyekolahkan 
Taehyung" potong Taehyung sambil memeluk Bunda 
Seohyun sebelum Bunda Seohyun menyelesaikan 
perkataannya. 


Mereka melepaskan rindu dengan Taehyung. Dan bercerita 
tentang apa saja yang Tuan Seo dan Taehyung alami di 
Jerman. 


Keluarga Seohyun, Kai, dan Sehun berpamitan pulang agar 
Tuan Seo dan Taehyung bisa beristirahat kembali satelah 
perjalanan panjang mereka. 


Chanyeol membuka kamar Taehyung, dia terharu bisa 
melihat anak polos itu lagi. Apa lagi sekarang Taehyung 
sudah lebih sehat. Chanyeol mengusap air matanya dan 
berusaha tidak menimbulkan suara agar tidak menggaggu 
Taehyung. 


Setelah dirasa cukup Chanyeol keluar dari kamar Taehyung. 


Chanyeol bersama Taehyung, Kai dan Sehun sedang 
membicarakan acara kejutan Seohyun yang sekarang 
sedang wisuda. Chanyeol juga berencana untuk mengikat 
Seohyun. 


"Udah sana lu siap - siap, ini biar gue, Kai dan Taehyung 
yang ngelanjutin." Ujar Sehun sambil mengusir Chanyeol. 


"Beneran nih gak papa?" 
"Iya udah sono lu mandi." Perintah Kai. 


"Yaudah nih bunga nya, kalian lanjutin menghias ini tempat 
ya. Gue ke Seohyun dulu." Ujar Chanyeol sambil 
memberikan bunga yang akan di gunakan untuk menghias 
tempat itu. 


Chanyeol pun meninggalkan mereka dia menggunakan 
kemeja biru yang berada di mobil Sehun. Chanyeol pergi ke 
tempat wisuda Seohyung menggunakan motor. Karena dia 
hanya mempunyai motor, dan masih menabung untuk 
membeli mobil. 


Chanyeol menunggu Seohyun di pintu keluar. Disana 
banyak teman dan keluarga - keluarga dari para wisudawan. 
Chanyeol melihat bunga yang dibawanya memastikan 
bunga itu tidak rusak. 


Chanyeol melihat Seohyun keluar bersama teman - 
temannya. Dia juga melihat ayah dan bunda Seohyun 
berada di belakang gadis itu. 


Chanyeol mendekat pada mereka. 


"Ciee akhirnya wisuda. Selamat ya. Ini bunga nya" selamat 
Chanyeol sambil memberikan bunga yang dibawanya. 


"Chann! Terima kasih sudah dateng" Pekik Seohyun senang 
melihat Chanyeol. 


"Ciee dikasih bunga. Yaudah kita duluan ya" goda teman 
Seohyun sambil pamit. 


Seohyun merenima buket bunga yang diberi Chanyeol dan 
memeluk pria itu. Ayah dan Bunda Seohyun menyuruh 
Seohyun dan Chanyeol untuk berfoto. 


ps : anggep aja Seohyun dan Chanyeol ya 


"Om, tante, saya ijin mau bawa Seohyun ya" pamit Chanyeol 
pada orang tua Seohyun. 


"Mau dibawa kemana Chan anak om? Entar dikembalion 
kan" tanya Tuan Seo sambil menggoda. 


"Mau ngajak makan aja om, sambil merayakan kelulusan 
kita" 


"Ya boleh, tapi inget nanti anak samata wayang om 
dikembaliin ya. Gak boleh lecet" 


"Siap om, anaknya nanti dikembalikan sebelum jam 10 
malam" 


Seohyun menitipkan jubah wisuda dan bunga nya pada 
orang tua nya. Lalu dia berpamitan dan mengikuti Chanyeol. 


"Seo, maaf belum pake mobil baru bisa pake motor, gakpapa 
kan?" 


"h gak papa. Emang selama ini aku ada masalah. Aku 
bukan cewek matre ya" 


"Duh beruntungnya aku" ujar Chanyeol sambil mencubit 
hidung Seohyun. 


Chanyeol memakaikan jaket nya dan helm pada Seohyun. 
Setelah siap, Chanyeol mengendarai motor nya ke tempat 
yang dia persiapkan tadi. 


Chanyeol menarik tangan Seohyun agar memeluk nya "Nah 
gini. Biar lebih aman". 


"Sekarang kamu udah bisa modus ya. Dasar" 


Chanyeol dan Seohyun tiba didepan sebuah gedung. 
Chanyeol menuntun Seohyun masuk ke dalam. 


"Ih Chan, kenapa gak nyari tempat yang ada lift nya sih?" 
Rengek Seohyun saat menaiki tangga. 


"Sengaja biar waktu aku sama kamu lebih lama lagi " 


"Ih apaan sih." Balas Seohyun menepuk lengan Chanyeol 
dengan pipi merona. 


"Kok pipi nya merah sih." Goda Chanyeol. 

"Ih udah deh gak usah goda aku" 

"Oiya, kamu sekarang udah gak takut ketinggian lagi kan?" 
"Sejak saat itu, aku gak takut ketinggian lagi " 


"Sini deh naik ke punggung aku" ujar Chanyeol sambil 
membungkuk kan badan nya di depan Seohyun. 


Seohyun menolak, karena tidak enak. Dan takut Chanyeol 
kelelahan. 


"Gak papa, udah ayo naik. Aku gak tega liat kamu kecapek 
an" 


"Kok kamu mulai ngegombal sih. Belajar dari mana. Pasti 
gara - gara sering main sama Kai sama Sehun deh." 


Akhirnya Seohyun naik ke gendongan Chanyeol. 


"Aku berat ya?" 


"Banget. Tapi tenang aja masih berat cinta aku ke kamu 
Kok." 


"Ihh Chanyeol apaan sih. Kemana Chanyeol yang selalu cool 
coba." 


"Dia hilang lalu tersesat di hati kamu." 
"Channn!! Udah deh." 
"Pasti muka kamu merah banget." 


Seohyun mengeratkan pelukannya pada Chanyeol. Mereka 
sampai di lantai paling atas gedung ini lantai 7. 


Chanyeol menurunkan Seohyun. 


Lumayan lah batin Chanyeol melihat hiasan Sehun, Kai dan 
Taehyung. 


"Emm kita mau makan disana Chan?" Tanya Seohyun sambil 
menunjuk meja dan kursi dipojok. 


Chanyeol mengangguk dan menggenggem tangan Seohyun 
menuju tempat yabg ditunjuk Seohyun tadi. 


Chanyeol menarik kursi dan mempersilahkan Seohyun 
duduk disana. Lalu dia berjongkok didepan Seohyun sambil 
melipat satu kaki nya. 


"Seohyun, maaf aku menganggungkan kamu selama empat 
tahun ini. Makasih kamu udah perhatian sama aku sejak 
smp. Makasih kamu udah selalu ada buat aku. Makasih udah 
sabar ngadepin sikap aku yang menjengkelkan. 


Aku gak suka lihat kamu deket sama cowok lain, baik itu Kai, 
Sehun, Taehyung atau cowok yang lain. Tapi aku sadar kalau 
aku gak punya hak untuk cemburu sama kamu. 


Sekarang aku pengen punya hak atas kamu, tapi bukan 
sebagai pacar, melainkan sebagai calon suami. Aku tahu 
aku belum punya apa - apa buat ngebahagian kamu. Jadi, 
kamu mau gak ngabulin keinginan aku biar punya hak atas 
diri kamu?" 


Chanyeol memandang Seohyun dalam. Seohyun menahan 
mulut nya agar tidak menangis. 


"Ini kamu ngelamar aku?" Tanya Seohyun. 


Chanyeol agak kaget dengan pertanyaan Seohyun, sambil 
mengambil nafas Chanyeol mengangguk dan mengulang 
pertanyaan nya. 


"Iya, aku ulangi ya, kamu mau gak ngabulin keinginan aku 
yang pengen punya hak atas diri kamu?" 


Seohyun meneteskan air mata nya dan mengangguk 
mengiyakan lamaran Chanyeol. 


Chanyeol pun mengeluarkan kotak cincin dikantong nya, 
dan memakai kan cincin itu di jari manis Seohyun. 


"Maaf ya cincin nya sederhana." Ujar Chanyeol sambil 
memakaikan cincin itu kejari manis Seohyun. 


"Bagus kok, aku suka" 


"Waoww beneran pas. Berati kamu memang jodoh aku. Aku 
beli cincin itu pake ukuran jari kelingking aku. Katanya 
kalau ukuran jari manis cewek sama dengan jari kelingking 
cowok nya. Tanda nya mereka jodoh" 


Ujar Chanyeol sambil memeluk Seohyun. Seohyun hanya 
terkekeh mendengar penuturan Chanyeol. 


"Kamu tau gak kenapa aku ngelamar kamu di atas gedung?" 
Seohyun menggeleng tidak tahu. 


"Supaya kalo kamu nolak aku. Tinggal aku dorong kamu 
kebawah . Biar gak ada orang lain punya hak atas diri 
kamu." 


Seohyun kaget dan mendorong Chanyeol dari pelukannya. 
"Beneran?" 


"Iya. Tapi untungnya kamu nerima aku. Jadi kita bisa nikmati 
pemandangan bareng deh dadi atas sini" 


"Haha bercanda sayang, tapi beneran salah satu alasannya 
supaya kita menikmati pemandangan dari sini. 


Ujar Chanyeol saat melihat reaksi Seohyun. Chanyeol pun 
menarik Seohyun kedalam pelukannya lagi. Dan 
mendekatkan wajah nya ke Seohyun. 


"Sekarang udah boleh cium kamu kan?" Tanya Chanyeol. 


"h kamu mah "ujar Seohyun sambil mencium bibir 
Chanyeol. 


Chanyeol terkekeh saat mereka melepaskan ciumannya. 
"Hehe kamu agresif ya. Emangnya gak malu diliatin Sehun, 
Kai sama Taehyung" lirih Chanyeol sambil mengusap bibir 
Seohyun. 


"Emang mereka disini?" Kaget Seohyun sambil melihat 
sekitar. 


Chanyeol tertawa melihat Seohyun yang panik. Seohyun 
yang sadar ditertawakan Chanyeol pun merajuk, Seohyun 
menghentak kan kaki nya dan duduk di kursi itu. 


"Nyebelin deh. Baru resmi udah bikin kesel aja" kesal 
Seohyun sambil memalingkan muka nya dari Chanyeol. 


Chanyeol terlekeh lalu mendekati Seohyun dan 
menangkupkan tangan nya di pipi Seohyun. "Kamu memang 
cantik kalau lagi cemberut. Tapi lebih cantik lagi kalau 
tersenyum, apalagi dengan pipi kamu yang merah" 


Ujar Chanyeol sambil mencium kembali bibir Seohyun. 


Tak lama Sehun, Kai dan Taehyung keluar dari 
persembunyian mereka. Chanyeol dan Seohyun masih 
belum sadar jika mereka ada disana. 


"Udah kali woy, Kita masih pada jomblo ini" celetuk Sehun. 


Seohyun dan Chanyeol pun melepaskan ciuman mereka. 
Muka Seohyun merah padam, karena dipergoki ciuman oleh 
teman - temannya. 


"Harus nya tadi lu tolak Seo, biar Chanyeol terjun dari atas 
sini" kata Kai. "Selamat ya, akhirnya lu dapet apa yang 
selama ini lu tunggu. Gue ikut seneng" lirih Kai sambil 
memeluk Seohyun. 


Setelah Kai melepas pelukan pada Seohyun, giliran 
Taehyung yang memeluk Seohyun. "Selamat ya calon kakak 
ipar. Gue seneng lu jadi kakak ipar gue" ujar Taehyung. 


Saat Sehun akan memeluk Seohyun, Chanyeol lebih dulu 
memeluknya "Buat lu gue wakilin pelukannya". 


"Kok lu sih Chan. Gue kan pengen ngasih selamat ke 
Seohyun." 


"Kalo Kai sama Taehyung sih gak papa. Kalo lu gak ikhlas 
gue" 


"Yaelah gue kan sepupu lo" 


"Yaudah kalo Chanyeol gak ngebolehin lu meluk gue, gue 
aja yang meluk lo" ujar Seohyun sambil memeluk Sehun. 


"Selamat ya. Gue ikut seneng. Titip Chanyeol ya" lirih Sehun 
diangguki Seohyun. 


Chanyeol yang cemburu melihat itu. Kai yang melihat 
Chanyeol mulai cemburu akhirnya memeluk Chanyeol. 


"Selamat ya Chan. Gue titip Seohyun. Awas aja kalo lu 
nyakitin dia." Lirih Kai sambil menepuk punggung Chanyeol. 


"Selamat ya Chan. Tae ikut seneng" kata Taehyung sambil 
memeluk Chanyeol. 


"Makasih Tae. Makasih juga udah sembuh dan jadi salah 
satu saksi perjalanan hidup gue." Ujar Chanyeol tulus. 


